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Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang 

berjudul ―Implementasi Kegiatan Kolase Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten 

Muaro Jambi” adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang 

telah disebutkan sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku. Apabila 

dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya 

sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di 

Indonesia dan ketentuan di Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui tesis ini. 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  
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MOTTO 

 

ه ترَُابٍ ثمَُّ مِه وُّطْفةٍَ ثمَُّ مِهْ عَلقََةٍ ثمَُّ يخُْرِجُكُمْ  هُوَ الَّذِي خَلقََكُم مِّ

ه يتُوََفَّى مِه قبَْلُ طِفْلًا ثمَُّ  ا وَمِىكُم مَّ لِتبَْلغُوُا أشَُدَّكُمْ ثمَُّ لِتكَُوووُا شُيوُخا

ى وَلعَلََّكُمْ تعَْقِلوُنَ  سَمًّ   ﴾ ٧٦ :المؤمه ﴿ وَلِتبَْلغُوُا أجََلًا مُّ

 ―Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, 
di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 
supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya).”(Al-Mu‘min: 67) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 
motorik halus pada anak usia dini kelompok B melalui kegiatan kolase di 
Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro 
Jambi, untuk mengetahui bagaimana implementasi kegiatan kolase dama 
mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini 
kelompok B kolase di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 
Darat Kabupaten Muaro Jambi dan untuk mengetahui faktor pendukung 
dan faktor penghambat implementasi kegiatan kolase dalam 
mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini 
kelompok B kolase di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 
Darat Kabupaten Muaro Jambi. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan model Miles dan Huberman. Dan teknik keabsahan 
data menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian yaitu: pertama, perkembangan motorik halus anak 
usia dini dapat berkembang dengan baik karena dilakukan dengan rutin 
yaitu 2 kali dalam 1 bulan, hal ini dilihat dari anakl anak mampu 
melakukan indikatorl perkembangan motorikl halus sepertil menggunakanl 
jari-jemarinyal dengan lbaik, mampu menirul bentuk kolasel dengan lbaik, 
mampu mengguntingl/merobek denganl baik, mampul meratakan leml 
pada lmedia, mampu menempell bahan-bahanl kolase padal media 
denganl padat danl rapi, sertal mampu bereksplorasil dengan berbagail 
macam bahanl dan medial untuk membuatl kolase. Kedua, dalam 
melaksanakan kegiatan kolase ini guru melakukannya sesuai dengan 
langkah-langkah yang tertera pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) dan yang Ketiga yaitu faktor pendukung dalam 
pelaksanaan kegiatan kolase yaitu kelengkapan sarana dan prasarana 
termasuk alat dan bahan, keadaan guru, siswa dan imajinasi anak, 
sedangkan faktor penghambatnya adalah suasanan hati anak.  

Kesimpulannya adalah semakin berkompetennya guru dan semakin 
seringnya implementasi kegiatan kolase ini maka motorik halus anak akan 
semakin berkembang sehingga anak memiliki kesiapan memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut. 

 
Kata Kunci: Kegiatan Kolase, Perkembangan Motorik Halus Anak  

Usia Dini Kelompok B 
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ABSTRACT 

  
This study aims to find out how the development of fine motor skills in 

group B early childhood through collage activities at Izzatul Islam 
Kindergarten, Mendalo Darat Village, Muaro Jambi Regency, to find out 
how the implementation of collage activities and developing fine motor 
skills in early childhood group B collage in Izzatul Islam Kindergarten, 
Mendalo Darat Village, Muaro Jambi Regency and to find out the 
supporting factors and inhibiting factors for the implementation of collage 
activities in developing fine motor skills in early childhood group B collage 
at Izzatul Islam Kindergarten, Mendalo Darat Village, Muaro Jambi 
Regency. 

The type of research conducted is descriptive qualitative research with 
an ethnographic approach. Data collection techniques using observation, 
interviews and documentation. Data analysis techniques use the Miles and 
Huberman models. And the data validation technique uses data 
triangulation. 

The results of the study are: first, the fine motor development of early 
childhood can develop well because it is done routinely, namely 2 times in 
1 month, this can be seen from the child'sl children are able to perform 
indicatorsl motor developmentl smooth likel usel his fingersl withlwell, can 
imitatel collage forml withlgood, able to cutl/ripped withl well, canl spread 
the gluel onlmedia, capable of stickingl ingredientsl collage onl media withl 
compact andl tidy, as welll able to explorel with variousl kind of materiall 
and medial to makel collage. Second, in carrying out this collage activity 
the teacher does it according to the steps listed in the Daily Learning 
Implementation Plan (RPPH) and Third, namely the supporting factors in 
carrying out collage activities, namely the completeness of facilities and 
infrastructure including tools and materials, the condition of the teacher, 
students and imagination children, while the inhibiting factor is the child's 
mood. 

The conclusion is that the more competent the teacher is and the more 
frequent the implementation of this collage activity, the child's fine motor 
skills will develop so that the child has readiness to enter further 
education. 

  
Keywords: Collage Activities, Fine Motoric Development for Group B 

Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanl  Anak Usial Dini menurutl Peraturan Menteril 

Pendidikan danl Kebudayaan Republikl Indonesia Nomorl 137 Tahunl 

2014 Pasall 1 Tentangl Standar Nasionall Pendidikan Anakl Usia Dinil 

adalah suatul upaya pembinaanl yang ditujukanl kepada anakl sejak 

lahirl sampai usial enam tahunl yang dilakukanl melalui pemberianl 

rangsangan pendidikan l untuk membantul pertumbuhan danl 

perkembangan jasmanil dan rohanil agar anakl memiliki kesiapanl 

dalam memasukil tahapan pendidikanl lebih llanjut.1  

Hall ini sejalanl dengan Undangl-Undang Nomorl 20 tahunl 2003 

tentangl Sistem Pendidikanl Nasional menyatakanl bahwa pendidikanl 

merupakan usahal secara sadarl dan terencanal untuk mewujudkanl 

suasana belajarl dan prosesl pembelajaran agarl peserta didikl secara 

aktifl mengembangkan potensil dari dalaml dirinya untukl memiliki 

kekuatanl spiritual lkeagamaan, pengendalian ldiri, kepribadian, 

lkecerdasan, akhlak lmulia, serta keterampilanl yang diperlukanl 

dirinya, lmasyarakat, bangsa danl Negara.2  

Dil Indonesia pendidikanl anak usial dini memilikil kekhasan 

dibandingkanl dengan yangl diterapkan dil negara llain. Kekhasan 

tersebutl terletak padal cakupan rentangl usia, programl layanan anakl 

usia ldini, dan jalurl pendidikan. Cakupanl rentang usial anak usial dini 

dil Indonesia yaitul dari usial 0-6l tahun, sedangkanl di berbagail 

negara mencapail usia 8l tahun. Selanjutnyal Program layananl anak 

usial dini dil Indonesia terdiril dari Tamanl Kanak-Kanakl dan 

Raudhatull Athfal (untukl usia 4l-6 tahunl), Kelompok Bermainl 

(prioritas anakl usia 2l-4 tahunl), Taman Penitipanl Anak (Prioritasl 0-6l 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD (Jakarta : Kemdikbud, 2015), 3. 
2
 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini, Panduan Bagi 

Guru, Orang Tua, Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: 
Kalimedia, 2017), 67. 
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tahun), danl Satuan PAUDl Sejenis (anakl 0-6l tahun). Sertal jalur 

lpendidikan, untuk Tamanl Kanak-Kanakl dan Raudhatull Athfal masukl 

kedalam jalurl pendidikan lformal, sedangkan Kelompokl Bermain, 

Tamanl Penitipan lAnak, dan Satuanl PAUD Sejenisl masuk kedalaml 

jalur pendidikanl non lformal. Namun demikianl semua programl 

layanan memilikil tujuan yangl sama yaknil mengembangkan seluruh l 

potensi yangl ada padal anak.  

Hakikatl pendidikan anakl usia dinil adalah masal pendidikan yangl 

sangat menentukanl perkembangan danl arah masal depan seorangl 

anak, sebabl pendidikan yangl dimulai daril usia dinil akan membekasl 

dengan baikl jika padal masa perkembangannyal dilalui denganl baik, 

lharmonis, serasi danl menyenangkan.  

Dalam Al-Qur‘an surat Luqman ayat 16 dijelaskan betapa 

pentingnya pendidikan sebagaimana firman Allah SWT yang 

berbunyi : 

َوْ فِي  ةٍ أ رَ خْ نْ فِي صَ َكُ ت لٍ فَ دَ رْ نْ خَ ةٍ مِ َّ ب الَ حَ قَ ْ ث َكُ مِ نْ ت ِ ا إ هَ َّ ن ِ يَّ إ نَ ُ يَ ا ب

يرٌ ﴿۱٦﴾ بِ يفٌ خَ طِ َ لَ نَّ اللََّّ ُ ۚ إِ ا اللََّّ هَ ْتِ بِ أ َ ضِ ي َرْ َوْ فِي الْْ اتِ أ اوَ مَ  السَّ

“(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui.” (Luqman: 16)3 

 
Dari ayat diatas terlihat jelas bahwa pendidikan anak usia dini 

sangatlah penting, segala sesuatau yang diajarkan dari kecil, maka 

akan melekat hinga ia dewasa, maka yang dapat digaris bawahi 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah proses pembinaan, 

pemeliharaan, pembimbingan, dan pengasuhan terhadap potensi 

yang dimilikinya agar dapat tumbuh dengan optimal sesuai dengan 

ajaran al-Qur‘an. 

Berkaitan dengan ayat yang mengajarkan tentang pendidikan 

pada anak, dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Al-

Hakim, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
                                                           

3
 Q.S. Luqman: 16. 
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لََةُ وَالسَّلََمُ: مَا نحََلَ وَالِدٌ وَلدََهُ أفَْضَلَ مِنْ أدََبٍ حَسَنٍ   قَالَ النَّبيُِّ عَلَيْهِ الصَّ

“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada 
anaknya selain akhlak yang baik.” (HR. Al Hakim: 7679).  
 
Maksud dari hadits di atas adalah sebaik-baiknya pemberian 

orang tua yang baik kepada anaknya adalah memberikan pendidikan 

yang dimulai sejak usia dini. 

Pendidikanl anak usial dini merupakanl pendidikan yangl paling 

mendasarl dan menempatil kedudukan sebagail golden agel yaitu usial 

0 sampail 6 ltahun, sangat pentingl dalam pengembangan l sumber 

dayal manusia. Lingkupl perkembangan sesuail Standar Tingkatl 

Pencapaian Perkembangan l Anak (STPPAl) meliputi aspekl nilai 

agamal dan lmoral, fisik lmotorik, kognitif, lbahasa, sosial emosionall 

dan lseni.4 

Kel enam aspekl perkembangan padal anak usial dini harusl di 

optimalkanl dan dikembangkanl secara lmaksimal, salah satunyal 

adalah fisikl motorik. Padal anak usial Taman Kanakl-kanak (TKl) 

perkembangan kemampuan l anak akanl sangat lterlihat.  

Perkembangan kemampuanl motorik anakl akan dapatl terlihat secaral 

jelas melaluil berbagai gerakanl dan permainanl yang dapatl mereka 

llakukan. Oleh sebabl itu, peningkatanl keterampilan fisikl anak jugal 

berhubungan eratl dengan kegiatanl bermain yangl merupakan 

aktivitasl utama anakl usia lTK. Semakin kuatl dan terampilnyal gerak 

seorangl anak, membuatl anak senangl bermain danl tak lelahl untuk 

menggerakkanl seluruh anggotal tubuhnya saatl bermain. Pergerakanl 

anggota tubuhl anak saatl bermain mempunyail banyak manfaatl untuk 

pertumbuhanl aspek-aspekl kemampuan anakl lainnya sepertil aspek 

perkembanganl kognitif danl aspek perkembanganl sosial emosionall 

                                                           
4
 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan anak Usia 

Dini (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2013), 1-3. 
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anak. Selainl itu, meningkatnyal keterampilan gerakl dan fisikl anak 

akanl berperan pentingl untuk menjagal kesehatan tubuhl anak.5 

Sejalanl dengan penjelasanl di latas, Al- Qurl‘an jugal menjelaskan 

tentangl perkembangan fisikl anak, sebagaimanal tertulis padal ayat 

berikutl ini: 

ةٍ  ةً ثمَُّ جَعَلَ مِنۡۢۡ بعَۡدِ قوَُّ نۡ ضُعۡفٍ ثمَُّ جَعَلَ مِنۡۢۡ بعَۡدِ ضُعۡفٍ قوَُّ ُ الَّذِىۡ خَلَقكَُمۡ مِّ اَللَّه

ُُوَ الۡعَلِيۡمُ الۡقَدِيۡر﴿لقمان : ۱٦﴾  يَخۡلقُُ مَا يَشَاءُٓ  ۚ وَ
ط
شَيۡبَةً     ضُعۡفاً وَّ

―Allahl-lah yangl menciptakan kamul dari keadaanl lemah, 
kemudianl Dia menjadikanl (kamu) setelahl keadaan lemahl itu 
menjadil kuat, kemudianl Dia menjadikanl (kamu) setelahl kuat itul 
lemah (kembalil) dan lberuban. Dia menciptakanl apa yangl Dia 
lkehendaki. Dan Dial Maha lMengetahui, Mahakuasa.” (QSl Ar-
lRum: 54)6 
 
Ayatl tersebut menjelaskanl bahwa Allahl Subhanahu Watal‘ala 

menciptakanl manusia daril dalam kandunganl dan dalaml keadaan 

llemah, lalu lahirl dan tumbuhl serta berkembangl fisiknya menjadil 

kuat. Namunl saat memasukil masa ltua, Allah Subhanahul Wata‘alal 

mengembalikan manusial pada posisil lemah sepertil bayi. lMaka, 

perkembangan fisikl motorik itul telah diaturl sedemikian rupal oleh 

Allahl Subhanahu Watal‘ala mulail dari dalaml kandungan sampail 

menjadi ltua. Anak harusl diberikan stimulusl agar fisikl motoriknya 

dapatl tumbuh danl berkembang sesuail masanya lporsinya. 

Masal kecil ataul masa kanakl-kanak seringl disebut sebagail saat 

yangl ideal untukl mempelajari keterampilanl motorik. Hall ini 

dikarenakanl oleh beberapal hal. lpertama, pada usial kanak-kanakl 

tubuh anakl lentur sehinggal anak lebihl mudah menerimal 

rangsangan semual pelajaran. lKedua, anak belum l banyak memilikil 

keterampilan yangl berbenturan denganl keterampilan yangl baru 

ldipelajirinya. Ketiga, apabila l para remajal dan orangl tua merasal 

bosan melakukanl pengulangan, tetapil anak-anakl lebih menyukail hal 

yangl demikian. Olehl karena litu, anak-anakl bersedia mengulangil 

                                                           
5
 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2014), 1.1. 
6
  Q.S. Ar-Rum/30: 54. 
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suatu tindakanl hingga ototl terlatih untukl melakukannya secaral 

efektif.7 

Perkembanganl motorik sangatl penting karenal dengan 

menguasainyal anak dapatl menyesuaikan diril dengan lingkunganl 

sekolah. Selainl itu, perkembanganl motorik yangl normal 

memungkinkanl anak dapatl bermain ataul bergaul denganl teman 

lsebayanya, sedangkan yangl tidak normall akan menghambatl anak 

untukl dapat bergaull dengan temanl sebayanya. 8 

Salahl satu yangl sangat pentingl diperhatikan adalahl sejauh 

manal anak dalaml menguasai keterampilanl motorik. Hall ini 

disebabkanl karena penguasaanl keterampilan motorikl di masal anak-

anakl akan sangatl berpengaruh terhadapl perkembangan 

lselanjutnya. Perkembangan motorik l sangat dipengaruhil oleh organl 

otak. Otaklahl yang menyetirl setiap gerakanl yang dilakukanl anak. 

Semakinl matangnya perkembangan l sistem sarafl otak yangl 

mengatur ototl memungkinkan berkembangnyal kompetensi ataul 

kemampuan motorikl anak.9 

Lingkupl perkembangan fisikl pada anakl usia dinil sesuai denganl 

Peraturan Menteril nomor 58l Tahun 2009l adalah lMotorik. Motorik 

yaitul perkembangan yangl mengendalikan gerakanl tubuh melaluil 

kegiatan yangl terkoordinir antaral susunan lsaraf, otot, lotak, dan 

spinall cord. Perkembanganl motorik meliputil motorik kasarl dan 

motorikl halus.10 

 Motorikl halus ialahl suatu unsurl perkembangan yangl perlu 

ditingkatkanl pada lanak. Pada saatl anak berlatihl dan belajarl disini 

anakl memfungsikan gerakanl yang menggunakanl otot-ototl kecilnya, 

sepertil kemampuan anakl dalam memindahkanl suatu bendal dari 

ltangannya, menulis, lmengunting, menyusun balok l serta llainnya, 

disaat sepertil iniah kemampuanl motorik halusnyal berkembang. 

                                                           
7
 Fitri Ayu Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Gresik: 

Caremedia Communication, 2020), 2. 
8
 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 23. 

9
 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 24.  

10
 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 2. 
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Keterampilanl motorik halusl ini ialahl yang aktivitasl gerakannya tidakl 

memerlukan kekuatanl yang lbesar. Dikatakan motorikl halus 

dikarenakanl sehubungan denganl gerakan mengunakanl otot halusl 

contohnya dalam l kegiatan menggambarl dan lmengunting.11 Dalam 

websitel Lifespan Developmentl Chapter 4l Early Childhoodl yang 

berjudull Motor Skilll Development “Earlyl childhood isl the timel 

period whenl most childrenl acquire thel basic skillsl for llocomotion, 

such asl running, ljumping, and lskipping, and objectl control lskills, 

such asl throwing, lcatching, and lkicking. Children continuel to 

improvel their grossl motor skillsl as theyl run andl jump. Finel motor 

skillsl are alsol being refinedl in lactivities, such asl pouring waterl 

into al container, ldrawing, coloring, andl buttoning coats and using 

scissors.” Artinya Anak usia dini adalah periode waktu ketika 

sebagian besar anak memperoleh keterampilan dasar untuk 

bergerak, seperti berlari, melompat, dan melompat-lompat, dan 

keterampilan kontrol objek, seperti melempar, menangkap, dan 

menendang. Anak-anak terus meningkatkan keterampilan motorik 

kasar mereka saat mereka berlari dan melompat. Keterampilan 

motorik halus juga diasah dalam kegiatan seperti menuangkan air ke 

dalam wadah, menggambar, mewarnai, dan mengancingkan jas 

serta menggunakan gunting.12 

Menurutl Sumantri, motorikl halus adalahl organisasi daril 

sekelompok ototl kecil, sepertil jari danl tangan, yangl kerap 

membentukl presisi danl koordinasi dil tangan. Keterampilanl dan 

penggunaanl ini dilakukanl menggunakan alatl untuk bekerjal dengan 

lobjek. Sedangkan Menurutl Suyadi Motorikl halus ialahl sebuah 

Gerakanl yang dilakukanl oleh bagianl-bagian tubuhl tertentu danl 

hanya melibatkanl sebagian kecill otot ltubuh. Gerak padal motorik 

                                                           
11

 Dhea Hana Ahliya Fitri dan Farida Mayar, ―Pelaksanaan Kemampuan 

Motorik Halus Anak melalui Kolase di Taman Kanak-Kanak,‖ Jurnal Pendidikan 

Tambusai 4, no. 2 (2020): 1012, https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/563. 
12

 Lifespan Development, Chapter 4: Early Childhoos, ―Motor Skill 
Development‖ accessed April 05, 2023, https://courses.lumenlearning.com/suny-
lifespandevelopment/chapter/motor-skill-development/. 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/563
https://courses.lumenlearning.com/suny-lifespandevelopment/chapter/motor-skill-development/
https://courses.lumenlearning.com/suny-lifespandevelopment/chapter/motor-skill-development/
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halusl merupakan hasill dari belajarl dan latihanl dengan 

memperhatikanl kematangan fungsil organ lmotoriknya. Gerakan yangl 

dilakukan tidakl memerlukan ltenaga, akan tetapil perlu adanyal 

koordinasi antaral mata danl tangan.13 

Motorikl halus adalahl gerakan yangl menggunakan ototl-otot 

halusl atau sebagianl anggota tubuhl tertentu, yangl dipengaruhi olehl 

kesempatan untukl belajar danl berlatih. Kedual kemampuan tersebutl 

sangat pentingl agar anakl bisa berkembangl dengan loptimal. 

Keterampilan motorikl halus ataul keterampilan manipulasil seperti 

lmenulis, menggambar, lmemotong, melempar, danl menangkap bolal 

serta memaminkanl benda-bendal atau alatl-alat lmainan.14 

Menurutl Harlock dalaml menggerakkan anggota l tubuhnya 

sepertil tangan, kakil dan anggotal tubuh lainnyal anak sangatl 

membutuhkan perkembanganl dari segil motorik lnya, dimana padal 

gerak motorikl ini anakl langsung melibatkanl ototnya untukl dapat 

lbergerak. Sumatri mengungkapkanl bahwasanya tumbuhl kembang 

anakl sangat memengaruhil bagaimana kehidupannya l anak dimasal 

yang akanl datang, untukl itu perkembanganl fisik motorikl seorang 

anakl harus selalul di lperhatikan.15 

Dalaml Permendikbud 137l tahun l2014, adapun indikatorl 

pencapaian perkembangan l motorik halusl pada anakl usia dinil usia 

5l-6 tahunl antara lainl 1) menggambarl sesuai lgagasannya, 2) menirul 

bentuk, 3l) melakukan eksplorasil dengan berbagail media danl 

kegiatan, 4l) menggunakan alatl tulis danl alat makanl dengan lbenar, 

5) mengguntingl sesuai denganl pola, 6l) menempel gambarl dengan 

ltepat, 7) mengekspresikan l diri melaluil gerakan menggambarl secara 

                                                           
13

 Ani Oktarina, ―Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak 
Usia Dini 3, no. 2 (2020): 187, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-
athfaal/article/view/7408. 

14
 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 29. 

15
 Fitri dan Mayar, ―Pelaksanaan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 

Kolase di Taman Kanak-Kanak,‖ 1012.  

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-athfaal/article/view/7408
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-athfaal/article/view/7408
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lteori.16 Sedangkan menurutl Fatmawati adapunl indikator pencapaianl 

perkembangan mototikl halus padal anak usial dini usial 5-6l tahun 

antaral lain 1l) adanya peningkatanl perkembangan ototl kecil: 

koordinasil mata danl tangan berkembangl dengan lbaik,  2) dapatl 

menggunakan lpensil, gunting, danl laoin-llain, 3) memotongl pada 

lgaris, 4) mencetakl beberapa lsurat, 5) pekerjaanl keterampilan 

tanganl semakin lbaik, 6) dapatl menjiplak gambarl geometris, 7l) 

dapat bermainl pasta danl lem.17 

Gurul memiliki peranl penting dalaml mengembangkan fisikl 

motorik padal anak usial dini. Setiapl guru yangl akan 

mengembangkanl kemampuan fisikl motorik anakl harus mengetahuil 

karakteristik daril pengembangan motorikl itu lsendiri. Adapun 

karakteristikl yang dimaksudll adalah untuk mengembangkan 

kemampuanl motorik lanak, melatih anakl gerakan kasarl dan lhalus, 

meningkatkan kemampuan l mengelola, mengontroll gerakan tubuhl 

dan lkoordinasi, serta meningkatkanl keterampilan ltubuh, dan caral 

hidup lsehat.18  

Untukl mengembangkan kemampuan l motorik halusl pada lanak, 

maka gurul harus menerapkanl metode yangl menjamin anakl tidak 

mengalamil cedera. Olehl karena litu, guru perlul menciptakan 

lingkunganl yang amanl dan lmenantang, bahan danl alat yangl 

digunakan dalam l keadaan lbaik, serta tidakl menimbulkan rasal takut 

danl cemas dalaml menggunakannya. Gurul juga perlul menyesuaikan 

denganl karakteristik anakl yang selalul bergerak, senangl 

bereksperimen, danl menguji, mampul mengekspresikan diril secara 

lkreatif, mempunyai imajinasil dan senangl berbicara. Gurul juga perlul 

memperhatikan tempatl kegiatan apakahl kegiatan dilakukanl di luarl 

atau dil dalam  lruangan, keterampilan apal yang hendakl 

                                                           
16

 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD, 22.  

17
 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 70-71. 

18
 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 85. 
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dikembangkan melaluil berbagai kegiatanl serta berbagail pola yangl 

dipilih dalaml kegiatan lpembelajaran.19 

Kemampuanl motorik halusl anak tidakl dapat berkembangl 

begitu lsaja, tetapi harusl dikembangkan danl selalu ldilatih. Menurut 

Sujionnol salah satul upaya dalaml meningkatkan kemampuanl 

motorik halusl anak yaitul dapat dilakukanl oleh gurul melalui medial 

yang kreatifl dan menyenangkanl bagi lanak. Menurut Sumantol media 

yangl dapat meningkatkanl kemampuan motorikl halus anakl yaitu 

denganl membuat kolasel yang berasall dari katal “collage” dalaml 

bahasa Prancisl yang berartil merekat. Menurutl istilah, kolasel ialah 

menempelkanl bahan bahanl tertentu menggunakanl tekhnik lukisl 

(lukis tanganl) menjadi suatul kreasi laplikasi. Kolase adalahl seni 

menempelkanl gambar ataul pola menggunakanl berbagai lbahan, 

seperti kertasl dan lkain, dilem kel latar lbelakang.20 Kolase adalahl 

karya senil rupa yangl dibuat denganl cara menempelkanl bahan apal 

saja kel dalam satul komposisi yangl serasi sehinggal menjadi satul 

kesatuan lkarya.21 

Menurutl Pollard menempelkanl atau merekatkanl bahan tidakl 

melebihi garisl pada polal gambar danl menggabungkannya disebutl 

dengan kolasel untuk membentukl sebuah desainl tertentu sebagail 

kreasi karyal yang dapatl mengungkapkan perasaan l estetis orangl 

yang membuatnyal dan kegiatanl ini dilakukanl secara berulangl agar 

motorikl halus anakl dapat terlatihl karena kolasel ini menggunakanl 

koordinasi matal dan gerakanl otot-ototl kecil sepertil menjepit, 

lmengelem, dan menempell sesuatu berukuranl kecil sehinggal 

motorik halusl anak jugal dapat berkembangl lebih lbaik. Kolase dapatl 

dibuat menggunakanl berbagai bahanl yang biayanyal murah denganl 

memanfaatkan bahanl-bahan yangl ada dil lingkungan sekitarl kita, 

sepertil bahan alaml (daun, kulitl batang pisangl kering, lranting, bunga 

                                                           
19

 Fatmawati, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 85-86. 
20

 Oktarina, ―Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,‖ I90-192. 

21
 Sigit Purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), 139-140. 
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lkering, kayu, lkerang, batu-lbatuan, pasir yangl telah ldiwarnai, bunga 

mataharil atau lkuaci, kacang lkedelai, dan kacangl hijau), bahanl 

olahan (berbagail jenis lkertas, kertas lberwarna, kain lperca, benang, 

manikl-manik, lkapas, plastik, stikl es lkrim, sedotan lminuman, logam 

danl karet, danl kancing bajul), dan bahanl bekas (kertasl kado lbekas, 

kertas lkoran, majalah lbekas, ampas lkelapa, kulit ltelur, kalender 

lbekas, tutup lbotol, dan bungkusl makanan) sehinggal nantinya akanl 

menciptakan potensil kreatif dalaml bereksplorasi danl memunculkan 

idel-ide barul sehingga menjadil pembelajaran yangl unik, lmenarik, 

dan menyenangkanl bagi lanak.22 

Linal Mardini danl Prima Aulia dalaml jurnalnya menyatakan 

bahwa kegiatan kolase efektif dalam meningkatkan motorik kasar 

pada anak usia dini.23 Penelitianl yang dilakukanl Nabila lFahira dkk  

pada tahun 2021 menyatakan bahwa kolase memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini.24 Anil Oktarina 

dkk penggunaan media kolase dapat mengembangkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini. Ketiga jenis penelitian diatas 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan variabel yang sama 

yaitu berfokus pada kegiatan kolase dan motorik halus pada anak 

usia dini. Penulis menyimpulkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan terdahulu bahwa kegiatan kolase dapat mengembangkan 

motorik halus pada anak usia dini. Hasil penelitian tersebut menjadi 

pertimbangan peneliti, sehingga merasa perlu melihat dan 

mendalami apakah implementasi kegiatan kolase dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini 

                                                           
22

 Nabila Fahira dkk, ―Pengaruh Kolase Terhadap Kemampuan Motorik Halus 
Anak,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2021): 27-28, 
https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/5851. 

23
 Lina Mardini dan Prima Aulia, ―Efektivitas Kegiatan kolase Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak 
Harapan Ibu,‖ Indonesian Journal Of Early Childhood Education  2, no. 2 (2021), 
https://genius.iain-jember.ac.id/index.php/gns/article/view/55.  

24
 Nabila Fahira, ―Pengaruh Kolase Terhadap Kemampuan Motorik Halus 

Anak,‖Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (April 2021), 
https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/5851.  
 

https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/5851
https://genius.iain-jember.ac.id/index.php/gns/article/view/55
https://journal.unilak.ac.id/index.php/paud-lectura/article/view/5851
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kelompok B di Taman kanak-kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 

darat Kabupaten Muaro Jambi.  

Berdasarkanl hasil grandtour penulisl terhadap perkembangan l 

motorik halusl anak padal tanggal l7, 8 danl 9 Novemberl 2022 dil 

Kelompok Bl Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl 

Kabupaten Muarol Jambi, penulis melihat dan menemukan bahwa 

untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia 

dini kelompok B guru menerapkan kegiatan kolase. Selama kegiatan 

anak terlihat sangat antusias dalam mengerjakan tugasnya, hal 

tersebut ditandai dengan anak mau menyelesikan kegiatan tersebut 

dan menunjukan hasil yang mereka buat kepada gurunya. Namun 

dalam implementasi kegiatan kolase untuk mengembangkan motorik 

halus anak belum memenuhi kriteria Permendikbud Republik 

Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini. Dari 7 indikator penilaian yang dijadikan acuan, 

penulis baru menemukan 3 indikator yang sudah dipahami anak 

sesuai STPPA sedangkan 4 indikator lainnya belum dapat dikuasai 

anak dengan baik. Dijelaskan tingkat pencapaian perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 Tahun dengan indikator sebagai berikut:  

1. Anak mampu mengambil benda kecil menggunakan jari jempol 

dan telunjuk  

2. Anak mampu meniru bentuk kolase dengan baik  

3. Anak mampu menggunakan gunting dengan baik  

4. Anak mampu merobek kertas dengan baik  

5. Anak mampu meratakan lem pada media  

6. Anak mampu menempel bahan-bahan kolase pada media 

secara padat dan rapi  

7. Anak mampu bereksplorasi dengan berbagai macam bahan dan 

media untuk membuat kolase 

Darilhasil grandtour tersebutl dapat diketahuil bahwa 

kemampuanl motorik halusl anak beluml berkembang secaral 

maksimal danl belum mencapail apa yangl diharapkan penelitil dan 
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gurul yaitu Berkembangl Sesuai Harapanll atau Berkembangl Sangat 

Baik, karena beluml terlihat kemampuanl anak dapatl Berkembang 

Sangatl Baik (BSB).  

Adapun indikatorl perkembangan motorik halus yangl belum bisal 

anak lakukanl sesuai denganl tahapan usianyal seperti meratakan lem 

pada gambar, menirul bentuk kolase dengan baik,l menempel bahan 

dengan rapil dan padatl tanpa bantuanl guru, serta anak belum 

mampu bereksplorasi dengan berbagai macam bahan dan media 

untuk membuat kolase.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, munculah pertanyaan 

bagi peneliti bagaimana implementasi kegiatan kolase untuk 

mengembangkan kemempuan motorik halus pada anak usia dini di 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten 

Muaro Jambi? Mengapa perkembangan motorik halus pada anak 

usia dini di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi belum belum sesuai dengan kriteria 

Permendikbud Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014? Maka dari  

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

―Implementasi Kegiatan Kolase dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usial Dini Kelompok B di 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten 

Muaro Jambi‖. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl latar belakangl diatas yangl menjadi permasalahanl 

dalam penelitianl ini ladalah: 

a. Mengapa perkembangan motorikl halus padal anak usial dini 

kelompokl B  Dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal 

Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi belum sesuai dengan 

kriteria Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak? 

b. Bagaimanal implementasi kegiatanl kolase dalaml 

mengembangkan kemampuan l motorik halusl pada anakl usia 
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dinil kelompok Bl Di Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa 

Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil? 

c. Apal saja faktorl pendukukng danl penghamat dalaml 

implementasi kegiatanl kolase untukl mengembangkan 

kemampuanl motorik halusl pada anakl usia dinil kelompok Bl Di 

Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat 

Kabupatenl Muaro Jambil? 

 

C. Fokus Penelitian  

Penelitianl ini dil fokuskan padal kegiatan kolasel dalam 

mengembangkanl kemampuan motorikl halus anakl usia dinil 

kelompok Bl di Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol 

Darat kabuparenl Muaro lJambi.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuan yangl ingin dicapail melalui penelitianl ini ladalah: 

a. Untukl menganalisis mengapa perkembangan motorik l halus 

padal anak usial dini kelompokl B  Dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull 

Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi belum 

sesuai dengan kriteria Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 

b. Untukl menganalisis bagaimana prosesl implementasi l kegiatan 

kolasel dalam mengembangkanl kemampuan motorikl halus padal 

anak usial dini kelompokl B Dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam 

Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi. 

c. Untukl menganalisis faktorl pendukukng danl penghamat dalam l 

implementasi kegiatanl kolase untukl mengembangkan 

kemampuanl motorik halusl pada anakl usia dinil kelompok Bl Di 

Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat 

Kabupatenl Muaro Jambil 
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2. Manfaatl Penelitian 

a. Teoritisl 

Sebagail bahan masukanl untuk pengembanganl ilmu 

pendidikanl anak usial dini. Terutamal yang terkaitl dengan 

kegiatanl kolase danl perkembangan motorikl halus padal 

anak usial dini. 

b. Manfaatl Praktis 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl manfaat 

bagil semua pihakl yang lterkait, utamanya bagil pihak-pihakl 

berikut lini: 

1) Bagil siswa yaitul dapat mengembangkanl motorik lhalus. 

2) Bagil guru yaitul dapat menjadil referensi, masukanl dan 

gambaranl serta metodel apa yangl dapat 

mengembangkanl motorik halusl pada anakl usia ldini. 

3) Bagil sekolah yaitul hasil penelitianl ini akanl memberikan 

sumbanganl pemikiran dalaml mengembangkan sertal 

meningkatkan mutul program pendidikanl dan dalaml 

rangka perbaikanl pembelajaran danl media yangl 

bervariatif. 

4) Bagil peneliti yaitul ini dapatl mengetahui secaral langsung 

permasalahanl pembelajaran yangl ada dil sekolah. 

Selainl itu dapatl menambah pengetahuanl dan 

pengalamanl penulis.  

 

 



 
 

15 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KOLASE 

1. Pengertian Kolase 

Kolasel berasal daril bahasa inggrisl yaitu collagel dan dalaml 

bahasa Prancisnyal yaitu Collerl yang berartil ―merekat‖. lSelanjutnya, 

kolase merupakanl sebuah teknikl seni menempell berbagai macaml 

materi selainl cat, sepertil kertas, lkain, kaca, llogam, dan lainl 

sebagainya ataul dikombinasikan denganl penggunaan catl atau 

teknikl lainnya.  

Menurutl istilah, kolasel ialah menempelkanl bahan bahanl tertentu 

menggunakanl tekhnik lukisl (lukis tanganl) menjadi suatul kreasi 

laplikasi. Menurut Moeslichatonl Kolase ialahl suatu penyusunanl 

bahan padal kertas llembar, bahan berteksturl yang menarikl lainnya, 

bisal dua ataul tiga ldimensi. Sementara litu, Menurut lNicholson, 

kolase adalahl gambar yangl terbuat daril potongan kertasl atau bahanl 

yang dilampirkanl lainnya. Kolasel adalah kegiatanl yang menarikl 

untuk diberikanl pada anakl karena anakl dapat merekatkanll sesuatu 

sesuka mereka. Kolasel adalah senil menempelkan gambarl atau polal 

menggunakan berbagail bahan, sepertil kertas danl kain, dileml ke 

latarl belakang. 25 

Kolasel merupakan sebuahl teknik menempell berbagai macaml 

unsur kel dalam satul frame sehinggal menghasilkan karyal seni yangl 

baru. Menurutl Muharrar  menyatakanl bahwa Kolasel adalah teknikl 

melukis danl menggunakan warnal-warna kepinganl-kepingan, lkayu, 

kacang lhijau, ampas, yangl di ltempelkan. Kolase meupakanl bentuk 

gambarl yang diwujudkanl dengan menyusunl kepingan berwarnal 

yang diolesil lem kemudianl ditempelkan padal gambar.26 

                                                           
25

 Oktarina, :Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,‖ 192. 

26
 Muharam, Pendidikan Kesenian II Seni Rupa (Jakarta: Depdikbud, 2003), 

84. 
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Denganl demikian, kolasel adalah karyal seni rupal yang dibuatl 

dengan caral menempelkan bahanl apa sajal ke dalaml satu 

komposisil yang serasil sehingga menjadil satu kesatuanl karya. Katal 

kunci yangl menjadi esensil dari kolasel adalah menempell dan 

merekatkanl bahan apal saja yangl serasi. 27      

Jika dilihat dari pengertiannya, kegiatan adalah suatu aktivitas, 

usaha atau pekerjaan.28 Menurut Purnama bahwa kolase merupakan 

suatu kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan motorik 

halus pada anak usia dini. Kegiatan kolase yang dicanangkan untuk 

anak disertai dengan cara-cara mengerjakan atau bermain. Pada 

kegiatan kolase anak-anak diharapkan untuk menempel atau 

menabur yang bertujuan untuk menstimulasi motorik halus.29 

2. Jenis Kolase 

Karyal kolase dapatl dibedakan menjadil beberapa segil yaitu:  

a. Menurutl Fungsi  

Daril segi lfungsi, kolase dapatl dikelompokan menjadil dua, yaitul 

seni murnil (fine artl) dan senil pakai/ terapanl (applied artl). seni murnil 

adalah suatul karya senil yang dibuatl semata-matal untuk memenuhil 

kebutuhan lartistik. Orang menciptakanl karya senil murni umumnyal 

untuk mengekspresikanl cita rasal estetis. Fungsil kolase sebagail 

karya senil murni sematal untuk ditampilkanl keindahan ataul nilai 

estetisnyal tanpa adal pertimbangan fungsil praktis. Kolasel sebagai 

senil terapan berartil dibuat padal benda pakail yang mempunyail 

fungsi lpraktis. Aplikasi sebagail seni terapanl umumnya lebihl 

menampilkan komposisil dengan kualitasl artistik yangl bersifat 

ldekoratif. Sedangkan aplikasil kolase yangl lebih bebasl sebagai senil 

murni tampakl lebih beranil dalam mengeksplorasil ide-idel kreatif, 

bahanl dan teknikl untuk menghasilkanl karya kolasel yang lunik.  

                                                           
27

 Purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini,  139-
140. 

28
 Wikipedia, ―Kegiatan,‖ diakses pada 14 April 2023, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kegiatan.  
29

 Purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini,  124-

125. 
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b. Menurutl Matra 

Berdasarkanl matra, jenisl kolase dibagil menjadi ldua, yaitu 

kolasel pada bidangl permukaan dual dimensi (dwimatral) dan kolasel 

pada permukaanl bidang tigal dimensi (trimatral). Karya kolasel untuk 

menghiasl kendi merupakanl karya kolasel tiga ldimensi, sedangkan 

karyal kolase padal permukaan datarl untuk membuatl hiasan ldinding, 

misalnya denganl biji-lbijian, potongan lperca, tergolong kolasel dua 

ldimensi.  

c. Menurutl Corak  

Berdasarkanl coraknya, wujudl kolase dapatl dibagi menjadil dua 

ljenis, yaitu representatifl dan lnonrepresentatif. Representatif yaitul 

mengambarkan wujudl nyata yangl bentuknya masihl bisa ldikenali. 

Sedangkan nonrepresentatifl artinya dibuatl tanpa menampilkanl 

bentuk yangl nyata, bersifatl abstrak, danl hanya menampilkanl 

komposisi unsurl visual yangl indah. 

d. Menurutl Material 

Materiall (bahan) apapunl dapat dimanfaatkanl dalam pembuatanl 

kolase asalkanl ditata menjadil komposisi yangl menarik ataul unik. 

Berbagail material kolasel tersebut akanl direkatkan padal beragam 

jenisl permukaan sepertil kayu, lplastik, kertas, lkaca, kramik, lgrabah, 

karton, asalkanl relatif ratal atau memungkinkanl untuk lditempeli.  

Secaral umum jenisl bahan bakul kolase dapatl dikelompokan 

menjadil dua, yaitul bahan-bahanl alam sepertil daun, lranting, bunga 

lkering, kerang, bijil-bijian, lkulit, batu-batuanl dan lainl-lain. Danl 

bahan-bahanl bekas sintetisl seperti lplastik, serat lsintetis, logam, 

kertasl bekas, tutupl botol, bungkusl permen/lcokelat, kain percal dan 

lainl-lain.30 

 

 

 

 
                                                           

30
 Syakir Muharrar dan Sri Verayanti, Kreasi Kolase, Montase, Mozaik 

Sederhana (Yogyakarta: Erlangga, 2013),  14-18. 
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3. Peralatan dan Teknik Kolase  

Peralatanl dan teknikl yang digunakanl untuk membuatl kolase 

perlul disesuaikan denganl bahan bakunyal dikarenakan karakterl 

setiap bahanl berbeda. Jenisl bahan danl teknik yangl digunakan 

untukl membuat kolasel berbahan alaml berbeda denganl membuat 

kolasel berbahan lsintesis. Secara lumum, peratalan yangl digunakan 

ladalah:  

a. Alatl potong  

1) Pisaul 

2) Guntingl  

3) Cutterl 

4) Gergajil 

5) lTang, dll. 

b. Alatl perekat  

1) Leml kertas  

2) Perekatl vynil 

3) Leml putih/ PVCl 

4) Leml plastik, ldll.  

Dalaml hal lteknik, pada umumnyal karya kolasel dapat dibuatl 

dengan teknikl yang lbervariasi, seperti: teknikl sobek, teknikl gunting, 

tekningl potong, teknikl rakit, teknikl rekat, teknikl jahit, teknikl ikat, danl 

sebagainya. Danl dua ataul lebih teknikl kolasepun dapatl 

dikombinasikan untukl membuat karyal kolase.  

Berbagail metode yangl digunakan untukl membuat kolasel antara 

llain: 

a. Tumpangl tindih ataul saling tutupl (overlapping) 

b. Penataanl ruang (spatiall arrangement) 

c. Repetisil/ pengulangan (repetitionl) 

d. Komposisil/ kombinasi beragaml jenis teksturl dan berbagail 

material.31 

 
                                                           

31
 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, 19-21. 
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4. Bahan Membuat Kolase 

Menurutl Kamus Besarl Bahasa lIndonesia, yang dimaksud l 

dengan bahanl adalah barangl yang hendakl dijadikan barangl lain 

yangl baru. Bahanl adalah seperangkatl pengetahuan ilmiahl yang 

dijabarkanl dari kurikuluml untuk disampaikanl atau dibahasl dalam 

prosesl belajar mengajarl agar sampail pada tujuanl yang telahl 

ditetapkan. 

Sehinggal dapat dil simpulkan bahwal bahan adalahl barang yangl 

akan dijadikanl barang barul seperti rantingl pohon pinusl diolah 

menjadil kertas, kertasl bekas yangl digunakan menjadil gambar 

kolasel dan lsebagainya. Selanjutnya bahan l kolase dapatl 

dikelompokkan lmenjadi:32 

b. Bahanl-bahan alaml (daun, lranting, bunga lkering, kerang, bijil-

bijian danl batu-batuanl). 

c. Bahanl-bahan olahanl (plastik, llogam, dan karetl).  

d. Bahanl bekas (majalahl bekas, tutupl botol, bungkusl permen ataul 

coklat) 

5. Unsur Dasar dan Prinsip Kolase 

a. Unsurl Dasar Kolasel  

Yangl dimaksud denganl unsur-unsurl rupa adalahl aspek-aspekl 

bentuk yangl terlihat, lkonkret, yang dalam l kenyataannya salingl 

terkait danl tak mudahl dipisahkan satul dengan yangl lain.  

Unsurl-unsur rupal yang terdapatl pada kolasel antara llain: 

1) Titikl dan lbintik, titik adalahl unit unsurl rupa terkecill yang tidakl 

memiliki ukuran panjang dan lebar. Sedangkan bintik adalah titik 

yang sedikit lebih besar. Untur titik pada kolase dapat 

diwujudkan dengan bahan, misalnya pasir laut. Sedangkan bintik 

dapat diwujudkan dengan bahan seperti kerikil kecil atau biji-

bijian yang berukuran kecil atau sejenisnya. 

2) Garisl merupakan perpanjanganl dari titikl yang memilikil ukuran 

panjang namun relatif tidak memiliki lebar. Ditinjau dari jenisnya, 
                                                           

32
 Bina Karya Guru, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algen Sindo, 

2006), 41. 
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garis dapat dibedakan menjadi garis lurus, garis lengkung, garis 

putus-putus, garis spiral. Unsur garis pada kolase dapat 

diwujudkan dalam bentuk kawat, lidi, batang korek, benang dan 

sebagainya. 

3) Bidangl adalah larea, yang merupakanl unsur rupal yang terjadil 

karena pertemuan dari beberapa garis dan memiliki dimensi 

panjang dan lebar. Bidang dapat dibedakan menjadi bidang 

horizontal, bidang vertikal dan diagonal. Dapat pula dibedakan 

menjadi bidang geometris dan nongeometris. Yang termasuk 

bidang geometris adalah lingkaran,segitika, segiempat, elips, 

setengah lingkaran dan sebagainya. 

4) Warnal merupakan unsurl rupa yangl terpenting danl salah satul 

wujud keindahanl yang dapatl diserap olehl indra penglihatanl 

manusia. Warnal secara nyatal dapat dibedakanl menjadi warnal 

primer, sekunderl dan ltersier. Unsur warnal pada kolasel dapat 

diwujudkanl dari unsurl cat, pital/renda, kertasl warna, kainl warna-

warnil dan lsebagainya. 

5) Bentukl dapat diartikanl dengan rupal atau lwujud. Bentuk dalaml 

pengertian dual dimensi akanl berupa gambarl tak lbervolume, 

sedangkan dalaml pengertian tigal dimensi memilikil ruang danl 

volume. Bentukl juga bisal dibagi menjadil bentuk geometrisl dan 

lnongeometris. 

6) Gelapl terang adalahl tingkatan valuel yang bisal terjadi antaral 

hitam danl putih ataul antar warnal gelap danl warna lterang. 

Dalam membuatl karya lkosase, unsur gelapl terang sangatl 

penting untukl memberikan penonjolanl pada unsurl tertentu ataul 

memberikan kesanl kontras. 

7) Teksturl merupakan lnilai, sifat ataul karakter daril permukaan 

suatul benda sepertil halus, lkasar, bergelombang, llembut, lunak, 

kerasl dan lsebagainya. Tekstur secaral visual dapatl dibedakan 

menjadil tekstur nyatal (terlihat lkasar, diraba kasarl) dan teksturl 

semu (dilihatl kasar, dirabal halus). Unsurl tekstur nyatal pada 
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kolasel dapat berupal kapas, karungl goni, kainl sutra, lampelas, 

sabut lkelapa, karet busal dan lainl sebagainya. Sedangkanl 

tekstur semul dapat berupal hasil cetakanl irisan lbelimbing, 

tekstur koinl di lkertas, tekstur anyamanl jambu dil kertas danl 

sebagainya.33 

6. Prinsip Rancangan Kolase 

Beberapal prinsip rancanganl yang dapatl diaplikasikan padal 

kolase antaral lain: 

a. lIrama. Pengulangan unsurl-unsur rupal yang diaturl sedemikian 

rupa. Jenis pengulangan antara lain: pengulangan sejenis, 

pengulangan alternatif dan pengulangan progresif. 

b. lKeseimbangan. Kesamaan bobotl dari berbagail unsur rupal yang 

dipadukanl sehinga menjadil sebuah komposisil yang lharmonis. 

Jumlah unsurl rupa yangl dipadukan mungkinl tidak samal namun 

memilikil bobot yangl seimbang. Keseimbangan l ada beberapal 

jenis antaral lain keseimbanganl sentral/lterpusat, keseimbangan 

ldiagonal, keseimbangan lsimetris, keseimbangan lasimetris.  

c. lKesatuan. Susunan unsurl-unsur rupal yang salingl bertautan danl 

membentuk komposisil yang harmonisl dan lutuh, sehingga tidakl 

ada bagianl yang berdiril sendiri. Untukl menciptakan kesatuanl 

unsur rupal yang digunakanl tidak harusl seragam, tetapil dapat 

bervariasil dalam lbentuk, warna, teksturl dan lbahan.  

d. Pusatl perhatian. Unsurl yang menonjoll atau berbedal dari unsurl-

unsur yangl ada dil sekitarnya. Untukl menciptakan pusatl 

perhatian dalaml kolase, kital dapat menempatkanl unsur yangl 

dominan ataul kontras dil sekitar unsurl lainnya denganl cara 

memberikanl perbedaan daril segi ltekstur, bentuk, ukuranl 

ataupun lwarna. 34 

 

                                                           
33

 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, 24-27. 
34

 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, 27-29. 
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7. Pembelajaran Kolase Bagi Anak  

Pembelajaranl kolase bagial anak-anakl khususnya dil PAUD/TKl 

atau lSD, tentunya perlul dilakukan denganl memperhatikan beberapal 

hal, antaral lain: 

a. Gunakanl alat pemotongl yang mudahl digunakan, misalnyal 

gunting. Namunl sebaiknya gurul mendampingi anakl saat 

lmemotong, atau mungkinl guru membantul untuk memotongkanl 

bahan yangl disediakan. 

b. Bahanl yang disedikanl sebaiknya mudahl dipotong sehingal tidak 

menyulitkanl anak. Misalnyal daun lkering, kertas, lkarton, dan 

lainl-lain. 

c. Bidangl dasar kolasel menggunakan kertasl tebal, kartonl atau 

kertasl duplex yangl tidak terlalul besar sehinggal anak tidakl 

kesulitan untukl menempel bidangl tersebut secaral keseluruhan.  

d. Teknikl boleh dicampurkanl antara gambaranl tangan danl 

tempelan ataul kolase. Misalnyal anak mengambarl kepala untukl 

figur lmanusia, mungkin tentangl dirinya ataul ibunya ataul 

temannya. Selanjutnyal bagian lainl (baju, lcelana, rok, dlll) dibuat 

denganl teknik lkolase. 35 

8. Kelebihan dan Kelemahan Kolase 

Menurutl Rully lRamdhansyah, kelebihan dengan l menggunakan 

medial kolase dalaml pembelajaran diantaranyal sebagai lberikut:36  

a. Dalaml media kolasel bahan yangl digunakan mudahl didapatkan 

sepertil memanfaatkan kertasl bekas ataul barang-barangl lain 

yangl sudah tidakl terpakai.  

b. Medial kolase jugal dapat berperanl sebagai bentukl hiburan bagil 

anak,sebagail imbangan matal pelajaran yangl sedang 

ldilaksanakan.  

                                                           
35

 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, 41-42 
36

 Rully Ramdhansyah, Pengembangan Kreatifitas Seni Rupa Anak Sekolah 
Dasar (Jakarta: Depdiknas, 2010), 30. 



23 
 

 

c. Pembelajaranl dengan menggunakanl media kolasel memiliki 

peranl dan fungsil sebagai alatl atau medial mencapai sasaranl 

pendidikan secaral umum.  

d. Denganl media kolasel dalam pembelajaranl dapat 

mengembangkanl kreativitas siswal dan pembelajaranl tidak 

menjadil membosankan llagi, sehingga siswal lebih beranil dalam 

mengeksplorasil ide-idel kreatif, bahanl dan teknikl untuk 

menghasilkanl karya kolasel yang lunik.  

e. Siswal dapat berperanl aktif dalaml kegiatan pembelajaranl dan 

dapatl menghasilkan anakl didik yangl memiliki lketerampilan, 

kreatif danl inovatif.  

f. Adanyal prinsip lkepraktisan, prisip inil mendasarkan padal 

tawaran pemanfaatanl potensi lingkunganl untuk medial kolase. 

Materiall apapun dapatl anda manfaatkanl dalam pembuatanl 

kolase asalkanl ditata menjadil komposisi yangl menarik danl unik. 

g. Denganl bermain medial kolase siswal dapat melatihl konsentrasi. 

Padal saat berkonsentrasil melepas danl menempel dibutuhkanl 

pula koordinasil pergerakan tanganl dan lmata. Koordinasi inil 

sangat baikl untuk merangsangl pertumbuhan otakl dimasa yangl 

sangat lpesat.  

h. Melatuhl memecahkan lmasalah, kolase merupakan l sebuah 

masalahl yang harusl diselesaikan lanak. Tetap bukanl masalah 

lsebenarnya, melainkan sebuahl permainan yangl harus 

dikerjakanl oleh lanak. Masalah yangl mengasyikkan yangl 

membuat anakl dapat sadarl sebenarnya sedangl dilatih untukl 

memecahkan sebuahl masalah. Hall ini akanl memperkuat 

kemampuanl anak untukl keluar daril permasalahan.  

i. Siswal dapat meningkatkanl kepercayaan ldiri. Bila anakl mampu 

lmenyelesaikannya, dia akanl mendapatkan kepuasanl tersendiri. 

Dalaml dirinya tumbuhl kepercayaan diril jika ial mampu 

menyelesaikanl tugasnya denganl baik. Kepercayaanl diri sangatl 
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positif untukl menambah kreatifitasl anak karenal mereka tidakl 

takut ataul malu saatl mengerjakan lsesuatu.  

j. Kemudahanl dalam prosesl belajar lmengajar. Dengan medial 

kolase gurul dapat mentrasferl belajar sesuail tujuan 

pembelajaranl yang inginl dicapai karenal media inil berbentuk 

konkretl dan dapatl lebih menarikl perhatian siswal dibandingkan 

denganl menggunakan lceramah. 

Berdasarkanl pendapat ldiatas, dapat disimpulkanl bahwa 

kemudahanl dalam menggunakanl media kolasel dapat dilihatl dari 

dual sisi yaitul siswa danl guru. Padal sisi siwal menggunakan medial 

kolase minatl siswa untukl mengikuti pelajaranl yang sedangl 

berlangsung sangatl tinggi, karenal siswa berperanl secara langsungl 

untuk menemukanl inti pembelajaranl dengan menggunakanl media 

lkolase. Pada sisil guru yaitul dapat mentrasferpelajaranl sesuai tujuanl 

pembelajaran yangl ingin dicapail dengan lmudah,karena siswal lebih 

tertarikl pada medial kolase dibandingkanl dengan lceramah. 

Sedangkan untukl kekurangannya media l kolase sangatl 

membutuhkan kesabaranl dan ketelitianl dalam lpembelajarannya, 

sering kalil membuat pakaianl anak menjadil kotor danl apabila gurul 

tidak bisal memberikan cotohl kolase yangl benar makal aktifitas anakl 

sukar ldikuasai.37 

9. Langkah-Langkah Membuat Kolase 

Menurutl Syakir lMuharrar, langkah-langkahl keterampilan 

membentukl kolase :38  

a. Merencanakanl gambar yangl akan dibuatl  

b. Menyediakanl alat-alatl/bahan  

c. Menjelaskanl dan mengenalkanl nama alatl-alat yangl digunakan 

untukl keterampilan kolasel dan bagaimanal cara penggunaannyal 
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 Rully Ramdhansyah, Pengembangan Kreatifitas Seni Rupa Anak Sekolah 
Dasar, 31. 

38
 Muharrar dan Verayanti, Kreasi Kolase, 31. 
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d. Membimbingl anak untukl menempel polal gambar padal gambar 

denganl caramemberil perekat denganl lem, lalul 

menempelkannya padal gambar 

e. Menjelaskanl posisi untukl menempel polal gambar yangl benar 

sesuail dengan bentukl gambar danl mendemonstrasikan, 

sehinggal hasil tempelnyal tidak keluarl garis  

f. Melakukanl Evaluasi setelahl kegiatan 

g. Latihanl hendaknya diulangl-ulang agarl motorik halusl anak 

terlatihl karena keterampilanl kolase inil mencangkup gerakanl-

gerakan kecill seperti lmenjepit, mengelem, danl menempel bendal 

yang kecill sehingga koordinasil jari-jaril tangannya lterlatih. 

10.  Aspek Perkembangan Yang Dapat Dikembangkan Melalui  

Kegiatan Kolase 

Perkembangan motorik halaus dapat dikembangkan melalui 

kegiatan kolase, akan tetapi, selain motorik halus, ada juga beberapa 

aspek lain yang dapat dikembangkan dari kegiatan kolase ini, antara 

lain:39 

a. Krativitas  

Kreativitas mencakup pemikiran spesifik, kreativitas anak adalah 

kemampuan anak untuk menghasilkan sesuatu yang baru, atau 

yang berbeda dari yang sudah ada. Berdasarkan teori tersebut 

anak dikatakan kreatif apabila anak tersebut mampu melahirkan 

atau menghasilkan gagasan, ide atau bahkan berupa benda 

yang berbeda dengan apa yang sudah ada. Dengan kegiatan 

kolase akan membantu anak dalam meningkatkan kreativitasnya 

seperti pada aspek orisinalitas (kemampuan untuk mencetuskan 

gagasan dengan cara–cara asli dan tidak klise). Pada proses 

penelitian sedang berlangsung, beberapa anak mampu 

melakukan cara baru yang awalnya tidak mengikuti aturan dari 

                                                           
39

 Nurwati, Ahmad Riyadi, dan Indah Tri Cahyani, ―Implementasi Kegiatan 

Kolase dalam Menstimulasi Perkembangan Anak‖ Jurnal BOCAH: Borneo Early 
Childhood Education and Humanity 1, no. 1 (September, 2021): 19-20, 3704-
Article Text-11904-3-10-20220803.  
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langkah-langkah pembuatan kolase, namun hasil karya yang 

terlihat adalah sama dengan pola yang dicontohkan oleh guru. 

b. Seni  

Anak usia dini merupakan anak yang paling tepat untuk 

dikembangkan segala potensinya karena anak usia dini termasuk 

anak yang ―Tabularasa‖ dimana anak tersebut masih dikatagorikan 

sebagai anak seperti kertas putih,jadi tergantung orang tua atau 

orang sekitar anaklah yang berperan dalam mengembangkan segala 

potensi anak tersebut. Salah satunya yang harus dikembangkan 

adalah perkembangan seni. Pengembanganan seni pada anak bisa 

dilakukan dengan salah satu kegiatan yaitu kegiatan kolase. 

Melalalui kegiatan kolase ini perkembangan seni anak akan 

berkembang, bagaimana cara anak mencocokkkan warna agar 

terilhat serasi dan indah, cara menempel bahan pada pola secara 

rapi, sehingga potensi dari seni anak dapat berkembang. 

c. Kognitif  

Pada kegiatan kolase, Dalam perkembangan kognitif, anak 

mampu menghitung jumlah warna biru, pink, dan kuning pada 

kegiatan kolase dengan menggunakan pola gambar bintang dan 

menggunakan gliter sertalem perekat. 

d. Sosial Emosional  

Pada kegiatan kolase Perkembangan perilaku sosial emosional 

anak ditandai dengan anak bisa menghargai dan berprilaku yang 

baik terhadap teman-temannya yang lain, dimana anak menghargai 

teman dengan saling berbagi kekurangan bahan yang dimiliki oleh 

temannya. Pada aspek sosial dan emosional anak, anak mampu 

menaati aturan dalam melakukan kegiatan kolase, anak memiliki 

rasa percaya diri dan anak mampu melakukan kegiatan kolase 

dengan rasa sabar. 

e. Agama dan Moral  

Pada kegiatan kolase, Pengembangan agama dan moral anak 

dapat berkembang ketika anak mampu berperilaku sesuai dengan 



27 
 

 

ajaran agama yang dianutnya, anak mampu menghargai teman 

dengan tidak mengolok- olok, serta hormat pada guru. Pada aspek 

perkembangan agama dan moral, guru menjelaskan tentang media 

gambar binatang, guru menjelaskan bahwa binatang domba adalah 

ciptaan oleh Tuhan dan anak terbiasa menyebut nama Tuhan 

sebagai pencipta apapun yang ada didunia termasuk binatang 

domba. 

f. Bahasa 

Pada kegiatan kolase, terlihat melalui kemampuan berbahasa 

anak dapat berkembang sesuai harapan. Hal itu disebabkan karena 

adanya diskusi antara anak dengan teman sekelompoknya maupun 

tanya jawab antara guru dan anak didik pada saat melakukan 

kegiatan kolase. Dengan kegiatan ini, guru dapat memancing anak 

untuk bertanya ketika mengalami kendala dengan bahasa yang 

sederhana sesuai tahap perkembangan anak. Pada aspek bahasa 

anak mampu menunjukan kemampuan berbahasa reseptif dengan 

memahami arahan yang telah disampaikan oleh guru. 

 

B. Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Keterampilanl motorik halusl adalah kemampuanl anak dalaml 

menunjukkan danl mengendalikan gerakanl otot yangl indah dalaml 

bentuk ltangan, koordinasi ljari, kehalusan danl presisi. Menurutl 

Sumantri, motorikl halus adalahl organisasi daril sekelompok ototl 

kecil, sepertil jari danl tangan, yangl kerap membentukl presisi danl 

koordinasi dil tangan. Keterampilanl dan penggunaanl ini dilakukanl 

menggunakan alatl untuk bekerjal dengan lobjek.  

Menurutl Suyadi Motorikl halus ialahl sebuah Gerakanl yang 

dilakukanl oleh bagianl-bagian tubuhl tertentu danl hanya melibatkanl 

sebagian kecill otot ltubuh. Gerak padal motorik halusl merupakan 

hasill dari belajarl dan latihanl dengan memperhatikanl kematangan 

fungsil organ lmotoriknya. Gerakan yangl dilakukan tidakl memerlukan 
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ltenaga, akan tetapil perlu adanyal koordinasi antaral mata danl 

tangan.40 

Menurutl Hildayani motorikl halus adalahl gerakan terbatasl dari 

bagianl-bagian yangl meliputi ototl kecil, terutamal gerakan dil bagian 

jaril-jari ltangan. Contohnya sepertil menulis, lmenggambar, 

memegang lsesuatu. Motorik halusl adalah gerakanl yang hanyal 

melibatkan bagianl-bagian tubuhl tertentu sajal dan dilakukanl oleh 

ototl-otot lkecil, seperti keterampilanl menggunakan jaril-jemari tanganl 

dan gerakanl pergelangan tanganl yang tepatl sehingga gerakanl ini 

tidakl memerlukan tenagal melainkan membutuhkanl koordinasi matal 

dan tanganl yang lcermat. 41 

Motorikl halus ialahl suatu unsurl perkembangan yangl perlu 

ditingkatkanl pada lanak. Pada saatl anak berlatihl dan belajarl disini 

anakl memfungsikan gerakanl yang menggunakanl otot-ototl kecilnya, 

sepertil kemampuan anakl dalam memindahkanl suatu bendal dari 

ltangannya, menulis, lmengunting, menyusun balok l serta llainnya, 

disaat sepertil iniah kemampuanl motorik halusnyal berkembang. 

Menurut Santrock Keterampilan motorik halus ini ialah yang aktivitas 

gerakannya tidak memerlukan kekuatan yang besar. Dikatakan 

motorik halus dikarenakan sehubungan dengan gerakan 

mengunakan otot halus contohnya dalam kegiatan menggambar dan 

mengunting.42 

Didalam jurnal internasional yang berjudul Improving Motorl 

Skills inl Early Childhoodl through Goall-Oriented Playl Activity 

menjelaskan bahwa Fine motor skills are related to coordination 

between eyes and hands, eyes and feet, or eyes, hands, and feet, as 

well as the ability to move fingers. Madrona stated that the aim of 

motor development is to achieve the control of one‟s own body so 

that we can exploit all its possibilities of action. Johnston and 
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 Oktarina, ―Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,‖ 187. 

41
 Purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, 122. 

42
 Fitri dan Mayar, ―Pelaksanaan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 

Kolase di Taman Kanak-Kanak,‖ 1012. 
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Halocha argued that fine motor skills are those manipulative skills 

that involve small movements and small muscles in acts such as 

picking up, feeding themselves, treading, drawing, cutting, and 

dressing. Artinya Keterampilan motorik halus berkaitan dengan 

koordinasi antara mata dan tangan, mata dan kaki, atau mata, 

tangan, dan kaki, serta kemampuan menggerakkan jari-jari. Madrona 

menyatakan bahwa tujuan perkembangan motorik adalah untuk 

mencapai kendali atas tubuh sendiri sehingga kita dapat 

memanfaatkan semua kemungkinan tindakannya. Johnston dan 

Halocha berpendapat bahwa keterampilan motorik halusl adalah 

keterampilanl manipulatif yangl melibatkan gerakanl-gerakan kecill dan 

ototl-otot kecill dalam tindakan seperti mengangkat, memberi makan 

diri sendiri, menginjak, menggambar, memotong, dan berpakaian.43 

Daril beberapa pengertianl di atasl dapat disimpulkanl bahwa 

motorikl halus adalahl suatu aktivitasl yang menggunakanl otot-ototl 

kecil untukl bergerak danl fokus kepadal koordinasi antaral mata danl 

tangan bukanl tenaga. 

Motorikl halus mengembangkanl kemampuan anakl dalam 

menggunakanl jari-ljarinya, khususnya ibu l jari danl jari ltelunjuk. 

Kemampuan motorikl halus adal bermacam-lmacam, antara llain: 

a. Mengenggaml (grasping )  

Anakl menggenggam sesuatul benda denganl menggunakan 

telapakl tangannya. Biasanyal usia anakl dibawah l1.5 tahunl lebih 

cendrungl menggunakan genggaman l ini. Anakl merasa lebihl mudah 

danl sederhana deganl menggenggam bendal menggunakan telapakl 

tangannya. Karnal motorik halusl anak beluml berkembang denganl 

baik, makal anak perlul mendapatkan alatl-alat yangl lebih besarl untuk 

melatihl motorik lhalus. 
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b. Menjepitl  

Perkembanganl motorik halusl yang semakinl baik akanl 

menolong anakl untuk dapatl memegang tidakl dngan telapakl tangan 

tetapil dapat menggunakanl jari-ljarinya. 

c. Memegangl  

Anakl dapat memegangl benda-bendal besar maupunl benda-

bendal kecil. Semakinl tinggi kemampuanl motorik halusl anak, makal 

ia makinl mampu menggenggam l benda-bendal lebih lkecil. 

d. Merobekl  

Keterampilanl merobek dapatl dilakukan denganl kedua tanganl 

sepenuhnya ataupunl menggunakan dual jari (ibul jari danl jari 

telunjukl). 

e. Mengguntingl  

Motorikl halus anakl akan makinl kuat denganl banyak berlatihl 

menggunting. Gerakanl menggunting daril yang palingl sederhana 

akan terusl diikuti denganl guntingan yangl makin kompleksl ketika 

motorikl halus anakl semakin lkuat.44 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus 

Menurutl Endang adal beberapa faktorl yang memengaruhil 

perkembangan motorikl halus padal anak yangl menyebabkan 

perbedaanl antara anakl satu denganl yang llainnya, di antaranyal 

adalah: 

a. Sifatl dasar genetikl (faktor bawaanl) 

b. Keaktifanl janin dalaml kandungan 

c. Kondisil prenatal yangl menyenangkan khususnya l kondisi ibul 

dan gizil makanan sangl ibu 

d. Prosesl kelahiran, apabilal ada kerusakanl pada otakl maka akanl 

memperlambat perkembangan l motoriknya. 
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e. Kondisil pasca llahir, berkaitan denganl kondisi lingkunganl sekitar 

yangl menghambat/ mepercepatl laju perkembanganl 

motoriknya.45 

Sedangkanl menurut Antonl ada beberapal faktor yangl yang 

memengaruhil perkembangan motorikl halus padal anak usial dini, 

antaral lain: 

a. Faktorl Genetik 

Faktorl genetik seringl juga disebutl dengan faktorl bawaan yaitul 

sifat yangl diturunkan olehl kedua lorangtuanya. Secara terpisah l 

maupun secaral bersama-lsama, keturunan bertanggungjawabl 

terhadap strukturl fisik, tinggil postur, wajktul kerusakan lgigi, mata, 

warnal rambut, kepribadianl dan jugal intelegensi. 

b. Gizil  

Almatsierl menjelaskan bahwal penggunaan energil diluar angkal 

metabolisme basall bagi bayil dan anakl selain untukl pertumbuhan 

adalahl untuk bermainl dan lsebagainya. Status gizil adalah keadaanl 

tubuh akibatl konsumsi makananl dan penggunaanl zat-zatl gizi.  

c. Perbedaanl latar Belakangl Budaya 

Perbedaanl budaya danl suku bangsal pada dasarnyal tercakup 

padal konsep lingkunganl sosial budayal yang berpengaruhl pada 

perkembanganl keterampilan lmotorik. 

d. Kegiatanl bermain 

Martinisl mengatakan bahwal bermain seringl dikatakan sebagail 

fenomena yangl paling alamiahl dan luasl serta memegangl peranan 

pentingl pada prosesl pengembangan lanak. Perkembangan 

kemempuanl motorik akanl terlihat jelasl melalui berbagail gerakan 

danl permainan yangl dapat anakl lakukan, olehl sebab itul 

peningkatan keterampilan l fisik anakl juga berhubunganl erat denganl 

kegiatan lbermain. 
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e. Polal Asuh 

Tridhonantol menjelaskan perilakul orang tual maupun secaral 

langsung ataupunl tidak langsungl akan dipelajaril dan akanl ditiru olehl 

anak. Bilal anak melihatl kebiasaan baikl dari orangl tuanya makal 

anak akanl dengan cepatl mencontohnya, begitupun l sebaliknya. 

f. Lingkunganl sosial 

Pengembanganl keterampilan motorikl selama masal bayi danl 

masa kecill tergantung danl dipengaruhi olehl pertumbuhan danl 

karakteristik kematanganl anak (lmorfologi, fisiologis, danl 

neuromuscular). Sebagian l perkembangan motorikl terjadi dalamll 

konteks sosiall tertentu, lingkunganl dimana anakl di besarkanl 

sangatlah lpenting. Hal inil diungkapkan olehl Eillen Allenl yang 

menyatakanl pertumbuhan danl perkembangan anakl dipengarui olehl 

susunan genetikal anak danl lingkungan seharil-hari yangl mencakup 

lpengasuhan, perawatan lmedis, dan kesempatanl anak untukl belajar 

berbagail macam keterampilanl antara llain: 

1) lFisik,  

2) Motorikl 

3) Perceptuall 

4) Kognitifl 

5) bahasal  

6) personall-sosial. 

g. Susunanl Saraf 

Teoril Kibernetik memandangl manusia sebagail suatu sisteml 

informasi, artinyal dalam menampilkanl suatu lrespons, informasi 

secaral intern, yaitul pengolahan informasil secara lpsikis. Hal inil 

dikarenakan manusial memiliki sisteml informasi itul sendiri yaitul alat-

alatl reseptor danl sistem lpersyarafan.46 

3. Fungsi Perkembangan Motorik Halus  

Perkembanganl keterampilan motorikl merupakan factorl yang 

sangatl penting bagil perkembangan kepribadianl anak secaral 
                                                           

46
 Anton Komaini, Kemampuan Motorik Anak Usia Dini (Depok: Rajawali Pers, 
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keseluruhan. Elizabethl Hurlock, mencatatl beberapa alasanl tentang 

fungsil perkembangan motorikl bagi konstelasil perkembangan 

lindividu, yaitu sebagail berikut : 

a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang, seperti anak merasa senang 

dengan memiliki ketrampilan memainkan boneka, melempar dan 

menangkap bola atau memainkan alat – alat lainnya.  

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi 

helplessness (tidak berdaya) pada bulan–bulan pertama 

kehidupannya, ke kondisi yang independence (bebas tidak 

bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat 

lainnya, dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan 

menunjang perkembangan self confidence (rasa percaya diri). 

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia TK 

atau pra sekolah, anak sudah dapat dilatih menulis, 

menggambar, mewarnai dll.  

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan 

anak dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, 

sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak untuk 

dapat bergaul dengan sebayanya bahkan dia akan dikucilkan 

ataul menjadi anak yang fringer (terpinggirkan). 

e. Perkembangan ketrampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan self concept atau konsep diri/kepribadian.47 

 

4. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun 

Adapunl belajar keterampilanl motorik lhalus, anak-anakl 

memerlukan pengalamanl keterampilan dasarl yaitu gerakl lokomotor, 

nonlokomotorl dan lmanipulative. 
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a. Keterampilanl lokomotor meliputil gerak tubuhl yang berpindahl 

tempat lyaitu: berjalan, lberlari, melompot, lmeluncur, berguling, 

lmenderap, menjatuhkan diril dan lbersepeda. Keterampilan lokol 

motor membantul mengembangkan kesadaranl anak akanl 

tubuhnya dalam l ruang. Kesadaranl ini disebutl kesadaran 

persepsil motorik yangl meliputi kesadarnl akan tubuhl sendiri, 

lwaktu, hubungan ruangl (spasial), konsepl arah, visuall dan 

lpendengaran. Kesadaran inil akan terlihatl dari usahal anak 

menirul gerakan-gerakanl anak lainl atau lgurunya.  

b. Keterampilanl non llokomotor, yaitu: menggerakkanl anggota 

tubuhl dengan posisil tubuh diaml di tempatl seperti: lberayun, 

mengangkat, lbergoyang, merentang, lmemeluk, melengkung, 

memutarl membengkuk, lmendorong. Keterampilan inil sering 

dikaitkanl dengan keseimbanganl atau kestabilanl tubuh, yaitul 

gerakan yangl membutuhkan keseimbanganl pada tarafl tertentu.  

c. Keterampilanl manipulative, meliputil penggunaan sertal 

pengontrolan gerakanl otot-ototl kecil yangl terbatas, terutamal 

yang beradal di tanganl dan lkaki. Keterampilan gerakanl 

manipulative, antaral lain lmerengang, memeras, lmenarik, 

memegang, lmemotong, meronce, membentuk l mengunting, danl 

menulis.48 

Perkembanganl motorik halusl anak, akanl di bicarkanl tentang 

ciril-ciri lmotorik, yang umumnyal melalui empatl tahap, lyaitu: 

a. Gerakanl-gerakannya tidakl disadari, tidakl disengaja, danl tanpa 

larah. Gerakan anakl pada masal ini sematal-mata karenal adanya 

doronganl dari ldalam. Misalnya anakl menggerak-gerakkanl kaki 

danl tangannya, memasukkanl tangan lkemulut, mengedipkan 

matal dan gerakl-gerak yangl lain, yangl tidak disebabkanl oleh 

adanyal rangsangan daril luar.  

b. Gerakanl-gerakan anakl itu tidakl khas. Artinyal gerakan yangl 

timbul, yangl disebabkan olehl perangsangan tidakl sesuai 
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denganl rangsangannya. Misalnyal bila sil anak diletakkanl di 

tangannyal sesuatu lbenda, maka bendal itu dipegangnyal tidak 

sesuail dengan kegunaanl benda ltersebut, sehingga bagil orang 

dewasal tampak sebagail sesuatu gerakanl yang lbodoh.  

c. Gerakanl-gerakan anakl itu dilakukanl dengan lmasal, artinya 

hampirl seluruh tubuhnyal ikut bergerakl untuk mereaksil 

perangsang yangl datang daril luar. lMisalnya, bila kepadanyal 

diberikan sebuahl bola, makal bola itul diterima denganl kedua 

tanganl dan kedual kakinya lsekaligus.  

d. Gerakanl-gerakan anakl itu sertail gerakan-gerakanl lain yangl 

sebenarnya tidakl diperlukan.49 

Perkembanganl motorik anakl sudah dapatl terkoordinasi denganl 

baik. Setiapl gerakkannya sudahl selaras denganl kebutuhan ataul 

minatnya. Padal masa inil ditandai denganl kelebihan gerakanl atau 

aktivitasl motorik yangl lincah. Olehl karena litu, usia inil merupakan 

masal yang ideall untuk belajarl keterampilan yangl berkaitan denganl 

motorik lini, seperti lmenulis, menggambar lmelukis, mengetik 

(komputerl).50 

5. Indikator Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini   

Adal beberapa Indikatorl tingkat pencapaianl perkembangan 

motorikl halus menurutl Permendikbud Nomorl 137 Tahunl 2014 

antaral lain:51  

Tabel 2.1 

Indikator Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

Usia Indikator 

5-6 Tahun 1. Menggambarl sesuai gagasannyal 

2. Menirul bentuk 
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3. Melakukanl eksplorasi denganl berbagai 

medial dan kegiatanl 

4. Mengunakanl alat tulisl dan alatl makan 

denganl benar 

5. Mengguntingl sesuai denganl pola 

6. Menempell gambar denganl tepat 

7. Mengekspresikanl diri melaluil gerakan 

menggambarl secara rincil 

Sumber: Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

Menurutl Khadijah danl Nurul Amelial ada beberapal indikator 

perkembanganl motorik halusl pada anakl usia ldini, antara llain:52  

Tabel 2.2 

Indikator Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

Usia Indikator 

5-6 Tahun 1. Mengikatl tali sepatul tanpa bantuanl orang 

dewasal 

2. Memasukanl surat kel dalam amplopl 

3. Mengoleskanl selai dil atas rotil 

4. Membentukl gambar 

5. Mencucil muka danl berwudhu tanpal 

membasahi bajul 

Sumber: Khadijah dan Amelia (2020: 22) 

Perkembanganl fisik motorikl adalah satul perkembangan yangl 

penting dalaml tahap perkembanganl anak usial dini. Dimanal guru 

danl orang tual harus bekerjal sama untukl mengembangkannya danl 

menstimulus anakl dengan berbagail permainan ataul kegiatan yangl 

menyenangkan danl menumbuhkan rasal senang padal anak, agarl 

anak tertarikl untuk memainkannyal maka secaral tidak langsungl anak 

mengembangkanl keterampilan lmotoriknya. Dalam hall ini, latihanl-

latihan sangatl diperlukan agarl saraf anakl menjadi semakinl matang 
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danl dapat berkembanganl secara optimall dalam melakukanl gerakan 

yangl anak lsukai.  

6. Hubungan Motorik Halus Dengan Kolase 

Hubunganl keduanya sangatl terkait melaluil kolase dapatl 

menggerakkan jaril-jemari dalaml kegiatan menempell potongan/bijil 

pada polal gambar. Selainl itu mengkoordinasikan l gerakan matal dan 

tanganl gerakan motorikl dalam kesehariaanyal motorik halusl dapat 

ditemukanl saat anakl melakukan kegiatanl meletakkan ataul 

memegang suatul objek denganl menggunakan jaril tangannya, 

lmisalnya: menyusun lpuzzle, memegang lgunting, memegang sendokl 

saat lmakan, atau memegangl pensil. Padal usia 5l tahun, koordinasil 

gerakan motorikl halus anakl sudah berkembangl bahkan hamperl 

sempurna.53  

Perkembanganl motorik masal anak-anakl awal usial 3, 4l tahun – 

l4, 5 tahunl pada dimensil motorik halusl menurut Robertonl dan 

Halversonl bahwa anakl mampu mengancingkanl baju, menirul bentuk 

lsederhana, dan membuatl gambar lsederhana. Pada usial 5 hinggal 6 

ltahun, koordinasi gerakanl motorik halusl berkembang lpesat, anak 

sudahl mampu mengkoordinasikan l gerakan visuall motorik, sepertil 

mengkoordinasikan gerakanl mata denganl tangan, llengan, atau 

tubuhl secara lbersamaan, Hal inil dapat dilihatl saat anakl menulis 

ataul menggambar. 

C. Penelitian Relevan  

Beberapal penelitian terdahulul yang dapatl dijadikan acuanl 

antara llain: 

1. Penelitianl yang dilakukanl oleh Linal Mardini danl Prima Aulial 

(2021) dalaml jurnal yangl berjudul ―Efektivitasl Kegiatan kolasel 

Dalam Meningkatkanl Keterampilan Motorikl Halus Anakl Usia 

Dinil di Tamanl Kanak-Kanakl Harapan lIbu‖.  

Penelitianl ini menggunakanl Penelitian kuantitatifl   dengan   

jenisl   penelitian Quasyl Experiment. Sampell   penelitian   inil   
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meliputi   dual   kelas,   yaitul   kelas  eksperimenl  dan  kelasl  

kontrol  yangl  masing-masingl  kelas  berjumlahl  15 lanak. 

Pengumpulan datal menggunakan teknikl observasi, 

ldokumentasi, dan ltes.  Persamaan penelitianl yang dilakukanl 

Lina Mardinil dan Primal Aulia denganl penelitian yangl dilakukan 

penelitil yaitu terletakl pada variabell yang dil teliti yaitul motorik 

halusl dan samal-sama mebahasl tentang kegiatanl kolase, hanyal 

saja penelitianl Lina danl Prima membahasl efektifitas daril 

kegiatan kolasel sedangkan penelitil membahas tentangl 

implementasi daril kegiatan lkolase. Selain itul perbedaan terletakl 

pada jenisl penelitian, jenisl penelitian yangl dilakukan Linal dan 

Primal yaitu lkuantitatif, sedangkan penelitian l yang penelitil 

lakukan yaitul kualitatif.54 

2. Penelitianl yang dilakukanl Nabila lFahira, Rizky Drupadil dan 

Ulwanl Syafrudin (2021l), dalam Jurnall yang berjudull ―Pengaruh 

Kolasel Terhadap Kemampuanl Motorik Halusl Anak‖.  

Pendekatanl penelitian inil menggunakan penelitianl kuantitatif 

denganl jenis penelitianl Quasi Experimentall Methods Onel group 

Pretestl-Posttest. Pengumpulkanl data melaluil observasi danl 

dokumentasi untukl memperkuat datal tentang pengaruhl kolase 

terhadapl kemampuan motorikl halus lanak. Persamaan penelitianl 

yang dilakukanl Nabila dkkl dengan penelitianl yang dilakukanl 

peneliti yaitul terletak padal variabel yangl di telitil yaitu samal-

sama motorikl halus danl sama-samal mebahas tentangl kegiatan 

lkolase, hanya sajal penelitian Nabilal dkk membahasl pengaruh 

daril kegiatan kolasel sedangkan penelitil membahas tentangl 

implementasi daril kegiatan lkolase. Selanjutnya perbedaanl 

terletak padal jenis lpenelitian, jenis penelitian l yang dilakukanl 

Nabila dkkl yaitu lkuantitatif, sedangkan penelitian l yang penelitil 
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lakukan yaitul kualitatif, lalul tempat penelitianl yang dilakukanl 

oleh Nabilal dkk yangl berbeda denganl penelitian lpeneliti, dan 

yangl terakhir tujuanl penelitian padal penelitian Nabilal dkk yangl 

menganalisis pengaruhl kegiatan kolasel terhadap kemampuanl 

motorik halusl anak usial dini, sedangkanl tujuan penelitianl 

peneliti menganalisisl tentang implementasil kegiatan kolasel 

dalam mengembangkan l kemampuan motorikl halus anakl usia 

dinil kelompok lB.55 

3. Penelitianl yang dilakukanl oleh Anil Oktarina, Sal‘idy, Wardahl 

Angraini, Betil Susilawati, (2020l) dalam jurnall yang berjudull 

―Penggunaan Kolase Dalam l Mengembangkan Keterampilanl 

Motorik Halusl Anak Usial 5-6l Tahun‖.  

Penelitianl ini menggunakanl penelitian Kualitatifl dengan 

metodel pengumpulan datal yaitu lwawancara, observasi, danl 

dokumentasi. Persamaanl penelitian yangl dilakukan Anil dkk 

denganl penelitian yangl peneliti lakukanl yaitu samal-sama 

menggunakanl pendekatan lkualitatif, meneliti tentangl motorik 

lhalus, objeknya anakl usia 5l-6 ltahun, membahas tentangl 

kegiatan lkolase, hanya sajal pada penelitianl yang dilakukanl oleh 

Anil dkk membahasl tentang penggunaanl media lkolase, 

sedangkan padal penelitian yangl peneliti lakukanl membahas 

tentangl implementasi kegiatanl kolase, Selanjutnyal perbedaan 

tempatl penelitian yangl dilakukan olehl Ani dkkl yang berbedal 

dengan penelitianl peneliti, danl yang terakhirl tujuan penelitianl 

pada penelitianl Nabila dkkl yang menganalisisl tentang 

penggunaanl media kolasel dalam mengembangkanl keterampilan 

motorikl halus anakl usia 5l-6 ltahun, sedangkan tujuanl penelitian 

penelitil menganalisis tentangl implementasi kegiatanl kolase 

dalaml mengembangkan kemampuan l motorik halusl anak usial 

dini kelompokl B. 
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4. Penelitianl yang dilakukanl Sumarni (2021l) dalam tesisl yang 

berjudull ―Meningkatkan Kreativitasl Seni Anakl Usia 5l-6 Tahunl 

Melalui Kolasel Daun Pisangl di Tamanl Kanak-Kanakl Negeri 

Pembinal Singkep Kepulauanl Riau‖. 

Penelitianl ini menggunakanl Penelitian Tindakanl                                              

Kelas denganl menggunakan modell Kemis danl Mc lTaggart. 

Persamaan penelitianl yang dilakukanl Sumarni denganl 

penelitian yangl peneliti lakukanl yaitu samal-sama menelitil 

tentang kegiatanl kolase, objeknyal anak usial 5-6l tahun, hanyal 

saja padal penelitian yangl dilakukan olehl Sumarni membahasl 

tentang penggunaanl kreativitas, sedangkanl pada penelitianl 

yang penelitil lakukan membahasl tentang motorikl halus, 

Selanjutnyal perbedaan daril segi tempatl penelitian yangl 

dilakukan olehl Sumarni berbedal dengan tempatl penelitian 

lpeneliti, dan yangl terakhir tujuanl penelitian padal penelitian 

Sumarnil yang menganalisisl tentang meningkatkanl kreativitas 

anakl usia 5l-6 tahunl melalui lkolase, sedangkan tujuanl penelitian 

penelitil menganalisis tentangl implementasi kegiatanl kolase 

dalaml mengembangkan kemampuan l motorik halusl anak usial 

dini kelompokl B.56 

5. Penelitianl yang dilakukanl Tendri (2021l) dalam tesisl yang 

berjudull ―Penerapan Fingerl Painting Dalaml Meningkatkan 

Motorikl Halus Anakl Usia 5l-6 Tahunl Di Tamanl Kanak-Kanakl 

Tunas Harapanl Desa Serdangl Jaya Kabupatenl Tanjung Jabungl 

Barat Provinsil Jambi.‖ 
Penelitianl ini menggunakanl Penelitian lKualitatif. Persamaan 

penelitianl yang dilakukanl Tendri denganl penelitian yangl peneliti 

lakukanl yaitu samal-sama menelitil tentang Motorikl halus, 

objeknyal anak usial 5-6l tahun, hanyal saja padal penelitian yangl 

dilakukan olehl Tendri membahasl tentang fingerl painting, 
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sedangkanl pada penelitianl yang penelitil lakukan membahasl 

tentang kegiatanl kolase, Selanjutnyal perbedaan daril segi 

tempatl penelitian yangl dilakukan olehl Tendri berbedallz dengan 

tempatl penelitian lpeneliti, dan yangl terakhir tujuanl penelitian 

padal penelitian Tendril yang menganalisisl tentang Penerapanl 

finger paintingl dalam meningkatkanl motorik halusl anak usial 5-6l 

tahun, sedangkanl tujuan penelitianl peneliti menganalisisl tentang 

implementasil kegiatan kolasel dalam mengembangkanl 

kemampuan motorikl halus anakl usia dinil kelompok lB.57 

6. Penelitianl yang dilakukanl Hermayenti (2020l) dalam tesisl yang 

berjudull ―Mengembangkan Motorikl Halus Anakl Usia Dinil Melalui 

Fingerl Painting Dil Taman Kanakl-Kanak Negeril Al-Jannahl 

Durian Luncukl Kecamatan Batinl XXIV.‖ 
Pendekatanl penelitian inil menggunakan penelitianl kuantitatif 

denganl jenis penelitianl Quasi Experimentall Methods Onel group 

Pretestl-Posttest. Pengumpulkanl data melaluil observasi danl 

dokumentasi. Persamaanl penelitian yangl dilakukan Hermayentil 

dengan penelitianl yang dilakukanl peneliti yaitul terletak pada 

variabel yang di teliti yaitu sama-sama motorik halus, hanya saja 

penelitian Hermayenti menganalisis tentang cara 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui finger 

painting sedangkan peneliti menganalisis tentang implementasi 

dari kegiatan kolase. Selanjutnya perbedaan terletak pada jenis 

penelitian, jenis penelitian yang dilakukan Hermayenti yaitu 

kuantitatif, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

kualitatif, lalu tempat penelitian yang dilakukan oleh Hermeyenti 

yang berbeda dengan  tempat penelitian peneliti, dan yang 

terakhir tujuan penelitian pada penelitian Hermayenti yang 

menganalisis tentang cara mengembangkan motorik halus pada 
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anak usia dini, sedangkan tujuan penelitian peneliti menganalisis 

tentang implementasi kegiatan kolase dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini kelompok B.58
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatanl penelitian yangl digunakan penulisl pada penelitianl 

ini adalahl pendekatan lkualitatif, dimana penelitianl kualitatif adalahl 

penelitian yangl bersifat deskriptif l analitik yaitul data diperolehl dari 

hasill pengamatan, lwawncara, studi lldokumentasi, analisis dokumen 

catatn lapanganl dan lainl-lain yangl disusun penelitil di lokasil 

penelitian, tidakl dituangkan dalaml bentuk datal numerik melainkanl 

deskripsi katal-kata. Hasill analisis datal berupa pemaparanl mengenai 

situasil yang ditelitil dan disajikanl dalam bentukl uraian lnaratif.59 

Menurut Rukinl Penelitian inil biasa disebutl dengan interpretativel 

research, naturalisticl research, ataul phenomenologcal research l 

yang menekankanl pada maknal penalaran, definisil suatu situasil 

tertentu sertal lebih banyakl meneliti tentangl hal-hall yang berkaitanl 

dengan kehidupanl sehari-lhari.60  

Menurutl Bodgan danl Tailor dalaml Basrowi danl Suandi 

menyatakanl bahwa penelitianl kualitatif adalahl salah satul prosedur 

penelitianl yang menghasilkanl data deskriptif l berupa ucapanl atau 

tulisanl dan perilakul orang-orangl yang ldiamati.61 Qualitative 

researchl adalah jenisl penelitian yangl menghasilkan penemuanl-

penemuan yangl tidak dicapail dengan menggunakanl prosedur-

prosedurl statistik ataul dengan caral kualifikasi llainnya.62 

Metodel kualitatif digunakanl karena beberapal pertimbangan, 

pertamal penelitian kualitatif l mempunyai settingl yang alamil sebagai 

sumberl data llangsung, dan penelitil sebagai instrumenl kunci. lKedua, 

penelitian kualitatif l adalah penelitianl yang bersifatl deskriptif, datal 
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yang dikumpulkanl berupa katal-kata ataul gambar. Ketigal penelitian 

kualitatifl lebih mementingkanl proses bukanl hasil. Hall ini 

dikarenakanl hubungan antarl peneliti danl bagian yangl sedang ditelitil 

akan terlihatl jelas apabilal diamat dalaml proses. lKeempat, penelitian 

kualitatifl mencoba menganalisisl data secaral induktif.63  

Penelitianl ini dilakukanl untuk mendapatkanl gambaran 

bagaimanal implementasi kegiatanl kolase dalaml mengembangkan 

motorikl halus anakl usia dinil kelompok Bl di Tamanl Kanak-Kanakl 

Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil dengan 

pendekatanl atau metodel Penelitian Kualitatif l yang dianggapl relevan 

dalaml penelitian lini. 

B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian 

1. Situasil Sosial 

Situasil Sosial (Settingl Social) adalahl suatu keadaanl atau 

tempatl dimana subjekl itu berdomisilil yang mempengaruhil 

kegiatan, keadaanl yang berhubunganl perilaku lsubjek.64 Lokasi 

penelitianl ini dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal 

Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi. Karenal permasalahan 

yangl diajukan sesuail dalam latarl belakang masalahl relevan 

denganl keadaan llapangan. Alasannya agarl dalam penelitianl 

serta hasill pengamatan inil sesuai denganl keadaan lsubjek. 

2. Subjekl Penelitian  

Istilahl subjek penelitianl menunjuk padal orang/individul 

ataupun kelompokl yang dijadikanl satuan (kasusl) yang lditeliti. 

Subjek yangl diteliti adalahl 1 orangl guru danl 1 orangl kepala 

sekolahl di Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol 

Darat Kabupatenl Muaro Jambil dengan jumlahl peserta didikl 

kelompok Bl sebanyak 32l orang. Subjekl yang digunakanl yaitu 

teknikl purposive lsampling. Purposive samplingl adalah teknikl 
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pengambilan sampell sumber datal dengan pertimbanganl 

tertentu.65  

Denganl demikian, dalaml penelitian inil melibatkan 

beberapal informan yangl diperkirakan dapatl memberikan 

informasil lengkap tentangl Kegiatan Kolasel dalam 

mengembangkanl Motorik Halusl Anak Usial Dini Kelompokl B dil 

TK Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi. 

Beberapal informan diantaranyal yaitu :  

1. Kepalal Sekolah yaitul sebagai pemberil kebijakan terhadapl 

keputusan-keputusanl atas berjalannyal suatu kegiatanl 

disekolah  

2. Gurul sebagai pelaksanal kegiatan pembelajaranl disekolah.  

3. Pesertal didik TKl Izzatul lIslam. 

Penelitanl yang dilakukanl di TKl Izzatul Islaml Desa Mendalol 

Darat Kabupatenl Muaro Jambil ini tepatnyal beralamat dil 

Komplek Mendalol Mas, Mendalol Indah, Kecamatanl Jambi Luarl 

Kota Kabupatenl Muaro Jambil Provinsi lJambi. Penelitian 

dilakukanl terhadap anakl usia 5l-6 tahunl pada kelompokl B 

denganl jumlah anakl 32 lorang, yang terdiril dari 11l orang anakl 

laki-lakil dan 21l orang anakl perempuan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenisl Data  

a. Datal Primer  

Datal primer adalahl sumber datal yang langsungl 

memberikan datal kepada pengumpull data.66 Datal primer padal 

umumnya dikumpulkanl melalui beberapal cara yaitul wawancara, 

lkuesioner, dokumentasi, lobservasi. Data primerl dalam 

penelitianl ini adalahl informasi mengenail Implementasi Kegiatanl 

Kolase dalaml Mengembangkan Motorikl Halus Anakl Usia Dinil 

Kelompok Bl di TKl Izzatul Islaml Desa Mendalol Kabupaten 
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Muarol Jambi denganl menggunakan teknikl observasi, 

wawancaral dan ldokumentasi. 

b. Datal Sekunder  

Datal sekunder merupakanl sumber yangl tidak langsungl 

memberikan datal kepada pengumpull data, misalnyal lewat orangl 

lain ataul dokumen.67 Sumberl data sekunderl yang dimaksudl 

adalah hasill penelitian, karyal ilmiah, bukul panduan, artikell dan 

yangl lainnya yangl dapat menunjangl penelitian lini. Dalam hall ini 

datal yang diperolehl berupa dokumenl-dokumen, lcatatan, 

gambar sepertil struktur organisasil TK Izzatull Islam Desal 

Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi, datal tentang lsekolah, 

profil lsekolah, visi danl misi sertal tujuan lsekolah, data gurul dan 

lstaf, data pesertal didiknya, sertal dolumen yangl terkait 

mengenail penelitian lini. 

       2.  Sumberl Data 

Menurutl Arikunto sumberl data adalahl subyek darimanal data 

dapatl diperoleh. Apabilal peneliti menggunakanl kuesioner ataul 

wawancara dalaml pengumpulan ldatanya, maka sumberl data 

tersebutl disebut lresponden, yaitu orangl yang meresponl atau 

menjawabl pertanyaan-pertanyaanl peneliti, baikl pertanyaan 

ltertulis, maupun llisan. Apabila penelitil menggunakan teknikl 

observasi, makal sumber datanyal bisa berupal benda, gerakl atau 

prosesl sesuatu. Danl apabila penelitil menggunakan ldokumen, 

maka dokumenlahl yang menjadil sumber ldatanya. 68 

Adapunl sumber datal dalam penelitianl ini ladalah:  

1. Kepalal Sekolah  

2. Tenagal pendidik/ lguru.  

3. Pesertal didik TKl Izzatul lIslam. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan datal merupakan langkahl yang palingl 

strategis dalaml penelitian, karenal tujuan utamal dari penelitianl 

adalah mendapatkanl data. Tanpal mengetahui teknikl pengumpulan 

ldata, maka penelitil tidak akanl mendapatkan datal yang memenuhil 

standar datal yang lditetapkan.69 Maka dalaml penelitian lini, peneliti 

akanl menggunakan tigal teknik pengumpualanl data, antaral lain: 

1. Observasil (pengamatan) 

Menurut Sanafiah Faisal dalam Sugiyono membagi observasi 

menjadi tiga macam, antara lain:70 

a. Observasi partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan, maka data 

yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku yan tampak. 

b. Observasil terus terangl atau tersamarl 

Dalam penelitian ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Jadi mereka mengetahui sejak 

awal hingga akhir mengetahui tentang aktivitas peneliti. Tetapi 

dalam suatu penelitian juga tidak harus terus terang atau 

tersamar dalam melakukan observasi, hal ini untuk menghindari 

kalau suatu data yang dicari merupakan data rahasia, 

kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti 

tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi.  

c. Observasi tak berstruktur 

Observasil dalam penelitianl kualitatif dilakukanl dengan tidakl 

berstruktur, karenal fokus penelitianl belum ljelas. Observasi yangl 

tidak berstrukturl adalah observasil yang tidakl dipersiapkan 

secaral sistematis tentangl apa yangl akan dil observasi. 
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Dalaml penelitian lini, teknik observasil yang digunakanl 

adalah teknikl observasi lpartisipan, peneliti terlibatl dalam 

kegiatanl sehari-haril orang yangl sedang diamatil untuk 

mengetahuil bagaimana implementasil kegiatan kolasel dalam 

mengembangkanl kemampuan motorikl halus anakl usia dinil 

kelompok Bl di TKl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl 

Muaro lJambi.  

Pengamatanl dilakukan padal anak usial 5-6l tahun dil TK 

Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi. 

Datal yang diperolehl dari hasill pengamatan tersebutl selanjutnya 

ditulisl dalam lembaranl observasi untukl memperoleh gambaranl 

yang nyatal berkaitan denganl fokus daril apa yangl ditelti 

berkenaanl dengan kondisil yang objektif l lapangan daril 

pengamatan lpeneliti. Adapun hall yang diobservasil adalah: 

a. Mengamatil perkembangan motorikl halus lanak. 

b. Mengamatil implementasi kegiatanl kolase dalaml 

mengembangkan motorikl halus lanak.  

c. Mengamatil faktor-faktorl yang menjadil penghambat danl 

pendukung daril kegiatan kolasel dalam mengembangkanl 

motorik halusl anak. 

d. Mengamatil efektif ataul tidaknya kegiatanl kolase dalaml 

mengembangkan motorikl halus padal anak. 

2. Wawancaral (interview)  

Menurutl Esterberg dalaml Sugiyono mengemukakan l bebrapa 

macaml wawancara, antaral lain:71 

a. Wawancaral terstruktur  

Wawancaral terstruktur digunakanl sebagai teknikl 

pengumpulan ldata, dalam melakukanl wawancara, 

pengumpukl data telahl menyiapkan instrumenl penelitian 

berupal pertanyaan-pertanyaanl tertulis yangl alternatif 

jawabannyapunl telah dil siapkan. Denganl wawancara 
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terstrukurl ini setiapl responden dil beri pertanyaanl yang 

lsama, dan pengumpull data lmencatatnya.  

b. Wawancaral semiterstruktur 

Jenisl wawancara inil sudah termasukl dalam kategoril in-deptl 

interview (wawancaral secara mendalaml) dimana dalaml 

pelaksanaannya lebihl bebas bilal dibandingkan denganl 

wawancara lterstruktur. Tujuan daril wawancara inil untuk 

menemukanl secara lebihl terbuka danl lebih lluas. 

c. Wawancaral tidak berstrukturl 

Wawancaral tidak terstrukturl adalah wawancaral yang bebasl 

dimana penelitil tidak menggunakanl pedoman wawancaral 

yang telahl tersusun secaral sistematisdanl lengkap untukl 

proses pengumpulanl datanya. Pedomanl wawancara hanyal 

berupa garisl-garis besarl permasalahan yangl akan lditanya. 

Penelitil melakukan wawancaral secara mendalaml dengan 

subjekl penelitian yangl tetap berpegangl pada arahl sasaran danl 

fokus lpenelitian. Pada wawancara l ini penelitil menggunakan 

wawancaral semi lterstruktur, yaitu untukl menemukan 

permasalahanl secara lebihl terbuka. dimanal pihak yangl diajak 

wawancaral diminta pendapatl dan idel-idenya.72 Instrumenl 

pengumpulan datal dari teknikl wawancara penelitianl ini lyaitu:  

a. Wawancaral dengan gurul kelas berhubunganl dengan 

kegiatanl kolase sertal perkembangan motorikl halus lanak. 

b. Wawancaral dengan Kepalal Sekolah yangl berhubungan 

denganl guru kelasl yang melaksanakanl kegiatan kolasel 

dalam mengembangkanl motorik halusl anak.  

3. Dokumentasil 

Dokumenl merupakan catatanl peristiwa yangl sudah lberlalu. 

Dokumen berbentukl tulisan, gambarl atau karyal-karya 

monumentall dari lseseorang. Dokumen yangl berbentuk tulisanl 

misalnya catatanl harian, sejarahl kehidupan, lceritera, biografi, 
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peraturanl dan lkebijakan. Dokumen yangl berentuk gambarl 

misalnya lfoto, gambar lhidup, sketsa danl lain-llain.  

Berikutl gambar metodel pengumpulan datal yang akanl 

peneliti perolehl dari pengumpulanl data inil antara llain:  

a. Sejarahl singkat Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islamll 

b. Letakl Geografis Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml 

c. Rencanal Program Pembelajaranl Harian (RPPHl) TK Izzatull 

Islam 

d. Rencanal Program Pembelajaranl Mingguan (RPPMl) TK 

Izzatull Islam 

e. Programl semester TKl Izzatul Islaml 

f. Strukturl organisasi Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml 

g. Datal Keadaan gurul dan siswal Taman Kanakl-Kanak Izzatull 

Islam 

h. Visil dan Misil TK Izzatull Islam 

i. Keadaanl sarana danl prasarana Tamanl Kanak-Kanakl 

Izzatul Islaml  

E. Teknik Analisis Data 

Sugiyonol menyatakan bahwal analisis datal kualitatif ialahl proses 

mencaril dan menyusunl secara sistematisl data yangl diperoleh daril 

hasil lwawancara, catatan llapangan, dan dokumentasil dengan caral 

mengorganisasikan data l kedalam lkategori, menjabarkan keadaan l 

unit-lunit, melakukan lsintesa, menyusun kedalam l pola, memilihl 

mana yangl penting danl yang akanl dipelajari danl membuat 

kesimpulanl sehingga mudahl dipahami olehl diri sendiril dan orangl 

lain.73 

Analisisl data adalahl proses mencaril dan menyususunl secara 

sistematisl data yangl diperoleh daril hasil lwawancara, catatan 

llapangan, dan bahanl-bahan lainl sehinga lebihl mudah dil pahami 

danl temuannya dapatl di informasikanl kepada orangl lain. Analisisl 

data dilakukanl dengan mengorganisasikanl data, menjabarkannyal ke 
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dalaml untit-lunit, melakukan lsintesa, menyusun kel dalam lpola, 

memilih manal yang pentingl dan akanl dipelajari, danl membuat 

kesimpulanl yang dapatl diceritakan kepadal orang llain.74 

Analisisl data dalaml penelitian kualitatif l dilakukan sejakl sebelum 

memasukil lapangan, selamal dilapangan danl setelah slsail di 

llapangan. Dalam hall ini Nasutionl menyatakan analisisl telah mulail 

sejak merumuskanl dan menjelaskanl masalah, sebeluml terjun 

kelapanganl dan berlangsungl terus sampail penulisan hasill 

penelitian. Namunl dalam lkenyataannya, analisis datal kualitatif 

berlangsungl selama prosesl pengumpulan datal dari padal setelah 

selesail pengumpulan ldata.75 

Analisisl sebelum dilapanganl dilakukan terhadapl data hasill studi 

lpendahuluan, atau data l sekunder, yangl akan digunakanl untuk 

menentukanl fokus lpenelitian. Namun ldemikian, fokus penelitianl ini 

bersifatl sementara danl akan berkembangl selama penelitil berada dil 

lapangan.76 

Sedangkanl analisis datal di lapanganl dilakukan padal saat 

pengumpulanl data berlangsungl sampai selesail pengumpulan data l 

dalam periodel tertentu. Padal saat lwawancara, peneliti sudahl 

melakukan analisisl terhadap jawabanl yang ldiwawancarai. Bila 

jawabanl yang diwawancarail setelah analisisl terasa beluml 

memuaskan, makal penelitia kanl melanjutkan pertanyaanl lagi 

sampail tahap tertentul dan diperolehl data yangl dianggap lkredibel.77 

Adapunl langkah-langkahl peneliti dalaml menganalisis datal 

dengan menggunakanl model Millesl dan Hubermanl dapat dijelaskanl 

sebagai lberikut : 
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 Pengumpualan Data  

 Penyajian Data 

 

 

 

       Kondensasi Data 

 Kesimpulan 

 

Gambar 3.1 Miles dan Huberman (Komponen dalam analisis data) 

 
Gambarl komponen-komponenl analisis datal model linteraksi, 

dalam kaitannyal dengan penelitianl ini, penelitil menggunakan 

metodel analisis interaksil atau Interactivel Analysis Modelsl dengan 

langkahl-langkah yangl ditempuh yaitul sebagai lberikut:78 

1. Pengumpulanl data (Datal collection) 

Pengumpulanl data merupakanl proses yangl berlangsung selamal 

penelitian, dapatl menggunakan seperangkatl instrument yangl telah 

ldisiapkan, gunanya untukl memperoleh informasil data melaluil 

observasi, lwawancara, dan ldokumentasi. Dilaksanakan denganl cara 

pencarianl data yangl diperlukan terhadapl berbagai jenisl data danl 

bentuk datal yang adal dilapangan. Pengumpulanl data inil penulis 

lakukanl dengan menggunakanl observasi, lwawancara, dokumentasi 

resmil  di Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol darat 

Kabupatenl Muaro lJambi. 

2. Kondensasi (Datal Condentation) 

Kondensasi data merupakan proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan dan mentransformasi data 

hingga menjadi data tertulis (transkip) yang penuh. Dengan 

kondensasi, data menjadi lebih kuat (jadi pada tahapan ini tidak 
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hanya mengkode dan mereduksi ataupun mengurangi jumlah data). 

Proses kondensasi direncanakan oleh peneliti kualitatif sejak 

sebelum melakukan pengumpulan data (walaupun masih akan 

mengalami perubahan-perubahan tertentu kemudian). Perencanaan 

tersebut dengan menyusun kerangka konsep, pertanyaan penelitian 

dan metode pemgumpulan data yang dipilih. 

Kondensasi berbeda dengan reduksi data, Reduksil data 

merupakanl kegiatan memilihl dan menguasail data sesuail dengan 

fokusl penelitian sehinggal dapat lditangani. Mereduksi berartil 

merangkum, memilihl hal-hall yang pokokl dan memfokuskanl pada 

hall-hal yangl penting, dil cari temal dan lpolanya. Dengan demikianl 

data yangl telah direduksil akan memberikanl gambaran yangl lebih 

ljelas, dan mempermudahl peneliti untukl melakukan pengumpulanl 

data lselanjutnya.  

3. Penyajianl Data (Datal Display) 

Dalaml penelitian lkualitatif, penyajian datal bisa dilakukanl dalam 

bentukl uraian lsingkat, bagan, hubungan l antar lkategori, flowchart  

danl sejenisnya. Dalaml hal inil Miles danl Huberman menyatakanl 

bahwa yangl paling seringl digunakan untukl menyajikan datal dalam 

penelitianl kualitatif adalahl dengan teksl yang bersifatl naratif.  

Denganl mendisplay ldata, maka akanl memudahkan untukl 

memahami apal yang lterjadi, merencanakan kerjal selanjutnya 

berdasarkanl apa yangl telah dipahamil tersebut. Selanjutnyal 

disarankan dalaml melakukan displayl data, selainl dengan teksl 

naratif, jugal dapat berupal grafik, lmatrik, network (jejaringl kerja) danl 

chart. Penyajianl data dalaml penelitian inil peneliti paparkanl dengan 

teksl yang bersifatl naratif. 

4. Penarikanl kesimpulan ataul verifikasi Datal (Data Verificationl) 

Verifikasil data yaitul proses penarikanl kesimpulan. Kesimpulanl 

awal bersifatl sementara danl akan berubahl jika tidakl ditemukan 

buktil-bukti yangl kuat danl mendukung padal tahap pengumpulanl 

data lselanjunya. Tetapi apabilal kesimpulan yangl dikemukakan padal 
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tahap awall di dukungl oleh buktil-bukti yangl valid danl konsisten, 

makal kesimpulan yangl telah dikemukakanl dianggap lkredibel.  

Untukl menguji validitasl data dapatl digunakan pendapatl para 

ahlil (expert judgementl). Dalam hall ini aspekl-aspek yangl akan 

diukurl dengan berdasarkanl teori tertentul yang dikonstruksikanl oleh 

paral ahli.  

Analisisl data telahl dimulai sejakl merumuskan danl menjelaskan 

masalahl sebelum turunl kelapangan, datal berlangsung terusl sampai 

penulisanl hasil lpenelitian.  Analisis datal yang akanl dilakukan dalam l 

penelitian inil dengan mengikutil langkah-langkahl sebagai lberikut: 

a. Mengolahl data danl mempersiapkan datal untuk ldianalisis, 

langkah inil melibatkan lwawancara, menscaning lmateri, 

mengetik datal lapangan ataul memilah-milahl dan menyusunl 

data tersebutl kedalam jenisl-jenis yangl berbeda tergantungl pada 

sumberl informasi.  

b. Membacal keseluruhan ldata. Langkah pertamal adalah informasil 

yang diperolehl direfleksikan terlebihl dahulu maknanyal secara 

lmenyeluruh.  

c. Menganalisisl lebih detaill data denganl mencoding ldata. Coding 

merupakanl proses mengolahl materi ataul informasi menjadil 

segmen tulisanl sebelum lmemaknai.  

d. Terapkanl proses codingl untuk mendeskripsikan l setting, orangl-

orang, kategoril-kategori danl tema-temal yang akanl dianalisis.  

e. Deskripsikanl tema-temal ini untukl menyajikan kembalil kedalam 

bentukl narasi ataupunl bentuk laporanl kualitatif. Pendekatanl 

yang palingl populer adalahl dengan menerapkanl pendekatan 

naratifl dalam menyampaikanl hasil lanalisis. 

f. Interperetasil data, yaitul memaknai datal yang sudahl 

dikumpulkan danl didapatkan dilokasil penelitian.  

Tujuanl dari penarikanl kesimpulan inil agar hasill penelitian bisal 

terfokus kepadal tema penelitianl yang menjadil pokok permasalahanl 

dalam penelitianl ini yaitul mengenai implementasil bermain outdoorl 
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dalam mengembangkanl motorik kasarl anak dil Taman Kanakl-Kanak 

Izzatull Islam Desal Mendalo daratl Kabupaten Muarol Jambi. 

 

Menginterprestasikan tema-
tema/ deskripsi-deskripsi 

 
 
 
 

 Menghubungkan tema- 
         tema deskripsi 

 
 
 
 Mengcoding data 
 

Memvalidasi keakuratan 

           informasi 

 Membaca keseluruhan data 

 

 

 

 Mengolah dan mempersiapkan      

          data untuk dianalisis 

 

 

 

Data mentah (transkripsi,  

data  lapangan,  gambar  

      dan sebagainya) 

 

Bagan 3.1 Analisis data dan Penelitian 

 

F. Uji Keterpercayaan Data (Trushworthiness/ Triangulasi Data) 

Triangulasil merupakan teknikl yang digunakanl untuk mengujil 

keterpercayaan datal (memeriksa keabsahanl data ataul verifikasi 

datal) atau denganl istilah lainl yang dikenall ―Trushworthiness” 

denganl memanfaatkan hall-hal lainl yang adal diluar datal tersebut 

untukl keperluan mengadakan l pengecekan ataul sebagai 
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pembandingl terhadap datal yang telahl dikumpulkan. Triangulasil 

sebagai teknikl pemeriksaan yangl dapat memanfaatkanl penggunaan 

lsumber, yang dapatl dicapai denganl jalan: 

1. Membandingkanl hasil pengamatanl dengan hasill wawancara.  

2. Membandingkanl apa yangl dikatakan orangl didepan umuml 

dengan apal yang dikatakanl secara lpribadi.  

3. Membandingkanl apa yangl dikatakan orangl-orang tentangl 

situasi penelitianl dengan apal yang dikatakannyal sepanjang 

lwaktu.  

4. Membandingkanl keadaan danl perspektif seseorangl dengan 

berbagail pendapat maupunl pandangan orangl lain.  

5. Membandingkanl hasil observasil dan wawancaral dengan isil 

suatu dokumentasil yang lberkaitan.  

Untukl mendapatkan keabsahanl dalam pemeriksaanl data, makal 

digunakan teknikl triangulasi. Triangulasil dalam pengujianl kredibilitas inil 

diartikan sebagail pengecekan datal dari berbagail sumber denganl 

barbagai lcara, dan berbagail waktu. 

1. Triangulasil Sumber  

Triangulasil sumber untukl menguji kredibilitasl data dilakukanl 

dengan caral mengecek datal yang telahl diperoleh melaluil beberapa 

lsumber, sebagai perbandinganl data. Denganl demikian diharapkanl 

informasi yangl diberikan semakinl kredibel. Triangulasil data berartil 

untuk mendapatkanl data daril sumber yangl berbeda-bedal dengan 

teknikl yang lsama. Hal inil dapat digambarkanl sebagai lberikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 3.2 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 
 

WAWANCARA 

A 

B 

C 
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2. Triangulasil Teknik  

Triangulasil Teknik untukl menguji kredibilitasl data dapatl 

dilakukan denganl cara mengecekl data kepadal sumber yangl sama 

denganl teknik yangl berbeda. Misalnyal data diperolehl dengan 

lwawancara, lalu kemudianl dicek denganl observasi ataul 

dokumentasi. Bilal dengan tigal teknik pengujianl kredibilitas datal 

tersebut menghasilkanl data yangl berbeda-lbeda, maka penelitil 

melakukan diskusil lebih lanjutl kepada sumberl data yangl 

bersangkutan ataul yang lainl untuk memastikanl data manal yang 

dianggapl benar. Ataul mungkin semual benar akanl tetapi memilikil 

sudut pandangl yang berbedal-beda. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.3 Triangulasi Teknik 
 
 

3. Triangulasil Waktu 

Triangulasil Waktu merupakanl salah satul yang seringl 

mempengaruhi kredibilitasl data. Datal yang dikumpulkanl dengan 

teknikl wawancara dipagil hari saatl narasumber masihl segar, 

beluml banyak lmasalah, akan memberikanl data yangl lebih lvalid, 

sehingga datal yang didapatkanl lebih lkredibel. Untuk itul dalam 

rangkal pengujian kredibilitasl data dapatl dilakukan denganl cara 

melakukanl pengecekan denganl wawancara, observasil atau 

Sumber Data sama 

Observasi Partisipatif 

Wawancara 

terstruktur 

Dokumentasi  
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teknikl lainnya dalaml waktu ataul situasi yangl berbeda. Makal 

dilakukan berulangl-ulang sampail ditemukan kepastianl datanya. 

Denganl demikian datal-data dilapanganl yang berupal hasil 

ldokumentasi, wawancara danl observasi akanl dianalisis sehinggal 

dapat mengetahuil deskripsi mengenail penerapan fingerl painting 

dalaml meningkatkan kemampuanl motorik halusl anak usial 5-6l 

tahun dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl 

Kabupaten Muarol Jambi. 

G. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitianl yang berjudull ―Implementasi Kegiatanl Kolase 

dalaml Mengembangkan Kemampuanl Motorik Halusl Anak 

Usial Dini Kelompokl B dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam 

Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi.‖ denganl 

maksud menelitil tentang lperencanaan, pelaksanaan, danl 

evaluasi kegiatanl kolase dil Kelompok lB. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitianl ini dilaksanakanl pada tanggall 01 Februaril 

2023 sampail dengan 05l April l2023. 

. 
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Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 
Pengajuan judul 

proposal tesis 
                        

                    

2 
Penyusunan 

proposal tesis 
                                            

3 

Pengajuan 

Dosen 

Pembimbing 

                        
                    

4 

Pengajuan 

seminar 

proposal 

                        
                    

5 
Seminar 

proposal 
                        

                    

6 

Revisi draf 

proposal setelah 

ujian 

                        
                    

7 
Konsultasi dg 

pembimbing 
                        

                    

8 
Pengajuan izin 

riset 
                        

                    

9 Riset                                             

5
9 
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10 
Analisis dan 

penulisan tesis 
                        

                    

11 

Draf tesis 

dibaca 

pembimbing 

                        
                    

12 
Ujian tahap 

awal 
                        

                    

13 
Revisi setelah 

ujian tahap awal 
                        

                    

14 
Ujian 

munaqasah 
                        

                    

15 
Revisi tesis 

setelah ujian 
                        

                    

16 
Mengikuti 

wisuda 
                        

                    

 

 

6
0 
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BAB IV  

DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah dan Letak Geografis 

a. Sejarah Singkat  

Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml didirikan padal tahun 

2017l dibawah naunganl yayasan, tokohl yang palingl berjasa 

dalaml membidangi lahirnyal Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam 

adalahl ketua yayasanl yaitu bapakl Fadli Imanl Saputra, lST. 

Taman Kanakl-Kanak Izzatll Islam inil didirikan karenal rasa 

prihatinl melihat banyaknyal anak-anakl usia 4l-6 tahunl yang 

kurang memiliki akhlak yang baik dikarenakan pengaruh 

lingkungan dan teknologi seperti sekarang ini. Selain itu bapak 

Fadli juga ingin bersumbangsih di bidang pendidikan agar anak 

generasi penerus bangsa tumbuh menjadi anak yang cerdas dan 

berkarakter, bertaqwa, berakhlaq mulia serta menanamkan nilai-

nilai keislaman lainnya. Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

diresmikan pada tanggal 17 Juli 2017 yang di pimpin oleh Bunda 

Nova Loviana, ST sebagai kepala sekolah.79  

b. Letak Geografis 

 

                                                           
79

 Dokumentasi  di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 
Darat Kabupaten Muaro Jambi, 31 Januari 2023. 



   62 
 

 
 

Letakl geografis Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml sangat 

strategisl yaitu beradal di Komplekl Ruko Mendalol Mas Blokl A1 

lNo. 1-l2, Desa Mendalol Darat, Kecamatanl Jambi Luarl Kota 

Kabupatenl Muaro Jambil Provinsi lJambi. Lokasi strategisl dan 

mudahl dijangkau denganl kendaraan ldarat, baik kendaraanl roda 

dual maupun kendaraanl roda empatl dan masyarakatl yang 

tinggall di sekitaranl komplek dapatl menempuh denganl berjalan 

lkaki.  

Berdasarkanl hasil pengamatanl peneliti padal hari Selasal 31 

Januaril 2023 pukull 07.30l WIB sampail pukul l11.00 lWIB, Taman 

Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten 

Muarol Jambi merupakanl lembaga yangl letaknya aman dan 

nyaman untuk melaksanakan proses pembelajaran, walaupun 

lokasi lembaga terletak di pinggir jalan, tetapi Taman Kanak-

Kanak Izzatul Islam dikelilingi pagar, sehingga anak tidak mudah 

untuk main ke jalan raya.80 

Luas Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam yaitu: 

1) Luasl tanah Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml adalah 180l 

m2 

2) Luasl Bangunan seluruhnyal adalah 320l m2 

Batasl wilayah Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml yaitu: 

1) Sebelahl utara berbatasanl dengan Komplekl Perumahan 

Mendalol Mas 

2) Sebelahl selatan berbatasanl dengan rukol  

3) Sebelahl Timur berbatasanl dengan rukol  

4) Sebelahl Barat berbatasanl dengan jalanl raya 

Dilihatl dari sudutl pandang lgeografis, kesimpulannya Tamanl 

Kank-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl 

Muaro Jambil letaknya lstrategis, aman danl nyaman, selainl itu 

jugal mudah dijangkaul oleh lmasyarakat. 

 
                                                           

80
 Observasi Penulis di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 

Darat Kabupaten Muaro Jambi, 31 Januari 2023. 
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2. Visi, Misi dan Tujuan 

Kepalal sekolah dalaml sebuah llembaga, dituntut 

kompetensinyal untuk merencanakanl pembangunan masal 

depan lembagal yang ldipimpinnya. Untuk mencapail maksud danl 

tujuan kepemimpinannyal maka seorangl kepala sekolahl wajib 

meletakkanl sebuah visil dan misil untuk dijabarkanl lebih lanjutl 

kedalam sebuahl tujuan, bahkanl diperlukan adanyal indicator 

ketercapaianl untuk mengukurl keberhasilan lkerjanya. 

Lembagal Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo 

Daratl adalah lembagal yang diharapkanl dapat menjadil lembaga 

pendidikanl yang dapatl menghasilkan outputl berkualitas sesuail 

dengan tujuanl pendidikan lnasional. Untuk mendorongl lahirnya 

lembagal pendidikan yangl berkualitas danl mutu yangl standar 

lnasional, maka diperlukanl perencanaan- perencanaanl yang 

terukurl dan lbertahap. 

Sebagail lembaga pendidikanl yang diharapkanl oleh 

masyarakatl dapat membantul peserta didikl dalam meraihl cita-

cital dan masal depan ldunianya, maka seluruh l kegiatan harusl 

terencana denganl baik sertal dipandu sebuahl visi, Misil serta 

Tujuanl yang menantangl masa ldepan. Kemudian dipimpin l oleh 

kepalal lembaga sebagail nahkoda yangl telah diberil mandat 

untukl mengembangkan lembagal menuju lembagal pendidikan 

yangl berkualitas danl mutu yangl standar lnasional.  

Tamanl Kanak-kanakl Al-Falahl Desa Selingl Kecamatan Tabirl 

Kabupaten Meranginl adalah Tamanl Kanak-Kanakl yang 

diharapkanl dapat menjadil lembaga pendidikanl yang dapatl 

menghasilkan outputl berkualitas sesuail dengan tujuanl 

pendidikan lnasional.Untuk mendorongl lahirnya lembagal 

pendidikan yangl berkualitas danl mutu yangl standar lnasional, 

maka diperlukanl perencanaan-perencanaanl yang terukurl dan 

lbertahap. Sebagai lembagal pendidikan yangl diharapkan olehl 

masyarakat dapatl membantu pesertal didik dalaml meraih cital-
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cita danl masa depanl dunianya, makal seluruh kegiatanl harus 

terencanal dengan baikl serta dipandul sebuah visil dan misil yang 

menantangl masa ldepan. 

Berdasarkanl hasil pengamatanl penelitihari Jumatl tanggal 31l 

Januari  2023l pulul l8.00 WIBl sampai pukull 11.00l WIB bahwal 

Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl 

Kabupaten Muarol Jambi merealisasikanl visi danl misinya secaral 

bertahap, hall ini terlihatl dari adanyal inovasi danl kreativitas yangl 

dilakukan tenagal pendidik dalaml melaksanakan pembelajaranl 

demi terwujudnyal peserta didikl yang lbertaqwa, sholeh, lcerdas, 

berakhlak mulial dan  siapl untuk melanjutkanl pendidikan lebihl 

lanjut denganl berbekal pengetahuanl dan lketerampilan.81 

Adapunl Visi, Misil dan Tujuanl Taman Kanakl-Kanak Izzatull 

Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi lyaitu:82 

a. Visi 

Menjadil lembaga pendidikanl islam unggulanl berlandaskan 

All-Qur‘anl dan Assunahl yang berhasill membentuk generasil 

sholeh danl sholehah yangl berkarakter, beraqidahl lurus, cerdasl 

dan berakhlakl mulia. 

b. Misi 

Menerapkanl pendidikan danl memberikan bekall keteladanan 

Generasil umat lterbaik, melalui : 

1. Menanamkanl nilai-nilail Tauhid 

2. Mengajarkanl Akidah yangl lurus 

3. Menanamkanl rasa cintal kepada Allahl Subhanahu wal ta‘alal 

dan Rasulullahl shallalahu ‗alaihil wa salaml 

4. Membiasakanl anak denganl Akhlaq lIslami, Cinta All-quran 

5. Adabl dan letika, do‘al sehari haril sesuai sunnahl Rasulullah 

6. Amaliahl shalih praktisl 

7. Mendidikl anak menjadil mukmin yangl cerdas 

 
                                                           

81
 Observasi Penulis. 

82
 Dokumentasi Penulis. 
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c. Tujuan  

1. Membentukl mukmin yangl cerdas danl berkarakter 

2. Terbiasal dengan akhlakl dan adabl yang baikl 

3. Dapatl membaca All-Qur‘anl 

4. Hafall gerakan danl bacaan sholatl 

5. Memilikil hafalan surahl-surah pendekl 

6. Dapatl menghafal dol‘a seharil-hari 

7. Dapatl membaca danl menulis latinl 

8. Menguasail matematika dasarl  

PROFIL TAMAN KANAK-KANAK IZZATUL ISLAM 

DESA MENDALO DARAT KABUPATEN MUARO JAMBI 

Nama Lembagal  : Taman kanakl-kanak Izzatull Islam 

Jenis Lembagal  : Pendidikan Anakl Usia Dinil 

Alamat Lembagal  : Komplek Rukol Mendalo Masl Blok A1l No.1-2 

Desal    : Mendalo Daratl 

Kecamatanl   : Jambi Luarl Kota 

Kabupatenl   : Muaro Jambil 

Kode Posl   : 36361l 

NPSNl   : 69981179l 

NSS   : - 

No. Izinl Operasional: 471 Tahunl 2018 

Status Sekolahl  : Swastal 

Telp/ Hpl Lembaga  : 081366248080 

Nama Kepalal  : Nova lLoviana, ST 

Tahun Pendirianl  : 2017 

Tahun Beroperasil  : 17 Julil 2017 

Akreditasil   : - 

Luas Bangunanl  : 320 m2
l 

Luas Tanahl   : 180 ml

2 

Status Kepemilikanl : Milik Yayasanl   
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3. Struktur Organisasi 

Organisasil merupakan sisteml saling pengaruhl antar orangl 

dalam kelompokl yang bekerjal sama untukl mencapai tujuanl 

tertentu. Sedangkanl Struktur organisasil merupakan bentukl dari 

organisasil secara keseluruhanl yang menggambarkanl kesatuan 

daril berbagai segmenl dan fungsil organisasi yangl dipengaruhi 

olehl kondisi llingkungan, ukuran, jenisl teknologi danl sasaran 

yangl akan ldicapai. Keberadaan organisasil dalam sebuahl 

lembaga, takl terkecuali lembagal pendidikan akanl sangat 

berpengaruhl dalam menumbuhkembangkan l lembaga yangl 

bersangkutan, danl wadah organisasil tersebut tidakl akan dapatl 

berdaya fungsil tanpa adanyal bantuan personalial organisasi 

yangl memiliki komitmenl untuk memajukanl organisasi. Olehl 

sebab litu, maju mundurnyal sebuah organisasil tidak terlepasl dari 

intervensil aktif orangl-orang yangl terlibat dalaml kepengurusan 

organisasil tersebut.  

Dalaml suatu lembagal pendidikan sangatl dibutuhkan suatul 

struktur organisasil yang dapatl menjelaskan tugasl-tugas, lfungsi, 

kedudukan danl tanggung jawabl masing-masingl sumber dayal 

manusia yangl tergabung kedalam l organisasi ltersebut. Struktur 

organisasil yang terihatl pada gambarl dibawah inil merupakan 

gambaranl secara umuml mengenai organisasil pendidikan dil 

Taman Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol 

Jambi padal tahun ajaranl 2022/l2023.  Adapun strukturl 

organisasi Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 

Daratl Kabupaten Muarol Jambi dapatl dilihat padal gambar 

dibawahl ini: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

Tahun 2022/2023 

 

STRUKTUR ORGANISASI TAMAN KANAK-KANAK IZZATUL ISLAM  

TAHUN AJARAN 2022/202383 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strukturl Organisasi dibuatl atas kesepakatanl bersama, makal 

ketua Yayasanl Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal 

Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi bernamal Bapak Fadlil 

Iman lSaputra, ST beliaul merupakan pendiril dan pencetusl atas 

terlaksananyal lembaga tersebutl dan bersamal pembina sekolahl 

yaitu ibul Marni lB, S.Pdl serta tenagal pendidik membuatl struktur 

organisasil yang untukl kelancaran prosesl kegiatan pendidikanl 

Taman Kanakl-kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl 

Kabupaten Muarol Jambi. 

Daril hasil pengamatanl peneliti haril Selasa tanggall 31 

Januaril 2023 pukull 8.00l WIB sampail pukul l11.00 WIBl 

ditemukan bahwal lembaga Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml 

                                                           
83

 Dokumentasi Penulis. 

PEMBINA 

Marni B, S.Pd 

KETUA YAYASAN 

Fadli Iman Saputra, ST 

KEPALA SEKOLAH 

Nova Loviana, ST 

SEKRETARIS 

Lisa R. S, ST., MT 

BENDAHARA 

Dr. Dewi Lastya S, Sp.KK 

GURU TK A  

Eka Trisnawati, S.Pd 

GURU TK B (IBNU ABBAS) 

Elitra Prasiska, A.Ma 

GURU TK B (IBNU UMAR) 

Indah Harmalita Fitri 

GURU TK B (ZAID BIN MALIK) 

Sudarti, S.Pd 

GURU PENDAMPING 

Eli Waslia 

GURU TAHFIZ 

Nova Loviana, ST 
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Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil mempunyai 

strukturl organisasi yangl tertata denganl baik, itul semua atasl 

kerjasama semual fihak lterkait,sehingga bisal dilihat padal dinding 

kantorl lembaga denganl jelas siapal saja yangl terlibat dalaml 

kepengurusan ltersebut.84 

4. Kurikulum Taman Lembaga Taman Kanak-Kanak Izzatul 

Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi 

a. Gambaran Umum Kurikulum Merdeka 

Secaral etimologi, kurikuluml berasal daril bahasa Yunanil 

yaitu curirl yang artinyal pelari danl curare yangl berarti tempatl 

berpacu. Dalaml Bahasa latinl curriculum berartil a lrunning, 

course, orl race coursel kemudian dalaml Bahasa Prancisl courir 

yangl memiliki artil berlari. Daril beberapa pengertianl bahasa latinl 

tersebut kemudianl digunakan istilahl ―courses‖ ataul mata 

pelajaranl yang harusl ditempuh untukl mendapatkan suatul gelar.  

Kurikuluml menurut UUl Sisdiknas lNo. 20 Tahunl 2003 adalahl 

seperangkat rencanal pengaturan mengenail tujuan, isil dan 

bahanl pelajaran sertal cara yangl digunakan sebagail pedoman 

dalaml penyusunan kurikuluml tingkat satuanl Pendidikan danl 

silabusnya padal setiap satuanl pendidikan.85 

Berdasarkanl wawancara yangl peneliti tanggall 31 Januaril 

2023 lakukanl bersama kepalal sekolah Tamanl Kanak-Kanakl 

Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil 

yaiitu Bundal Nova lLoviana, ST, beliaul mengatakan lbahwa: 

―Sekolahl kami sedangl belajar peralihanl dari kurikuluml K 13l 
menjadi Kurikulum l Merdeka, dulunyal kami belajarl 
menggunakan lsentra, tetapi semenjakl menggunakan 
kurikuluml merdeka, anakl kembali kel kelas masingl-masing, 
gurunyal yang rolingl ke kelasl masing-lmasing.‖86 
 

                                                           
84

 Observasi Penulis. 
85

 Yudi Candra H, Wikanti Iffah J, Hendro Widodo, ―Konsep Kurikulum 
dan Kurikulum Pendidikan Islam,‖ Jurnal Mudarrisuna 10, no 1 (Januari-Maret 
2020), 37, http://dx.doi.org/10.22373/jm.v10i1.4720.  

86
 Nova Loviana, Wawancara oleh peneliti, Tanggal 31 Januari 2023.  

http://dx.doi.org/10.22373/jm.v10i1.4720
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Kurikuluml Merdeka adalahl kurikulum denganl pembelajaran 

intrakurikulerl yang beragaml di manal konten akanl lebih optimall 

agar pesertal didik memilikil cukup waktul untuk mendalamil 

konsep danl menguatkan lkompetensi. Guru memilikil keleluasaan 

untukl memilih berbagail perangkat ajarl sehingga pembelajaranl 

dapat disesuaikanl dengan kebutuhanl belajar danl minat pesertal 

didik. Projekl untuk menguatkanl pencapaian profill pelajar 

Pancasilal dikembangkan berdasarkanl tema tertentul yang 

ditetapkanl oleh lpemerintah. Projek tersebutl tidak diarahkanl 

untuk mencapail target capaianl pembelajaran ltertentu, sehingga 

tidakl terikat padal konten matal pelajaran.87 

Kurikulum Merdeka mendorong untuk melaksanakan 

pembelajaran berbasis projek, berbasis masalah, dan 

metodemetode lainnya yang utamanya mendukung anak bebas 

bereksplorasi.88 

Karakteristik utama Kurikulum Merdeka di satuan PAUD di 

antaranya adalah sebagai berikut:  

1) Menguatkan kegiatan bermain yang bermakna sebagai 

proses belajar  

2) Menguatkan relevansi PAUD sebagai fase fondasi (bagian 

penting dari pengembangan karakter dan kemampuan anak 

serta kesiapan anak bersekolah di jenjang selanjutnya)  

3) Menguatkan kecintaan pada dunia literasi dan numerasi 

sejak dini  

4) Adanya projek penguatan profil pelajar Pancasila  

Dimensi profil pelajar Pancasila adalah karakter dan 

kompetensi fondasi yang perlu dikembangkan satuan 

pendidikan untuk peserta didik. Dimensi-dimensi profil 

pelajar Pancasila adalah (1) beriman, bertakwa kepada 

                                                           
87

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku 
Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbud, t.th), 9. 

88
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku 

Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, 18. 
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Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) 

berkebinekaan global, (3) bergotong-royong, (4) mandiri, (5) 

bernalar kritis, dan (6) kreatif. Sebagai contoh, mampu 

mengelola waktu belajar dan merancang strategi yang 

sesuai untuk mencapai tujuan belajar adalah sikap yang 

terbangun sebagai hasil dari perkembangan dimensi mandiri. 

5) Proses pembelajaran dan asesmen yang lebih fleksibel  

6) Hasil asesmen digunakan sebagai pijakan guru untuk 

merancang kegiatan bermain dan pijakan orang tua dalam 

mengajak anak bermain di rumah  

7) Menguatkan peran orang tua sebagai mitra satuan 

Pada kurikulum merdeka materi yang diajarkan ada 3, yaitu 

Literasi dan STEAM (Sains, Matematika, Teknologi, Rekayasa, 

dan Seni), Jati Diri, Agama dan Budi Pekerti.  

b. Capaian Pembelajaran 

Adapun capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

antar lain:89 

1)  Capaian Pembelajaran Literasi danl STEAM 

a) Anakl menunjukkan kemampuanl mengenali danl 

memahami berbagail informasi sepertil gambar, ltanda, 

simbol, danl cerita.  

lGambar, tanda, lsimbol, dan cerital secara visuall 

dapat dikenalil anak denganl menggunakan inderal 

penglihatan. lTanda, simbol, danl cerita yangl berupa 

suaral dan bunyil dapat dikenalil anak melaluil indera 

lpendengaran. Tanda berupa l bau danl aroma dapatl 

dikenali anakl dengan inderal penciuman. Tandal berupa 

sentuhanl di kulitl dapat dikenalil dengan menggunakanl 

indera lperabanya. 

Anakl menunjukkan responl secara verball (lisan danl 

tulisan) danl nonverbal (tindakanl dan perilakul) saat 
                                                           

89
 Kemdikbud Ristek, Capaian Pembelajaran Elemen Dasar Literasi dan 

STEAM (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021), 25-45. 
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memahamil informasi daril gambar, ltanda, simbol, danl 

cerita yangl telah ldikenalinya. 

b) Anakl mampu mengomunikasikanl pikiran danl 

perasaan secaral lisan, ltulisan, atau menggunakan l 

berbagai medial serta membangunl percakapan.  

Saatl anak memilikil ide, lgagasan, pikiran danl 

perasaan, dial akan berusahal menyampaikannya 

secaral lisan maupunl tulisan sesuail dengan tingkatl 

kemampuannya agarl dapat dipahamil oleh orangl lain 

dil sekitarnya. 

lIde, gagasan, lpikiran, dan perasaanl yang dimilikil 

anak akanl diekspresikannya. Saatl anak berinteraksil 

dengan anakl lain ataul orang dewasal di lsekitarnya, 

dia mampul untuk memulail percakapan ataupunl 

terlibat dalaml percakapan. 

c) Anakl menunjukkan minatl dan berpartisipasil dalam 

kegiatanl pramembaca.  

Anakl tertarik danl menunjukkan minatl terhadap 

ltanda, gambar, lsimbol, tulisan yangl ada dil sekitarnya. 

Anakl menunjukkan ketertarikanl dan minatl akan 

ltanda, gambar, simboll dan tulisanl yang ditemukanl di 

sekitarnyal serta berusahal memahami maknal dari 

ltanda, gambar, lsimbol, dan tulisanl tersebut. Anakl 

menunjukkan minatl terhadap cerital yang bersumberl 

dari berbagail media (bukul cerita, lmajalah, video, 

cerital radio, danl lain-lainl). Anak menggunakanl 

seluruh inderal dan tubuhnyal untuk terlibatl dalam 

kegiatanl pramembaca. Anakl dapat mengenalil bunyi 

danl bentuk daril suatu lhuruf, mengucapkannya dan l 

menghubungkan dengan l benda, lorang, dan segalal 

sesuatu dil sekitarnya. 
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d) Anakl menunjukkan rasal ingin tahul melalui lobservasi, 

eksplorasi, danl eksperimen.  

Anakl mengobservasi objekl atau lingkunganl 

sekitarnya sepertil anak mendapatkanl informasi 

lbentuk, warna, laroma, bunyi, teksturl dan rasal saat 

melakukanl observasi menggunakanl lima inderal yang 

dimilikil (mata, lhidung, telinga, lkulit, dan lidahl) dengan 

lmelihat, mencium, lmendengar, meraba, danl 

mengecap. 

Anakl mengeksplorasi objekl atau lingkunganl 

sekitarnya sepertil anak mendapatkanl informasi 

tentangl sebuah objekl atau lingkungannyal melalui 

kegiatanl gerakan manipulatif l seperti lmenumpuk, 

membanting, lmeremas, melempar, danl lain - llain. 

Anakl melakukan ujil coba denganl berbagai caral 

contohnya saatl anak memilikil rasa inginl tahu 

terhadapl satu lhal, anak akanl bereksplorasi denganl 

memprediksi terlebihl dahulu apal yang akanl terjadi. 

lSelanjutnya, anak akan l menguji prediksinyal dengan 

melakukanl uji cobal berulang kalil dengan berbagail 

cara, lalul mengamati lhasilnya. 

e) Anakl mengenal, mengembangkan l sikap pedulil dan 

tanggungl jawab dalaml pemeliharaan lalam, 

lingkungan lfisik, dan lsosial.  

Anakl mengetahui peraturanl di llingkungannya. 

contohnya sikapl peduli anakl terhadap lingkunganl 

dapat dikembangkanl dengan mengenalkanl anak 

terlebihl dahulu terhadapl peraturan dil lingkungannya, 

sepertill di sekolahl dan dil rumah. Anakl juga perlul 

mengetahui perilakul yang baikl buruk, benarl salah, 

danl sopan-tidakl sopan. 
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Anakl sadar akanl apa yangl dilakukannya. Saatl 

bertindak, anakl mengetahui danl mengerti apal yang 

dilakukanl dan akibatnyal terhadap lingkunganl alam, 

lfisik, dan lingkunganl sosialnya. 

Anakl memiliki sikapl peduli danl tanggung ljawab. 

Anak menunjukkanl perilaku yangl berperan dalaml 

lingkungan fisikl seperti bendal-benda dil sekitarnya 

(lair, udara, llaut, tanah, dlll) dan lingkunganl sosial 

tempatl anak tumbuhl (sekolah, lrumah, dan sekitarl 

rumah). Anakl juga menunjukkanl perilaku yangl 

bertanggung ljawab, seperti membuangl sampah padal 

tempatnya, membawal tas lbelanja, membantu teman l 

dan lkeluarga, dan memperlakukan l hewan denganl 

baik. 

f) Anakl menunjukkan kemampuanl awal menggunakanl 

dan merancangl teknologi secaral aman danl 

bertanggung ljawab.  

Anakl mengenal teknologil yang adal di lingkunganl 

sekitarnya. Anakl mengetahui namal dan fungsil 

teknologi yangl tersedia dil lingkungan lsekitarnya, 

seperti pensill dan fungsinyal sebagai alatl tulis.  

Anakl mampu menggunakan l teknologi yangl ada 

dil lingkungan lsekitarnya. Anak mampul menggunakan 

teknologil sesuai denganl fungsinya, sepertil 

menggunakan pensill untuk lmenulis, gunting untukl 

memotong, sikatl gigi untukl membersihkan lgigi, dan 

lainl-lain.  

Anakl mampu merancangl teknologi. Selainl 

menggunakan teknologil yang tersedial di lingkunganl 

sekitarnya, anakl juga mampul menciptakan teknologil 

untuk menyelesaikanl masalah yangl dihadapi, sepertil 

menggunakan kursil untuk naikl ke tempatl yang lebihl 
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tinggi, pulpenl untuk membuatl lubang, membuatl 

bidang miringl untuk menggelindingkanl benda, danl 

lain-llain. Anak menggunakanl dan membuatl teknologi 

denganl penuh tanggungl jawab.  

Anakl sadar danl mengerti konsekuensil saat 

menggunakanl atau membuatl teknologi sehinggal tidak 

membahayakanl dirinya, orangl lain, danl lingkungan 

lsekitarnya. 

g) Anakl menunjukkan kemampuanl dasar berpikirl kritis, 

lkreatif, dan lkolaboratif.  

Anakl mampu menganalisisl dan mengevaluasil 

informasi. Sebeluml menjadikan sebuahl informasi 

sebagail pengetahuan lbaru, anak perlul 

mempertanyakan informasil yang didapatkannyal 

dengan aktif l bertanya kepadal diri sendiril atau orangl 

lain dil lingkungan sekitarl untuk menjawabl rasa inginl 

tahunya. Anakl mempertimbangkan apakahl informasi 

tersebutl benar ataul salah danl nyata ataul tidak lnyata. 

Contohnya, saatl anak ditunjukkanl gambar yangl 

salah, anakl dapat mengetahuil bahwa gambarl 

tersebut lsalah. 

Anakl memahami alasanl mengapa sesuatul terjadi. 

Anakl sering mengalamil kejadian yangl berhubungan 

denganl konsep sebabakibatl dalam kehidupanl sehari-

lhari. Mengenali kejadianl tersebut merupakanl 

kemampuan dasarl berpikir kritisl pada lanak, seperti 

daunl bergerak karenal angin, bajul jadi basahl saat 

terkenal air, bendal berguling karenal bidang lmiring, 

dan bendal berbunyi saatl terbentur denganl benda 

llain. 

Anakl mampu bekerjal sama denganl teman Saatl 

beraktivitas bersamal orang lainl seperti lteman, anak 
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dapatl bekerja samal dengan lbaik, seperti dapatl 

berbagi, menyesuaikanl diri, menghargail orang llain, 

berkomunikasi denganl baik, danl memiliki inisiatifl saat 

bekerjal bersama. 

h) Anakl dapat mengenalil dan melihatl hubungan 

lantarpola, simbol, danl data sertal dapat 

menggunakannyal untuk memecahkanl masalah dil 

dalam kehidupanl sehari-lhari.  

Anakl mengenali lpola, simbol, danl data yangl 

diamati. Saatl anak mengamatil lingkungan lsekitarnya, 

anak mampul mengenali simboll yang lditemukan, 

seperti langka, huruf, lbentuk, dan lgambar. Anak jugal 

mampu mengenalil pola yangl ditemukan, sepertil pola 

lbilangan, gambar, lbentuk, gerakan, lbunyi, warna, danl 

ukuran. Semual hasil pengamatanl anak tersebutl 

merupakan sebuahl informasi yangl dapat ldigunakan.  

Anakl mengetahui danl memahami lpola, simbol, 

danl data yangl diamati. Anakl memahami lpola, simbol, 

danl data saatl anak telahl mampu menjelaskanl makna 

daril pola, lsimbol, dan datal tersebut sertal 

menggunakannya dengan l tepat. Anakl memahami artil 

simbol hurufl yang mewakilil sebuah lbunyi, angka yangl 

mewakili sebuahl bilangan, danl gambar ataul bentuk 

yangl mewakili objekl tertentu. Anakl mampu mengikutil 

pola gerakanl menari, menyusunl benda denganl 

susunan daril yang lterbesar, dan mampul melengkapi 

polal gambar yangl kurang. 

Anakl mampu untukl menjadikan lpola, simbol, danl 

data sebagail sumber pengetahuanl untuk 

memecahkanl masalahnya dil dalam kehidupanl 

sehari– lhari. Semua lsimbol, pola, danl data yangl 

diamati anakl merupakan sumberl pengetahuan ataul 
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informasi untukl memecahkan lmasalah, seperti anakl 

mampu menjelaskanl jumlah saudaral yang dimilikinyal 

dengan menulisl sebuah langka, anak dapatl mengikuti 

gerakanl tepuk ltangan, dan anakl mampu 

membunyikanl huruf yangl ditemukannya. 

i) Anakl mengeksplorasi berbagail proses lseni, 

mengekspresikannya, sertal mengapresiasi karyal 

seni. 

Anakl mengenal berbagail aktivitas senil Anak 

mampul melakukan aktivitasl yang mengembangkan l 

kreativitas danl imajinasinya denganl mengenal 

bentukl-bentuk lseni, seperti lagul anak ataul lagu 

ldaerah, permainan tradisionall anak, tarianl daerah, 

dramal musikal, llukisan, patung, permainanl alat musikl 

konvensional, danl sebagainya. 

Anakl berekspresi denganl berbagai aktivitasl seni 

Anakl dapat mengekspresikanl kreativitas danl 

imajinasi melaluil sebuah karyal seperti llagu, tarian, 

lgambar, lukisan, ldrama, musik, ataul karya ltertentu. 

Anak dapatl melakukan laktivitas, seperti menyanyikan l 

lagu anakl sambil bergerakl mengikuti iramal lagu, 

menghasilkanl bunyi, bermainl peran, mewarnail 

gambar, melukisl bentuk, membuatl bentuk denganl 

plastisin, danl lain-llain.  

Anakl mengapresiasi karyal seni Anakl mampu 

memberil apresiasi padal karya senil dengan lmelihat, 

mempelajari lseni, serta menyampaikanl perasaan 

terhadapl sebuah karyal seni. Contohnyal adalah 

bertepukl tangan saatl selesai menyaksikanl 

pertunjukan lseni, mengunjungi pameran l seni, 

mengunjungil pagelaran musikl daerah, danl aktivitas-

aktivitasl lain yangl berkaitan denganl seni. 
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2) Capaian Pembelajaran Elemen Dasar Jati Diri 

Adapun capaian pembelajaran elemen dasar jati 

diri antara lain:90 

a) Anak memiliki sikap positif dan berpartisipasi aktif 

dalam menjaga kebersihan, kesehatan (melalui 

makanan bernutrisi dan olahraga), dan 

keselamatan diri.  

(1) Menjaga kebersihan diri. Anak usia 6 tahun 

diharapkan sudah dapat menerapkan pola 

hidup sehat dalam hal menjaga kebersihan diri, 

seperti mencuci tangan dengan sabun sebelum 

masuk ke dalam rumah atau sekolah serta 

sebelum dan sesudah makan, menyikat gigi, 

mandi, memahami tata cara bersin/batuk di 

tempat umum, menggunakan masker, dan 

mengonsumsi jajanan sehat. 

(2) Mengetahui situasi yang membahayakan diri. 

Anak-anak pada usia ini sudah mengetahui 

kapan dan bagaimana ia harus bertindak dalam 

beberapa situasi, seperti ketika mengalami 

perundungan, menyeberang jalan, serta ketika 

mendapat sentuhan baik dan buruk dari orang 

lain. Anak sudah dapat mengetahui kapan ia 

harus meminta tolong, dengan siapa saja ia 

bisa meminta pertolongan, dan menghindari 

tempat-tempat yang penuh dengan orang asing 

yang mencurigakan. Anak juga sudah dapat 

menetapkan batasan diri dari sentuhan orang 

lain, terutama pada area privat tubuh anak. 

 

                                                           
90

 Kemdikbud Ristek, Capaian Pembelajaran Elemen Dasar-Dasar 
Literasi dan STEAM (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021), 12-36. 
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(3) Mengenal kebiasaan yang baik dan buruk bagi 

kesehatan. Anak pada usia ini sudah 

mengetahui hal-hal yang perlu dihindari untuk 

menjaga kesehatan dirinya, mulai dari 

menghindari rokok, minuman keras, dan 

jajanan atau makanan tidak sehat yang 

mengandung banyak gula dan pewarna. Anak 

juga memahami beberapa perilaku untuk 

menjaga kesehatan, seperti menggunakan 

masker serta menutup mulut dan hidung saat 

bersin atau batuk. 

(4) Memiliki keinginan untuk mencoba atau terlibat 

dalam berbagai aktivitas di lingkungannya. 

Pada usia ini, anak sudah menunjukkan 

keinginan dan kemauannya untuk melakukan 

aktivitas olahraga atau kegiatan lain yang 

membutuhkan mobilitas isik tinggi. Beberapa 

contohnya adalah bermain kejar-kejaran, 

melompat, olahraga, bermain di taman 

bermain. Anak juga mencoba mengeksplorasi 

lingkungan, seperti memegang tumbuh-

tumbuhan, hewan, dan kegiatan isik aktif 

lainnya yang dapat dilakukan sehari-hari di 

lingkungan sekitarnya. 

(5) Menjaga dan merawat kebersihan lingkungan 

sekitarnya Pada usia ini, anak sudah memiliki 

kesadaran untuk menjaga dan merawat 

kebersihan lingkungan sekitarnya. Contohnya, 

menjaga kebersihan dan menggunakan kamar 

mandi/toilet/jamban dengan baik, berolahraga, 

tidak membuang sampah sembarangan, 

membersihkan lingkungan dari jentik nyamuk, 
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dan mau bergotong royong membersihkan 

lingkungan sekolah dan rumah. 

b) Anak dapat mengenali, mengelola, 

mengekspresikan emosi diri serta membangun 

hubungan sosial secara sehat.  

1) Mampu menyebutkan jenis-jenis emosi yang 

sedang dirasakannya. Secara umum, emosi 

yang dapat dengan jelas dikenali dan 

diucapkan anak adalah emosi dasar, seperti 

senang, marah, jijik, sedih, dan takut.  

2) Mampu berempati. Pada tahapan usia ini, 

kemampuan berempati ditunjukkan dengan 

cara anak dapat menyebutkan perasaan dan 

mengekspresikan emosi yang ditunjukkan oleh 

orang lain. Anak juga sudah dapat merespons 

dengan tepat emosi yang ditunjukkan oleh 

orang lain. Respons yang diberikan anak 

ditunjukkan dengan menunjukkan ekspresi 

yang tepat dan juga memberi bantuan untuk 

menyamankan perasaan tidak nyaman orang 

lain. 

3) Mampu mengontrol, mengelola, dan 

mengekspresikan emosi yang dirasakannya. 

Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya 

aktivitas memukul, menendang, dan 

sebagainya saat anak merasakan emosi yang 

tidak nyaman. Anak lebih banyak 

menunjukkannya secara verbal dan bisa 

mengomunikasikan hal yang disukai dan tidak 

disukainya ketika merasakan emosi tidak 

nyaman. 
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4) Mau berbagi dengan teman atau orang lain. 

Pada tahap usia ini anak sudah paham dan 

mau berbagi berbagai hal dengan temannya, 

misalnya berbagi makanan ataupun bergantian 

bermain. 

5) Lebih suka bermain dengan teman atau orang 

lain dibandingkan bermain sendiri. Anak sudah 

mulai menikmati bermain bersama temannya. 

Dia sudah dapat berinisiatif untuk menghampiri 

teman untuk bermain hal yang disukainya. 

Anak juga sudah mampu memainkan 

permainan yang membutuhkan kerja sama. 

(6) Sudah lebih memahami konteks sosial. 

Keterampilan ini terlihat dari kemampuan anak 

dalam memahami, berimajinasi, bermain peran 

dengan alur cerita yang lebih rumit, 

membutuhkan konteks yang berbeda-beda, dan 

beragam. Hal tersebut karena dalam bermain 

peran, anak butuh membayangkan alur cerita, 

konteks kejadian, termasuk kepada siapa ia 

berbicara, urutan kejadian, dan 

c) Anakl menunjukkan perasaanl bangga terhadapl 

identitas lkeluarganya, latar belakangl budayanya, 

danl jati dirinyal sebagai anakl Indonesia yangl 

berlandaskan lPancasila. 

(1) Mengetahui kemampuan yang dikuasainya. 

Anak sudah dapat mengetahui, menyebutkan, 

dan menceritakan hal-hal yang bisa 

dilakukannya dengan baik. Pada usia ini, anak 

cenderung menyebutkan hal-hal konkret yang 

dapat diamatinya, tanpa memberikan penilaian 

sosial, seperti baik atau buruk, terhadap 
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kemampuan yang dideskripsikannya. 

Contohnya, anak dapat menyebutkan bahwa ia 

bisa memanjat, bermain bola, dan berhitung 

dari 1—10. 

(2) Menyebutkan hal-hal atau kegiatan yang 

disukainya. Pada usia ini, anak sudah mampu 

menceritakan ataupun mendeskripsikan hal-hal 

yang disukai dan tidak disukai. Misalnya, anak 

sudah dapat menyebutkan makanan, warna, 

atau mainan kesukaannya. 

(3) Melakukan kegiatan di dalam kelompok yang 

sesuai minatnya. Anak sudah dapat secara 

mandiri memilih untuk bermain atau terlibat 

dalam kegiatan yang disukainya secara 

berkelompok. Misalnya, anak yang suka 

bermain bola akan menghampiri dan ikut 

bermain bola bersama teman-temannya. Anak 

yang suka bermain masak-masakan akan 

bergabung dengan teman yang memiliki minat 

atau sedang melakukan kegiatan masak-

masakan. 

(4) Mendeskripsikan ciri-ciri isik yang dimilikinya. 

Pada usia ini, anak sudah menyadari, 

mengategorikan, dan bisa menyebutkan 

perbedaan karakter isiknya dengan orang lain. 

Sebagai contoh, anak dapat menyebutkan jenis 

rambutnya lurus atau keriting dan ukuran 

tubuhnya lebih tinggi atau pendek. Hal ini 

disebabkan oleh anak sudah memiliki 

kemampuan untuk mengategorikan atau 

mengelompokkan banyak hal di hidupnya. 

Pada usia ini sangat penting bagi para guru 
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untuk juga mengajarkan serta membiasakan 

anak akan keberagaman. 

(5) Mengetahui bahwa dirinya merupakan bagian 

dari suatu kelompok tertentu. Memasuki usia 5 

tahun, anak sudah mulai mengamati adanya 

ciri-ciri kebudayaan lingkungan sekitarnya, 

seperti bahasa yang digunakan dan adat-

istiadat. Anak mulai menyadari bahwa dirinya 

merupakan bagian dari suatu kelompok 

tertentu. Contohnya, anak mengetahui dan 

menyebutkan agama yang dianutnya, suku 

bangsa tempatnya berasal, serta kebiasaan-

kebiasaan yang sering dilakukan oleh budaya 

tempat anak itu tinggal. Anak juga paham hal 

yang boleh dan tidak boleh dilakukannya 

sebagai bagian dari suatu kelompok sosial 

tertentu, seperti kebiasaan menundukkan atau 

merendahkan posisi tubuh saat berhadapan 

dengan orang yang lebih tua dalam budaya 

Jawa. Pada suku Batak, anak-anak wajib 

menghafal panggilan terhadap orang yang lebih 

tua, seperti opung dan tulang. 

3) Capaian Perkembangan Elemen-Elemen Nilai 

Agama dan Budi Pekerti 

Adapun capaian perkembangan nilai agama 

dan budi perkerti antara lain:91 

a) Anak mengenali dan mempraktikkan nilai dan 

kewajiban ajaran agamanya. 

(1) Awali dan akhiri selalu kegiatan dengan 

berdoa. Motivasi anak untuk berdoa 

saesuai agamanya dengan percaya diri.  
                                                           

91
 Kemendikbud Ristek, Capaian Pembelajaran Elemen Nilai Agama dan 

Budi Pekerti (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 18-30.  
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(2) Hadirkan Tuhan dalam kegiatan 

pembelajaran. Misalnya, ―Wah, Anin 

membuang sampah pada tempatnya. 

Kelas jadi bersih, teman-teman jadi 

nyaman, Tuhan pun menyukainya.‖ 

(3) Berikan kesempatan anak untuk berdoa 

sesuai agamanya dan menghargai teman 

yang berdoa dengan cara berbeda. 

(4) Ajak anak untuk bersyukur 

(5) Ajak anak berbagi 

(6) Sopan santun saat berkomunikasi dengan 

guru dan teman 

b) Anak mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dalam interaksi dengan sesama 

dan alam (tumbuhan, hewan, dan lingkungan 

hidup).  

Contohnya seperti menyimak, menghargai 

perbedaan, berbagi, bergotong royong, 

mematuhi instruksi dan peraturan, bersikap 

sopan, menghargai privasi teman 

c) Anak mengenal keberagaman dan 

menunjukkan sikap menghargai agama dan 

kepercayaan orang lain. 

Terkait dengan perbedaan agama 

tersebut, satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

memiliki peran strategis dalam menyemai bibit 

toleransi sedini mungkin. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang terintegrasi, anak berlatih 

menjalankan agamanya dengan penuh 

ketaatan, menghargai pemeluk agama lain, 

dan mengembangkan pergaulan dan kerja 

sama yang setara dan toleran.  
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Guru wajib tahu bahwa toleransi 

merupakan hal penting. Pada tahap awal, 

anak mengenal ragam perbedaan atas hal-hal 

yang terlihat (benda-benda yang beragam, 

perbedaan diri dan teman, dll). Selanjutnya, 

anak bisa dibimbing untuk mengenali hal-hal 

yang tidak tampak seperti kesukaan diri dan 

teman-teman, sifat, kebiasaan, budaya, 

hingga hal-hal terkait agama. Adapun sikap 

anak dalam menerima perbedaan tergantung 

penguatan yang diterima dari lingkungan terdekat, 

yaitu guru dan orang tua. 

(1) Anak dengan nilai agama dan budi pekerti 

yang kuat serta terbuka pada perbedaan 

mampu menjalin pertemanan dengan 

percaya diri dan saling menghargai. 

(2) Keteladanan adalah cara terbaik 

menanamkan toleransi pada anak. Sikap 

toleran atau intoleran yang dimiliki orang 

tua atau guru secara alamiah akan ditiru 

anak. 

(3) Anak akan belajar bahwa mereka bisa 

berinteraksi dengan teman yang berbeda 

dan tetap menjalankan ajaran agamanya 

sendiri dengan baik. 

5. Keadaan Guru dan Peserta Didik 

a. Keadaan Guru 

Gurul merupakan salahl satu faktorl penting dalaml 

menentukan kelancaran l dan pencapaianl tujuan daril kegiatan 

belajarl mengajar dil sekolah, tidakl hanya tergantungl pada 

kuantitasl guru yangl tersedia jugal termasuk daril kualitas gurul itu 

sendiril seperti pengalamanl dan latarl belakang pendidikanl yang 
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dimilikil harus sesuail dengan apal yang ldiajarkannya. 

Keberadaan gurul sebagai tenagal pengajar danl pendidik dalaml 

dunia pendidikanl sangatlah ldibutuhkan, guru memilikil andil yangl 

sangat besarl terhadap keberhasilanl proses pembelajaranl di 

lsekolah.  

Gurul sangat berperanl dalam membantul perkembangan 

pesertal didik untukl mewujudkan tujuanl hidupnya secaral optimal. 

Keyakinanl ini muncull karena manusial adalah makhlukl yang 

llemah, yang dalaml perkembangannya senantiasa l membutuhkan 

orangl lain. Semual itu menunjukkanl bahwa setiapl orang 

membutuhkanl orang lainl dalam lperkembangannya, demikian 

jugal dengan pesertal didik, lminat, bakat, lkemampuan, dan 

potensil-potensi yangl dimiliki olehl peserta didikl tidak akanl 

berkembang secaral optimal tanpal bantuan lguru, karena itul 

seorang gurul yang baikl haruslah memberikanl perhatian yangl 

sama kepadal semua pesertal didiknya.  

Gurul harus berpacul dalam pembelajaranl dengan 

memberikanl kemudahan belajarl bagi seluruhl peserta ldidik, agar 

dapatl mengembangkan potensinya l secara loptimal. Begitu besarl 

peran seorangl guru dalaml proses belajarl mengajar, karenal itu 

dapatl dikatakan tanpal guru suatul lembaga pendidikanl tidak 

akanl bisa berjalanl sebagaimana ldiharapkan.  

Tenagal Pendidik dil lembaga Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul 

Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil sebagian 

jugal sudah berpotensil dalam pengembanganl pendidikannya 

yaitul memiliki latarl belakang pendidikanl Anak Usial Dini.  

Gurul merupakan salahl satu elemenl penting dalaml sebuah 

lembagal pendidikan dalaml mewujudkan tujuanl pendidikan danl 

dalam rangkal menghasilkan outputl yang mampul bersaing 

denganl lulusan sekolahl lain. Adapunl tenaga pendidikl di 

lembagal Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo 
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Daratl Kabupaten Muarol Jambi, inil dapat dilihatl pada tabell 

berikut:92 

Tabel 4.1 

Data Keadaan Guru di TK Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama L/P Pendidikan Jabatan 

1 Nova Loviana, ST P S1 Teknik  Kepala Sekolah 

2 Elitra Prasiska, A.Ma P  D II PG TK Guru  

3 Indah Hermalita Fitri P  SMA Guru 

4 Sudarti, S.Pd P S1 Pendidikan Guru 

5 Eka Trisnawati, S.Pd P S1 Pendidikan Guru 

6 Ely Waslia P MAN Pendamping 

Sumber: Dokumentasi Keadaan Guru Taman Izzatul Islam Desa 
Mendalo Darat, Kabupaten Muaro Jambi tanggal 31 
Januari 2023.  

Berdasarkanl pengamatan lpeneliti, adapun gurul yang aktifl 

dalam kegiatanl belajar mengajarl di lembagal Taman Kanakl-

Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol 

Jambi mempunyail Tenaga pendidikl dan kependidikanl berjumlah 

6l orang. Kepalal sekolah TKl Izzatul Islaml bernama Noval 

Loviana, STl kualifikasi Pendidikannyal adalah S1l dan sudahl 

menjabat menjadil kepala sekolahl selama 6l tahun. Kualifikasil 

pendidikan S1l Berjumlah 3l orang bernamal Febrina 

lChrismonika, S.Pd, lSudarti, S.Pd, danl Eka Trisnawatil S.Pd. 

Kemudianl kualifikasi D2l berjumalah 1l orang yaitul Elitra 

lPrasiska, A, Ml dan kualifikasil Madrasah Aliyahl berjumlah 1l 

orang yaitul Ely Waslial sebagai gurul pendamping. 

b. Keadaan Peserta Didik 

Keberadaanl siswa dil lembaga Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul 

Islaml Desa Mendalol darat Kabupatenl Muaro Jambil juga 

merupakanl unsur utamal dalam penyelenggaraan l pendidikan 
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danl pembelajaran. Tanpal siswa makal penyelenggaraan 

pendidikanl dan pembelajaranl tidak akanl terlaksana.  

Daril sumber datal yang penelitil peroleh mengenail keadaan 

siswal Taman Kanakl-kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl 

Kabupaten Muarol Jambi yaitul dapat dilihatl pada tabell berikut:
93 

Tabel 4.2 

Keadaan Peserta Didik Taman Kanak-kanak Izzatul Islam 

Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi  

Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama Siswa Kelas L/P Kelompok 

1 Athaleta Putri Diayu Ibnu Abbas P B 

2 Fanina Khasa Irawan Ibnu Abbas P B 

3 Fatihah Azmya Raesya Ibnu Abbas P B 

4 Gite Kemecca Azzahra Ibnu Abbas P B 

5 Hamzah Ibnu Abbas L B 

6 M. Fathan Alfarezy Ibnu Abbas L B 

7 M. Affan Alwafi Ibnu Abbas L B 

8 M. Kenzo Albarra Ibnu Abbas L B 

9 Naila Aprianti Ibnu Abbas P B 

10 Qeensha Nabila Amanda Z Ibnu Abbas P B 

11 Zalfa Seragih Ibnu Abbas P B 

12 Adeeva Afshen Myesen Ibnu Umar P B 

13 Afiza Safwana Ibnu Umar P B 

14 Fazzura Putri Arsyla Ibnu Umar P B 

15 Hafizoh Ibnu Umar P B 

16 M. Raziq Hafuza Althaf  Ibnu Umar L B 

17 M. Zio Ensa Al-Fatih Ibnu Umar L B 

18 Qaireen Azalea Ibnu Umar P B 

19 Uwais Ibnu Umar L B 

20 Vania Aurellia Azmya Ibnu Umar P B 
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21 Shauqilla Ramazmya Ibnu Umar P B 

22 Abdurrahman Dzakir Zaid Bin Malik L B 

23 Abel Aprililansyah Zaid Bin Malik P B 

24 Dhika Iskandar Pratama Zaid Bin Malik L B 

25 Inan Zaid Bin Malik L B 

26 Jenita Mutiara Permata D Zaid Bin Malik P B 

27 Jihan Nur Afifah Zaid Bin Malik P B 

28 Shakila Bahari Zaid Bin Malik P B 

29 Nabila  Zaid Bin Malik P B 

30 Reyhan Alfalah Nasution Zaid Bin Malik L B 

31 Keysha Anandita Azzahra Zaid Bin Malik P B 

32 Arka Bagus Utomo Zaid Bin Malik L B 

Sumber: Dokumentasi keadaan Peserta Didik TK Izzatul Islam 
Desa Mendalo Darat, dicatat tanggal 31 Januari 2023.94 

 
Berdasarkanl tabel dil atas, pengamatanl peneliti dil Tahun 

Ajaranl 2022/l2023, jumlah keseluruhanl siswanya 32l orang daril 

21 orangl perempuan danl siswa lalil-laki 11l orang, semual siswa 

ditempatkanl pada kelompokl B. Jumlahl siswa 32l orang dibagil 

menjadi 3l kelas yaknil kelas Ibnul Abbas, Ibnul Umar danl zaid Binl 

Malik. Dil Tahun ajaranl 2022/2023l ini untukl jumlah muridl dan 

kelasl sudah mencukupil berdasarkan datal sekolah.95 
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Sumber: Dokumentasi keadaan Peserta Didik TK Izzatul Islam Desa 
Mendalo Darat, dicatat tanggal 31 Januari 2023. 

 

Tabel 4.3 

Kelompok Belajar Taman Kanak-kanak Izzatul Islam Desa 

Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi  

Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama Kelompok 

Belajar 

Kelompok Jumlah Siswa 

L P J 

1 Ibnu Abbas B 4 7 11 

2 Ibnu Umar B 3 7 10 

3 Zaid Bin Malik B 4 7 11 

 

 

Pengamatan peneliti berdasarkan tabel diatas, terlihat jumlah 

keseluruhan siswanya yaitu 32 orang yang terdiri dari 3 kelas, 

diantaranya kelas Ibnu Abbas dengan jumlah siswa sebanyak 11 

orang, 4 orang siwa laki-lakil dan 7l orang siswal perempuan, 

selanjutnyal pada kelasl Ibnu Umarl dengan jumlahl siswa 

sebanyakl 10 lorang,  3 orangl siswa lakil-laki danl 7 orangl siswa 

lperempuan, dan terakhirl ada kelasl Zaid Binl Malik denganl 

jumlah siswal sebanyak 11l orang, 4l orang siswal laki-lakil dan 7l 

orang siswal perempuan. Semual siswa ditempatkanl pada 

kelompokl B.96 

6. Keadaan Sarana Dan Prasarana 

Saranal dan prasaranal merupakan faktorl yang secaral 

langsung maupunl tidak langsungl ikut menunjangl dan 

menentukanl kelancaran kegiatanl pendidikan danl pengajaran. 

Fungsinyal untuk mempermudahl tercapainya tujuanl pendidikan. 

Olehl karena litu, sarana danl prasarana sangatlahl penting baikl di 

lembagal formal maupunl lembaga nonl formal. Saranal dan 

prasaranal merupakan salahl satu bentukl dari instrumenl belajar 

yangl cukup menentukanl dalam keberhasilanl pendidikan danl 

pengajaran, karenal ia merupakanl salah satul faktor yangl vital 
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dalaml penyelenggaraan pendidikanl dan pembelajaranl yang 

harusl ada dil sebuah llembaga. Apabila saranal dan prasaranal 

kurang lmendukung, maka penyelenggaraan l atau pelaksanaanl 

proses pembelajaranl di lembagal tersebut tidakl dapat berjalanl 

dengan sempurnal sesuai denganl tujuan pendidikanl yang 

ldiharapkan. 

Padal dasarnya adal tiga faktorl penting yangl harus adal 

dalam sebuahl lembaga lpendidikan, dimana ketiga l faktor 

tersebutl sangat menentukanl kegiatan pendidikanl dan 

lpembelajaran, begitupula dil lembaga Tamanl Kanak-lkanak, tak 

terkecualil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo 

Daratl Kabupaten Muarol Jambi. Ketigal faktor tersebutl adalah 

lguru, siswa danl instrumen belajarl (Alat Permainanl Edukatif). 

Ketidakadaanl salah satul dari ketigal faktor ltersebut, maka 

kegiatanl belajar mengajarl tidak akanl berjalan denganl baik danl 

maksimal.  

Bilal dikaitkan denganl proses belajarl mengajar, saranal 

prasarana adalahl faktor pentingl dalam suatul pendidikan untukl 

menunjang keberhasilan l dalam prosesl belajar lmengajar, hal inil 

dikarenakan denganl itu tentul akan mendukungl terciptanya 

kondisil pembelajaran yangl baik danl akan terciptal kegiatan 

belajarl yang baikl pula.  

Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat 

Kabupatenl Muaro lJambi, secara fisikl telah memilikil sarana danl 

prasarana yangl cukup lmemadai, seperti halnyal lembaga 

pendidikanl Taman Kanakl-kanak llainnya, memiliki gedungl untuk 

mendukungl proses belajarl mengajar, alatl-alat lpermainan, lokasi 

cukupl luas untukl kegiatan bermainl anak, untukl lebih jelasnyal 

penulis sajikanl dalam tabell berikut:97 
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Tabel 4.4 

Data Sarana dan Prasarana TK Izzatul Islam Tahun Ajaran 

2022/2023. 

No Nama Jumlah Status  

1 Ruangl Tamu 1 Baik 

2 Ruangl Yayasan 1 Baik 

3 Ruangl Kantor Kepala 1 Baik 

4 Ruangl Kantor Guru 1 Baik 

5 Ruangl Belajar 4 Baik 

7 Ruangl Perpustakaan 1 Baik 

8 Ruangl Mushola 1 Baik 

9 Ruangl Dapur 1 Baik 

10 Ruangl UKS 1 Baik 

11 Kamarl Mandi 4 Baik 

12 Janitorl 1 Baik 

13 Laundryl Room 1 Baik 

14 Kursil Tamu 4 Baik 

15 Mejal Tamu 2 Baik 

Sumber: Dokumentasi Sarana dan Prasarana TK Izzatul Islam 
Tahun Ajaran 2022/ 2023.98 

 
Berdasarkanl tabel diatasl dan pengamatanl peneliti padal 

hari selasal 31 Januaril 2023 pukull 08.00l WIB sampail pukul 

l11.00 lWIB, dapat diketahuil bahwa jumlahl sarana danl 

prasarana yangl dimiliki olehl lembaga Tamanl Kanak-Kanakl 

Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat kabupatenl Muaro Jambil 

sudah cukupl memadai, memilikil gedung untukl mendukung 

prosesl belajar mengajarl dengan mempunyail 1 ruangl tamu, 1l 

ruang lyayasan, 1 ruanganl kepala, 1l ruangan lguru, 4 ruanganl 

belajar, 4l kamar lmandi, 1 ruangl perpustakaan, 1l ruang 

lmushola, 1 ruangl UKS, 1l janitor danl 1 ruangl laundy, semual 

kondisi saranal dan prasaranal dalam keadaanl baik. Hanyal saja 
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untukl luas lahanl dan ruangl belajar beluml sesuai denganl 

peraturan yangl telah ditetapkanl oleh Kementerianl Pendidikan 

danl Kebudayaan, yangl mengatakan bahwal standar saranal dan 

prasaranal yang harusl dimiliki olehl satuan PAUDl (Pendidikan 

Anakl Usia Dinil) yaitu luasl lahan minimall 300 lm2, untuk ruangl 

belajar minimall 3 m2 perl anak. 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

kabupaten Muaro Jambi, secara fisik telah memiliki sarana dan 

prasarana yang cukup memadai, seperti halnya lembaga 

pendidikan Taman Kanak-kanak lainnya. Walaupun dengan 

kondisi ini diharapkan guru bisa mengajar dengan maksimal di 

lembaga dan siswa bisa belajar dengan optimal di kelas. Sarana 

dan prasarana yang dimaksud di sini adalah alat-alat yang 

dipergunakan atau diperlukan dalam memperlancar jalannya 

proses pembelajaran dil lembaga Taman Kanak-Kanakl Izzatul 

Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi, baik itu 

berupa gedung ataupun alat-alat lainnya yang menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan. Adapun untuk fasilitas kegiatan 

belajarl dan bermain anak Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:99 

Tabel 4.5 

Fasilitas Pembelajaran Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

Desa Mendalo Darat kabupaten Muaro Jambi  

Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama Jumlah  Status 

1 Mejal  Belajar 14 Baik 

2 Kursil Belajar 45 Baik 

3 Mejal Guru 4 Baik 

4 Kursil Guru 4 Baik 

5 Lemaril APE 1 Baik 

6 Rakl Buku 4 Baik 
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7 Papanl Tulis 4 Baik 

8 Laptopl 2 Baik 

9 Printerl 2 Baik 

10 AC 3 Baik 

11 Lemari UKS 1 Baik 

12 Lemari Dapur 1 Baik 

13 Kipas Angin 2 Baik 

Sumber: Dokumentasi Fasilitas Pembelajaran TK Izzatul Islam 
Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi Tahun 
Ajaran 2022/ 2023 

 
Berdasarkanl tabel diatasl dan pengamatanl peneliti haril 

selasa tanggall 31 Januaril 2023 pukull 8.00l WIB sampail pukul 

l11.00 lWIB, Sarana danl prasarana Tamanl Kanak-kanakl 

Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil 

terdiri daril meja belajarl sebanyak 14l buah yangl terbuat daril 

bahan plastikl sebanyak 4l buah danl bahan kayul 10 lbuah, 

untuk mejal yang daril bahan plastikl bisa diisil dengan 3l orang 

lanak, kursi sebanyakl 45 buahl terbuat daril bahan lplastik, 

lemari besarl 1 buahl terbuat daril bahan kayul utuk Alatl 

Permainan lEdukatif, papan tulisl 4 terbuatl dari bahanl triplek, 

rakl buku 4l terbuat daril bahan lkayu, ada jugal perlengkapan 

kantorl seperti Laptopl sebanyak 2l buah, printerl sebanyak 2l 

buah, ACl sebanyak 3l buah, Lemaril UKS sebanyakl 1 lbuah, 

Lemari Dapurl sebanyak 1l buah danl kipas anginl sebanyak 2l 

buah, semual sarana dalaml kondisi baikl dan masihl sangat 

bagusl dan dipergunakanl dalam kegiatanl belajar mengajarl di  

Tamanl Kanak-kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat 

Kabupatenl Muaro lJambi.100 

Dukunganl fasilitas pembelajaranl sebagaimana 

disebutkanl diatas, sangatl memungkinkan aktivitasl kegiatan 

belajarl mengajar dilembagal pendidikan anakl Taman Kanakl-
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Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten 

Muarol Jambi, berjalanl dengan baikl sebagaimana yangl 

diharapkan, salahl satunya adalahl sarana sekolahl yang 

menunjangl kegiatan belajarl mengajar terutamal untuk 

merangsangl semua aspekl perkembangan lanak. Selain litu, 

Alat permainanl yang beradal diluar ruanganl haruslah 

merupakanl jenis permainanl yang disesuaikanl akan 

kebutuhanl anak-anakl murid tamanl kanak-kanakl yang dapatl 

mengembangkan aspekl-aspek perkembanganl anak.  

Fasilitasl pendukung sepertil yang tersebutl diatas adal 

juga beberapal permainan yangl dimainkan diluarkanl ruangan 

yangl mampu mendukungl pengembangan motorikl kasar 

lanak, lebih jelasnyal dapat dilihatl pada tabell berikut:101 

Tabel 4.6 

Fasilitas bermain diluar dan didalam ruangan kelas 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi Tahun Ajaran 2022/2023 

No Nama Jumlah Status 

1 Peluncuranl Outdoor 1 Baik 

2 Ayunanl Outdoor 1 Baik 

3 Panjatl Dinding Outdoorl 1 Baik 

4 Peluncuranl Indoor 1 Baik 

5 Ayunanl Indoor 1 Baik 

Sumber: Dokumentasi fasilitas bermain diluar dan didalam 
ruangan TK Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 
Kabupaten Muaro Jambi Tahun Ajaran 2022/ 2023 

 
Berdasarkanl pengamatan penelitil hari Selasal tanggal 31l 

Januari 2023l pukul l8.00 WIBl sampai pukull 11.00l WIB, 

Jumlahl sarana untukl pengembangan motorikl kasar anakl 

terdiri daril  peluncuran outdoorl 1 lbuah, ayunan outdoorl 1 

lbuah, panjat dindingl outdoor 1l buah, peluncuranl indoor 1l 
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buah danl ayunan indoorl 1 lbuah. Semua dalaml kondisi 

sangatl baik danl layak dipakail oleh anakl murid Tamanl Kanak-

Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro 

lJambi. 

Kondisil sarana danl prasarana dil Taman Kanakl-kanak 

Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi 

sangatl baik. Walaupunl alat bermainl luar kelasl belum cukupl 

dikarenakan kurangnyal biaya, namuml aktifitas untukl kegiatan 

bermainl luar kelasl sudah dapatl membuat anakl murid dapatl 

melakukan kegiatanl bermaik fisikl motorik kasarl diluar kelasl 

anak tanpal hambatan danl anak sudahl sangat lsenang, 

sehingga mempelancarl jalannya prosesl kegiatan 

pembelajaranl diluar lkelas.102 

Jikal dilihat daril data saranal dan prasaranal Taman 

Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten 

Muarol Jambi, terdapatl kelemahan, antaral lain:103 

1. Beluml tersedianya fasilitasl kantin yangl menyediakan 

makananl  

2. Sekolahl belum memilikil lahan yangl luas untukl bermain 

3. Alatl Permainan Edukatifl masih kurangl 

Faktorl pendukung perkembanganl anak dil Taman Kanakl-

Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol 

Jambi antaral lain: 

1) Kerjasamal antara orangl tua denganl pihak sekolahl yang 

baikl 

2) Orangl tua mendukungl program danl kegiatan-kegiatanl 

yang diadakanl oleh pihakl sekolah 

3) Lokasil sekolah yangl strategis 

4) Memilikil APE luarl yang menarikl

104 
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B. Temuan Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Temuanl penelitian merupakanl hasil daril data yangl telah 

penelitil kumpulkan melaluil observasi, lwawancara, dan 

dokumentasil yang berkaitanl dengan variabell penelitian, adapunl 

temuan dalaml penelitian inil dapat penelitil sajikan sebagail 

berikut: 

1. Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 

Dini Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi 

Padal anak usial dini terdapatl enam aspekl yang harus di 

kembangkan yaitu lkognitif, bahasa, fisikl motorik, sosiall 

emosional, nilail moral danl agama danl seni. Aspekl fisik motorikl 

merupakan salahl satu aspekl yang perlul dikembangkan sejakl 

dini. Aspekl fisik motorikl ini dibagil menjadi dual yaitu motorikl 

kasar danl motorik lhalus. Motorik kasarl adalah suatul kegiatan 

yangl membutuhkan tenagal dari ototl-otot besarl sedangkan 

motorikl halus yaitul suatu kegiatanl yang melibatkanl otot-ototl 

kecil danl membutuhkan pengontrolan l mata danl tangan. 

Kemampuanl motorik halusl merupakan kesanggupan l untuk 

menggunakanl otot tanganl dengan lbaik, terutama jaril-jari tanganl 

antara lainl dengan mengambill lem danl mengoleskannya padal 

permukaan lgambar, menjimpit bahanl kolase denganl jari, 

menyusunl dan merekatkanl bahan kolasel dengan menempell 

pada permukaanl gambar.105 

Hall ini sejalanl dengan hasill wawancara yangl dilakukan 

penelitil dengan Bundal Elitra lPrasiska, A.Mal selaku gurul kelas 

Literasil dan STEAMl tentang motorikl halus, berikutl pernyataan 

lbeliau: 
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―Yangl saya ketahuil tentang motorikl halus yaitul kegiatan 
yangl membutuhkan ototl-otot kecill dan melakukanl 
keseimbangan antaral mata danl tangan. jadil anak itul 
berkoordinasi antaral otot-ototl halusnya danl berkonsentrasi 
antaral mata danl tangan‖.106 
 
Berdasarkanl hasil observasil yang dilakukanl peneliti padal 

hari lSenin, tanggal 06l Februari 2023l pada pukull 08.00l WIB 

sampail dengan pukull 11.00l WIB menunjukkanl bahwa 

perkembangan motorik halus pada anak usia dini di Taman 

Kanak-Kanak Izzatul Islam baru mencapai tahapan Mulai 

Berkembang, belum mencapai tahapan Berkembang Sesuai 

Harapan atau Berkembang sangat Baik. Terlihat dari anak belum 

mampu meratakan lem pada gambar dengan baik, perhatian 

anak teralihkan dengan membersihkan lem yang ada di jarinya 

sehingga anak tidak dapat menyelesaikan kegiatan kolase 

dengan baik, anak belum mampu meniru l bentuk kolase dengan 

baik, anak belum mampu menempel bahan-bahan denganl rapil 

dan padatl tanpa bantuanl guru, anak belum mampu melakukanl 

eksplorasi denganl berbagai alatl dan bahanl serta anak belum 

mampu bereksplorasi dengan berbagai macam bahan dan media 

untuk membuat kolase.  Hal ini di pengaruhi karena kurang 

konsistennya penerapan kegiatan kolase ini sebagai salah satu 

kegiatan untuk mengembangkan motorik halus pada anak usia 

dini di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi.  

LSesuai dengan observasi yang peneliti lakukan bahwa l 

sebelumnya kegiatan kolasel ini hanya dilakukan 1l sampai 2l kali 

dalaml setiap lbulannya. Karena gurul memberikan kegiatanl 

beragam lainnyal dalam kegiatanl pembelajaran dalaml 

mengembangkan kemampuanl motorik halusl anak. Hall ini 

bertujuanl agar anakl tidak merasal bosan danl tetap bersemangatl 
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dalam mengikutil pembelajaran danl tertarik dalaml mengikuti 

kegiatanl tersebut.107  

Sebagaimanal hasil wawancaral yang dilakukanl peneliti 

denganl bunda Elitral Prasiska, lA. Ma selaku gurul kelas Literasil 

dan lSTEAM, beliau mengatakanl bahwa: 

―Kegiatanl kolase inil tidak teralul sering sayal terapkan, 
biasanyal hanya 1l sampai 2l kali sajal dalam 1l bulan. Karenal 
saya jugal memberikan kegiatanl lain untukl menstimulus 
perkembanganl motorik halusl pada anakl seperti bermainl 
Playdough, lmeronce, mewarnai dan l lain lsebagainya. 
Harapan sayal melalui kegiatanl kolase lini, perkembangan 
motorikl halus anakl dapat Berkembangl Sesuai Harapanl atau 
Berkembangl Sangat lBaik, melatih kesabaran l anak, sosiall 
emosionalnya, selainl itu jugal agar anakl tidak merasal bosan 
danl tetap bersemangatl mengikuti kegiatanl pembelajaran.‖108 

 

Selain hal di atas, salah satu penyebab dari belum 

maksimalnya perkembangan motorik halus pada anak usia dini 

di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi yaitu karena guru tidak hanya fokus 

kepada perkembangan motorik halus saja melainkan juga 

menembangkan aspek-aspek perkembangan lainnya seperti 

konitif, motorik kasar, bahsa, nilai agama dan moral, sosial 

emosional dan seni. 

 Kesulitan dalam melakukan kegitan kolase l tergantung padal 

kemampuan motorikl halus lanak. Anak yangl kemampuan 

motorikl halusnya mulail berkembang makal anak inil masih 

memerlukanl bantuan dalaml mengerjakan kegiatanl kolase. 

Sedangkanl anak yangl memiliki keterampilanl motorik halusl 

bagus, kolasel merupakan suatul kegiatan yangl mudah. bahkanl 

menyenangkan lbaginya. Sehingga guru l mudah untukl 

memberikan kegiatanl yang sesuail dengan tahapanl usia danl 

perkembangan lanak.109 
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Hall itu diperkuatl dengan hasill wawancara penelitil dengan 

Bundal Elitra lPrasiska, A.Mal selaku gurul kelas Literasil dan 

lSTEAM, beliau mengatakanl bahwa: 

―Dalaml melakukan kegiatanl kolase, tidakl semua anakl dapat 
menirul bentuk kolasel dengan lbaik, tergantung padal 
perkembangan motorikl halus yangl anak milikil saat litu, 
apabila motorikl halusnya beluml berkembang ataul baru 
mulail berkembang, makal anak masihl membutuhkan 
bimbinganl dan lbantuan, tetapi apabilal kemampuan motorikl 
halusnya sudahl berkembang sesuail harapan, makal anak 
akanl sangat mudahl untuk lmeniru, mengeksplorasi medial 
yang lada, serta dapatl menempel bahanl dengan padatl dan 
lrapi.‖110 

 
Peningkatanl kemampuan motorikl halus padal anak akanl 

terjadi apabilal anak selalul terlatih secaral terus-lmenerus. 

Hubungan antaral stimulus danl respon akanl menjadi kuatl 

apabila seringl digunakan. Hubunganl atau koneksil antara 

stimulusl dan responl akan menjadil lemah apabilal tidak adal 

latihan. Sehinggal dalam meningkatkanl motorik halusl anak, gurul 

dapat membantul anak denganl menggunakan stimulusl yang 

dapatl meningkatkan kemampuan l motorik halusl anak melaluil 

kegiatan lkolase.111 

2. Implementasi Kegiatan Kolase Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia Dini 

Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa 

Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi 

Berdasarkanl Permendikbud Nomorl 137 Tahunl 2014 tentangl 

Standar Nasionall Pendidikan Anakl Usia Dinil dijelaskan tingkatl 

pencapaian perkembangan l motorik halusl pada anakl usia 5l-6 

tahunl dengan indikatorl sebagai lberikut: 

a. Menggambarl sesuai gagasannyal 

b. Menirul bentuk 

c. Melakukanl eksplorasi denganl berbagai medial dan kegiatanl 
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d. Mengunakanl alat tulisl dan alatl makan denganl benar 

e. Mengguntingl sesuai denganl pola 

f. Menempell gambar denganl tepat 

g. Mengekspresikanl diri melaluil gerakan menggambarl secara 

rincil 

Pencapaianl indikator motorikl halus dapatl di capail oleh anakl 

usia 5l-6 tahunl melalui kegiatanl atau permainanl yang benarl dan 

tepatl yang dapatl menstimulus pertumbuhanl dan perkembanganl 

pada anakl usia ldini. Melalui pemberianl stimulus tersebutl 

diharapkan dapatl membantu pertumbuhan l dan perkembanganl 

anak sehinggal anak memilikil kesiapan untukl memasuki jenjangl 

pendidikan yangl lebih llanjut.  

Berdasarkanl hasil observasil yang dilakukanl oleh penelitil 

menunjukkan bahwal kegiatan pembelajaranl yang diberikanl oleh 

gurul untuk mengembangkanl kemampuan motorikl halus anakl 

yaitu belajarl sambil lbermain. Melalui belajarl sambil bermainl 

anak secaral tidak langsungl dapat melatihl aspek perkembanganl 

khususnya keterampilanl motorik halusl anak. Kegiatanl yang 

diberikanl tersebut salahl satunya adalahl kegiatan lkolase. Dari 

beberapal kegiatan itul anak dapatl melatih menggunakanl otot-

ototl halusnya danl mengkoordinasikan antaral gerakan matal dan 

ltangan.112 

Pembelajaranl anak usial dini harusl dilakukan secaral 

terencana, harusl ada perencanaanl sebelum pelaksanaanl 

dilakukan, seorangl guru harusl menentukan kompetensil dasar 

ataul indikator yangl akan dicapail sebelum kegiatanl dilakukan 

olehl anak. Indikatorl yang dimaksudl disini sepertil ukuran, 

lkarakteristik, atau kemampuanl dasar yangl bisa anakl capai saatl 

melakukan lkegiatan. 

Tahapanl seIanjutnya dalaml sebuah perencanaanl 

pembeIajaran kegiatanl kolase untukl mengembangankan aspekl 
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motorik halusl pada anakl adalah denganl menyusun 

perencanaaanl kerja harianl yang nantil kedepannya dil 

pergunakan sebagail acuan gurul dalam meIakukanl 

pembeIajaran dil keIas. 

Berdasarkanl dokumentasi, hasiIl observasi danl wawancara 

denganl guru dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal 

Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi padal hari Juml‘at 

tanggall 31 Januaril 2023, pukull 7.30l WIB sampail dengan pukull 

11.00l WIB, materil dalam kurikuIuml untuk pengembanganl aspek 

motorikl halus dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal 

Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi dimulail dari gurul 

melaksanakan Persiapanl pembuatan Rencanal Pelakanaan 

Pembelajaranl Harian (RPPHl) digambarkan sebagail berikut:113 

Tabel 4.7 

Rencana Pelaksanaanl Pembelajaran Harianl 

RENCANA PELAKSANAANl PEMBELAJARAN HARIANl 
TAMAN KANAKl-KANAK IZZATULl ISLAM  

DESA MENDALOl DARAT KABUPATENl MUARO JAMBIl 

Kelompok : B 

Usia  : 5-6 Tahun 

Hari/ Tanggal/ Tahun : Senin, 6 Februari 2023 

1. Tujuan Kegiatan 
a. Mampu meniru bentuk 
b. Mampu melakukan eksplorasi dengan berbagai media 
c. Mampu menempel gambar dengan tepat 
d. Mampu bekerjasama dengan baik 

2. Tema :  Alat Transportasi  

3. Sub Tema  :  Transportasi Laut 

4. Sub-Sub Tema : Perahu Layar 

5. Kegiatan  
a. 08.00-08.30 WIB (Pembukaan) 

2. Berbaris di halaman 
3. Membaca Ikrar 
4. Melakukan olah gerak 

b. 08.30-9.30 WIB (Sholat Dhuha) 
c. 09.30-10.00 WIB (Istirahat Makan) 
d. 10.00-10.50 WIB (Kegiatan Inti) 

1. Bunda menjelaskan aturan kegiatan 
a) Tidak mengganggu teman 
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b) Gunakan bahan sesuai kegunaannya 
c) Boleh membantu teman yang lain jika sudah 

selesai 
d) Tidak perlu terburu-buru 

2. Bunda menjelaskan alat dan bahan 
a) Alat : lem  
b) Bahan: Sedotan, potongan origami, gambar perahu 

layar 
3. Bunda menjelaskan tahapan melakukan kolase 

a) Meratakan lem pada gambar 
b) Menempelkan bahan gambar yang sudah di lem 
c) Menempel dengan padat dan rapi 

4. Anak melakukan kegiatan kolase 
e. 10.50-11.00 WIB (Penutup) 

1. Diskusi kegiatan yang telah dilakukan 
2. Membereskan alat dan bahan 
3. Berdoa 

Sumber: Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian TK Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 
Kabupaten Muaro Jambi Tahun Ajaran 2022/ 2023 

 
Hasill observasi penelitil pada haril Jum‘atl tanggal 27l Januari 

2023l pukul l8.00 WIBl sampai pukull 11.00l WIB menemukanl 

bahwa gurul telah mengambarkanl secara khususl tentang kolasel 

yang akanl dilakukan. Dalaml tujuan yangl tertuang dil dalam 

rencanal pelaksanaan pembelajaranl harian (RPPHl) ini 

dicantumkanl secara jelasl motorik halusl yang akanl di stimulasil 

sehingga gurul lebih fokusl dalam mempersiapkanl pembelajaran. 

Untukl mengetahui tentangl implementasi kegiatanl kolase dil 

Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl 

Kabupaten Muarol Jambi, makal peneliti melakukanl wawancara 

denganl Ibu Noval Loviana, STl selaku kepalal sekolah berikutl 

ungkapan lbeliau: 

―lAlhamdulillah, sekolah kamil menerapkan kegiatanl kolase 
sebagail salah satul kegiatan untukl menstimulus 
perkembanganl motorik halusl pada lanak. Kolase yangl 
pernah dilakukanl seperti kolasel menara gentalal arasy, 
lkapal, dokter danl lain lsebagainya.‖114 
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Hall ini samal dengan pendapatl Bunda Elitral Prasiska, lA.Ma 

selakul guru kelasl Literasi danl STEAM dil Taman Kanakl-Kanak 

Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi, 

beliaul mengatakan lbahwa: 

―Kamil sudah pernahl menerapkan kegiatanl kolase 
lsebelumnya, karena kolasel merupakan salahl satu kegiatanl 
yang sayal gunakan untukl mengembangkan motorikl halus 
padal anak. Kegiatanl kolase yangl pernah kamil lakukan 
sepertil pada temal rekreasi anakl-anak mengkolasel gambar 
kolasel gentala larasy, selain itul ada kolasel alat ltransportasi, 
perlengkapan dokterl dan lainl-lain.‖115 
 
Berdasarkanl hasil wawancaral tersebut, penulisl dapat 

menyimpulkanl bahwa dalaml mengembangkan kemampuanl 

motorik halusl di Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa 

Mendalol Darat Kabupatenl Muaro Jambil guru memilihl kolase 

sebagail salah satul kegiatan yangl dapat menstimulusl motorik 

halusl pada lanak. Melalui kegiatanl tersebut, tidakl hanya motorikl 

halus anakl yang terlatihl melainkan semual aspek 

lperkembangannya. 

Daril hasil wawancaral dan observasil dapat disimpulkanl 

bahwa dalaml memberikan kegiatanl pembelajaran untukl 

meningkatkan aspekl perkembangan, khususnya l motorik halusl 

anak, gurul harus memberikanl kegiatan yangl berbeda-bedal 

setiap harinyal agar kemampuanl motorik halusl anak dapatl 

Berkembang Sesuail Harapan ataul Berkembang Sangatl Baik, 

selainl itu supayal anak tertarikl untuk mengikutil kegiatan tersebutl 

dan semangatl dalam mengikutil pembelajaran. 

lSelanjutnya, berdasarkan hasill observasi yangl dilakukan 

penelitil pada haril Senin, tanggall 06 februaril 2023 salahl satu hall 

penting dalaml implementasi kegiatanl yaitu adanyal alat danl 

bahan yangl memadai dapatl mendukung tercapainyal suatu 

prosesl pembelajaran. Hall ini bertujuanl untuk menstimulasil 
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semua aspekl perkembangan, terutamal aspek perkembanganl 

motorik lhalus.  

Untukl memperdalam informasil mengenai alatl dan bahanl 

yang digunakanl dalam implementasil kegiatan kolasel yang 

dilakukanl di Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol 

Darat Kabupatenl Muaro lJambi, peneliti melakukan l wawancara 

denganl kepala sekolahl yaitu Bundal Nova lLoviana, ST beliaul 

mengatakan: 

―Alatl yang biasanyal kita gunakanl tentunya harusl ramah 
terhadapl anak, dalaml artian amanl digunakan sepertil 
penggunaan guntingl yang dalaml pengawasan lgurunya. 
Untuk bahannyal biasanya kital menggunakan bahanl alam 
sepertil biji-lbijian, daun-ldaunan, loose partl atau bahanl-
bahan bekasl yang bisal dimanfaatkan.‖116 
 
Pendapatl dari bundal Nova sejalanl dengan pendapatl dari 

bundal Elitra lPrasiska, A. Mal selaku gurul kelas Literasil dan 

lSTEAM, beliau mengatakanl bahwa: 

―Pertamal kali yangl kita perhatikanl untuk alatl dan bahanl 
yaitu tingkatl keamanannya, alatl dan bahanl yang digunakanl 
harus amanl digunakan lanak, adapun bahanl yang biasal di 
gunakanl dari bahanl alam, sepertil pelepah lpisang, daun 
pisangl dan origamil dan leml sebagai lperekatnya.‖117 
 
Daril hasil wawancaral diatas dapatl disimpulkan bahwal untuk 

penggunaanl alat danl bahan dalaml kegiatan kolasel harus 

nyamanl dan amanl terhadap lanak, jangan sampail alat danl 

bahan yangl digunakan dapatl membahayakan ataul melukai 

lanak. 

Berdasarkanl hasil observasil yang dilakukanl peneliti padal 

hari seninl tanggal 06l Februari l2023, anak akanl melakukan 

kegiatanl kolase denganl Tema ―Alatl Transportasi‖ subl temanya 

―Alatl Transportasi dil Laut‖ danl sub-subl temanya ―Perahul Layar‖. 

Gurul menjelaskan langkahl-langkah yangl dilakukan dalaml 
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meakukan kegiatanl kolase. Adapunl langkah-langkahl yang 

dilakukanl oleh gurul dalam kegiatanl ini lyaitu:118 

a. Merencanakanl gambar yangl akan dibuatl 

Kegiatanl ini merupakanl kegiatan awall dalam kegiatanl 

kolase, dimanal guru menyesuaikanl gambar yangl akan 

digunakanl dengan temal yang sedangl berlangsung, denganl 

adanya perencanaanl pemilihan lgambar, diharapkan gurul 

dapat membentukl gambar yangl sesuai denganl tema, tidakl 

terlalu lsulit, dan tidakl terlalu lbesar, sehingga dapatl 

membangkitkan minatl anak danl tidak membuatl anak 

merasal bosan selamal melakukan lkegiatan. Adapun temal 

pada saatl itu adalahl ―Alat Transportasil‖ dengan subl tema 

―Alatl Transportasi Dil Laut‖ danl sub-subl temanya yaitul 

―Perahu llayar‖. 

b. Menyediakanl alat danl bahan 

Padal kegiatan inil merupakan langkahl kedua dalaml 

kegiatan lkolase, peneliti melihatl bahwa gurul dapat 

menyediakanl dan menentukanl alat danl bahan yangl 

dibutuhkan dalaml proses kegiatanl pembelajaran, tentunyal 

hal yangl paling mendasarl yang perlul mendapat perhatianl 

dalam menyediakanl alat danl bahan yaitul keamanan danl 

kenyamanan alatl dan bahanl yang akanl digunakan olehl 

peserta didikl khususnya anakl usia ldini. Jangan sampail 

bahan-bahanl dan alatl yang akanl digunakan tersebutl 

mengandung unsurl berbahaya bagil keselamatan lanak. 

c. Mengenalkanl nama alatl dan bahanl 

Padal langkah inil guru menjelaskanl apa-apal saja namal alat 

danl bahan yangl digunakan, apal kegunaannya danl 

bagaimana caral menggunakannya. 
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d. Memberitahul aturan selamal kegiatan 

Selanjutnyal adalah gurul menjelaskan aturanl selama 

lkegiatan, tidak bolehl mengganggu lteman, harus lsabar, teliti, 

lfokus, membereskan kembalil alat danl bahan, cucil tangan 

danl boleh membantul teman yangl lain jikal sudah selesail 

mengerjakan lkegiatan. 

e. Membimbingl anak untukl menempel padal pola denganl cara 

memberil perekat lalul menempelkannya padal gambar 

Gambar 4.1 

Membimbing anak meratakan perekat 

 

f. Menjelaskanl posisi untukl menempel bahanl yang benarl 

sesuai denganl bentuk gambarl sehingga hasill tempelan tidakl 

keluar daril garis. 
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Gambar 4. 2  

Menjelaskan posisi menempel bahan  

 

g. Melakukanl evaluasi 

Gurul melakukan kegiatanl evaluasi yangl dilakukan diakhirl 

kegiatan. Gurul mengulang kembalil pembelajaran ataul 

kegiatan kolasel yang sudahl dilakukan. Hall ini bertujuanl 

untuk mengingatl kembali tentangl kegiatan apal saja yangl 

telah dilaksanakanl pada haril itu.  

Kegiatanl kolase inil menekankan padal penggunaan ototl-otot 

halusl anak sepertil koordinasi antaral mata danl tangan danl 

membutuhkan kecermatanl serta lkesabaran.119 

Gambar 4.3 

Guru Menjelaskan Langkah-Langkah Melakukan Kolase 
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3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Implementasi 

Kegiatan Kolase Dalam Mengembangakan Kemampuan 

Motorik Halus Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi 

Berdasarkanl observasi yangl dilakukan penelitil pada haril 

Senin tanggall 06 Februaril 2023 daril pukul l08.00 WIBl sampai 

denganl pukul l11.00 lWIB, dalam prosesl pembelajaran tentunyal 

ada faktorl pendukung danl adapula faktorl penghambat ataul 

kendala yangl ditemukan.  

Adapunl faktor pendukungl yang penelitil lihat selamal proses 

pembelajaranl adalah: 

a. Kelengkapanl sarana danl prasarana yangl ada ldisekolah, 

media ataul alat danl bahan yangl lengkap 

b. Gurul  

Gurul merupakan faktorl penentu utamal karena penguasaanl 

guru terhadapl materi pembelajaranl anak menentukanl 

kelancaran prosesl belajar lmengajar. Jika gurul kurang 

memahamil materi makal anak punl kurang memahamil 

pembelajaran karenal itulah gurul juga dapatl dikatakan 

sebagail faktor utamal dalam lpembelajaran.  

c. Siswal  

Selainl guru yangl menjadi faktorl pendukung, siswal juga 

salahl satu faktorl pendukung dalaml melakukan medial 

kolase. Karenal siswa sebagail objek yangl sangat 

berpengaruhl untuk mendukungl berjalannya medial kolase. 

d. Imajinasil  

Faktorl pendukung lainnyal seperti imajinasil anak dalaml 

melakukan prosesl kegiatan lkolase, adanya rasal percaya diril 

pada lanak, serta inginl mencoba hall- hal yangl baru. 

Denganl adanya faktorl pendukung tersebutl kegiatan kolasel 

berjalan denganl lancar sehinggal tercapainya tujuanl melalui 
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kegiatanl kolase karenal faktor pendukungl berpengaruh terhadapl 

keberhasilan hasill kegiatan anakl karena adanyal faktor 

lpendukung. 

Selainl faktor lpendukung, tentunya adapulal faktor 

penghambatl dalam prosesl melakukan kegiatanl kolase, antaral 

lain: 

a. Suasanal Hati 

Dalaml melakukan kegiatanl kolase yaitul anak-anakl mudah 

sekalil bosan, jikal pemberian materil yang diberikanl oleh 

gurul tidak menarikl perhatian lanak, maka anakl akan merasal 

bosan danl mudah sekalil mengeluh.  

b. Alatl dan bahanl  

Alatl dan bahanl yang digunakanl dalam kegiatanl kolse jugal 

bisa menjadil penghambat dalam l melakukan kegiatanl 

kolase. Ketikal alat yangl akan digunakanl dalam kegiatanl 

kurang, sepertil gunting, leml perekat, akanl sangat 

menghambatl kegiatanl ketika alatl dan bahanl tidak lmaksimal, 

seperti leml peret yangl kering, ketikal ingin ldigunakan, 

persiapan bahanl yang lkurang, sehingga membuatl kegiatan 

pembelajaranl menjadi terhambatl dan tidakl maksimal dalaml 

proses kegiatanl pembelajaran. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Kelompok 

B Di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 

Darat Kabupaten Muaro Jambi 

Berdasarkanl hasil wawancaral peneliti denganl Bunda Elitral 

Prasiska, lA.Ma, menurutl beliau Keterampilanl motorik halusl 

adalah kemampuanl anak dalaml yang membutuhkanl otot-ototl 

kecil dan melakukanl keseimbangan antaral mata danl tangan. 

Hall ini sejalanl dengan teoril yang menyatakanl bahwa 

motorikl halus adalahl kemampuan anakl dalam menunjukkanl dan 

mengendalikanl gerakan ototl yang indahl dalam bentukl tangan, 
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koordinasil jari, kehalusanl dan lpresisi. Menurut lSumantri, 

motorik halusl adalah organisasil dari sekelompokl otot lkecil, 

seperti jaril dan ltangan, yang kerapl membentuk presisil dan 

koordinasil di ltangan. Keterampilan dan l penggunaan inil 

dilakukan menggunakan l alat untukl bekerja denganl objek. 

Kemampuanl motorik halusl ada bermacaml-macam, antaral lain: 

Mengenggaml (grasping), lmenjepit, memegang, lmerobek, 

menggunting.120 

Menurutl Permendikbud Nomorl 137 Tahunl 2014, adapunl 

indikator motorikl halus anakl usia 5l-6 tahunl antara llain:  

1. Menggambarl sesuai gagasannyal 

2. Menirul bentuk 

3. Melakukanl eksplorasi denganl berbagai medial dan kegiatanl 

4. Mengunakanl alat tulisl dan alatl makan denganl benar 

5. Mengguntingl sesuai denganl pola 

6. Menempell gambar denganl tepat 

7. Mengekspresikanl diri melaluil gerakan menggambarl secara 

rincil 

Berdasarkanl hasil lobservasi, dokumentasi danl wawancara 

yang dilakukan pada tanggal 05 April 2023 kemampuanl motorik 

halusl anak usial dini kelompokl B dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull 

Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi, didapatkanl 

hasil bahwal kemampuan motoriknyal sudah mencapail tahap 

adalahl Berkembang Sesuail Harapan danl Berkembang Sangatl 

Baik, hall ini ditandail dengan anakl sudah mampul  mengambil 

bendal kecil menggunakanl jari-jaril jempol danl telunjuk, mampul 

meniru bentukl kolase denganl baik, mampul 

menggunting/merobekl dengan lbaik, mampu meratakanl lem 

padal media, mampul menempel bahanl-bahan kolasel pada 

medial dengan padatl dan lrapi, serta mampul bereksplorasi 
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 Yamin dan Sanan, Panduan Pendidikan anak Usia Dini, 101-102 
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denganl berbagai macaml bahan danl media untukl membuat 

lkolase. 

Bagan Temuan Penelitian  

 

 

 

2. Implementasi Kegiatan Kolase Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Kelompok B 

Di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi 

Dalaml mengembangkan kemampuan l motorik halusl di 

Tamanl Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat 

Kabupatenl Muaro Jambil guru menerapkanl metode yangl 

menjamin anakl tidak mengalamil cedera, selainl itu gurul 

menciptakan lingkungan l yang amanl dan lmenantang, bahan danl 

alat yangl digunakan dalaml keadaan lbaik, serta tidakl 

menimbulkan rasal takut danl cemas dalaml menggunakannya. 

Dalaml melakukan pembelajaranl guru jugal perlu menyesuaikanl 

dengan prinsipl pembelajaran anakl usia dinil yaitu belajarl sambil 

lbermain. 

Motorik 
Halus 

mengambil benda kecil 
dengan jari 

meniru bentuk kolase 

mampu menggunakan 
gunting/ merobek 

dengan baik 

mampu meratakan lem 

mampu menempel bahan-
bahan kolase dengan padat 

dan rapi 

mampu bereksplorasi 
dengan berbagai bahan dan 

media 
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Hall ini samal dengan teoril yang dikemukakanl oleh Slametl 

Suyanto bahwal prinsip pembelajaranl yang digunakanl untuk 

anakl usia dinil yaitu lbermain, bernyanyi danl belajar. Anak terlibat 

dalam setiap kegiatan, kegiatan yang diberikan harus yang 

demokratis, menyenangkan dan menggembirakan bagi anak. 

Guru tidak hanya ceramah dan anak duduk tenang 

mendengarkan penjelasan gurunya.121 

Salah satu kegiatan untuk mengembangkan kemampuan 

motorikl halus anakl yaitu dapatl dilakukan olehl guru melaluil 

media yangl kreatif danl menyenangkan bagil anak. Menurutl 

Sumanto medial yang dapatl meningkatkan kemampuanl motorik 

halusl anak yaitul dengan membuatl kolase yangl berasal daril kata 

“collagel” dalam bahasal Prancis yangl berarti lmerekat. Menurut 

listilah, kolase ialahl menempelkan bahanl bahan tertentul 

menggunakan tekhnikl lukis (lukisl tangan) menjadil suatu kreasil 

aplikasi. Kolasel adalah senil menempelkan gambarl atau polal 

menggunakan berbagail bahan, sepertil kertas danl kain, dileml ke 

latarl belakang.122 

Kolasel sering disebutl dengan metodel tempel. Kolasel 

dijadikan sebagail hal pelengkapl yang artinyal mempertajam 

wujudl kreativitas dalaml bentuk hasill karya. Penggunaanl metode 

kolasel cenderung denganl bentuk danl termasuk jalanl untuk 

memanfaatkanl barang limbahl yang sudahl tidak digunakanl 

berasal daril lingkungan untukl menghasilkan senil rupa. Kolasel 

merupakan kreasil tambahan yangl diciptakan denganl cara 

penggabunganl metode melukisl dengan melekatkanl media 

ltertentu. Kolase adalah l hasil senil rupa dual dimensi denganl 

membutuhkan berbagail media asalkanl media pokokl ini dapatl 

disatukan denganl media lainl dan menjadikanl sebuah hasill yang 

                                                           
121

 Slamet Suyanto, ―Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini‖ 
(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), 127. 

122
 Oktarina, ―Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,‖ I90-192. 
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tidakl berubah sehinggal mampu membuatl rasa kaguml orang 

llain.123 

Hall ini terdapatl persamaan antaral teori denganl pernyataan 

Bundal Elitra lPrasiska, A. Mal bahwa kegiatanl kolase yaitul 

kegiatan yangl dilkaukan denganl cara menempelkanl suatu 

bahanl atau berbagail bahan padal sebuah polal untuk 

menghasilkanl sebuah karyal kolase. 

Pembelajaranl anak usial dini harusl dilakukan secaral 

terencana, harusl ada perencanaanl sebelum pelaksanaanl 

dilakukan, seorangl guru harusl menentukan kompetensil dasar 

ataul indikator yangl akan dicapail sebelum kegiatanl dilakukan 

olehl anak. Indikatorl yang dimaksudl disini sepertil ukuran, 

lkarakteristik, atau kemampuanl dasar yangl bisa anakl capai saatl 

melakukan lkegiatan. Sebelum memilih l kegiatan untukl anak, 

gurul harus membuatl Rencana Pelaksanaanl Pembelajaran 

Harianl (RPPH). 

Hall ini sesuail dengan pendapatl Helmawati bahwal 

Pendidikan Anakl Usia Dinil memiliki perencanaanl 

penyelenggaraan meliputil Program Semesterl (PROSEM), 

Rencanal Pelaksanaan Pembelajaranl Mingguan (RPPMl) dan 

Rencanal Pelaksanaan Pembelajaranl Harian (RPPHl) dengan 

menyesuaikanl tahapan anakl usia ldini. Dalam perencanaanl 

tersebut meliputil beberapa aspekl perkembangan antaral lain 

nilail agama danl moral, sosiall emosional, lkognitif, bahasa, fisikl 

motorik danl seni.124  

                                                           
123

 Natalina Purba dan Mariana Larosa, ―Meningkatkan Minat Belajar 
Anak Dengan Menggunakan Teknik Kolase Dari Bahan Plastik Bekas Jajanan 
Di Tk Negeri 1 Pembina Gunungsitoli Selatan T.P. 2014/2015,‖ JPUD - Jurnal 
Pendidikan Usia Dini 10, no. 1 (2016), 1–28. 
https://doi.org/10.21009/jpud.101.01.    

124
 Helmawati, ―Mengenal dan Memahami AUD‖, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2018), 106. 

https://doi.org/10.21009/jpud.101.01
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Setelahl perencanaan makal tahapan selanjutnyal adalah 

langkahl-langkah membuatl kolase, Adapunl langkah-langkahl 

yang dilakukanl oleh gurul dalam kegiatanl ini lyaitu:125 

a. Merencanakanl gambar yangl akan dibuatl 

b. Menyediakanl alat danl bahan 

c. Mengenalkanl nama alatl dan bahanl 

d. Memberitahul aturan selamal kegiatan 

e. Membimbingl anak untukl menempel padal pola denganl cara 

memberil perekat lalul menempelkannya padal gambar 

f. Menjelaskanl posisi untukl menempel bahanl yang benarl 

sesuai denganl bentuk gambarl sehingga hasill tempelan tidakl 

keluar daril garis 

g. Melakukanl evaluasi. 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Implementasi 

Kegiatan Kolase Dalam Mengembangakan Kemampuan 

Motorik Halus Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi 

Faktorl pendukung merupakanl salah satul pendorong 

berjalannyal implementasi bermainl outdoor dalaml 

mengembangkan motorikl kasar anakl usia dinil di Tamanl Kanak-

Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro 

lJambi. Sedangkan faktorl penghambat merupakanl batu 

sandunganl pada implementasil bermain outdoorl dalam 

mengembangkanl motorik kasarl anak usial dini dil di Tamanl 

Kanak-Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl 

Muaro lJambi. 

Adapunl faktor pendukungl yang penelitil lihat selamal proses 

pembelajaranl adalah: 

a. Kelengkapanl sarana danl prasarana yangl ada ldisekolah, 

media ataul alat danl bahan yangl lengkap 

                                                           
125

 Hera Wati. ―Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus‖ 37. 
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b. Gurul  

Gurul merupakan faktorl penentu utamal karena penguasaanl 

guru terhadapl materi pembelajaranl anak menentukanl 

kelancaran prosesl belajar lmengajar. Jika gurul kurang 

memahamil materi makal anak punl kurang memahamil 

pembelajaran karenal itulah gurul juga dapatl dikatakan 

sebagail faktor utamal dalam lpembelajaran.  

c. Siswal  

Selainl guru yangl menjadi faktorl pendukung, siswal juga 

salahl satu faktorl pendukung dalam l penggunaan medial 

kolase. Karenal siswa sebagail objek yangl sangat 

berpengaruhl untuk mendukungl berjalannya medial kolase. 

d. Imajinasil  

Faktorl pendukung lainnyal seperti imajinasil anak dalaml 

melakukan prosesl kegiatan lkolase, adanya rasal percaya diril 

pada lanak, serta inginl mencoba hall- hal yangl baru. 

Denganl adanya faktorl pendukung tersebutl kegiatan kolasel 

berjalan denganl lancar sehinggal tercapainya tujuanl melalui 

kegiatanl kolase karenal faktor pendukungl berpengaruh terhadapl 

keberhasilan hasill kegiatan anakl karena adanyal faktor 

lpendukung. 

Selainl faktor lpendukung, tentunya adapulal faktor 

penghambatl dalam prosesl melakukan kegiatanl kolase, antaral 

lain: 

a. Suasanal Hati 

Dalaml melakukan kegiatanl kolase yaitul anak-anakl mudah 

sekalil bosan, jikal pemberian materil yang diberikanl oleh 

gurul tidak menarikl perhatian lanak, maka anakl akan merasal 

bosan danl mudah sekalil mengeluh.  

c. Alatl dan bahanl  

Alatl dan bahanl yang digunakanl dalam kegiatanl kolse jugal 

bisa menjadil penghambat dalam l melakukan kegiatanl 
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kolase. Ketikal alat yangl akan digunakanl dalam kegiatanl 

kurang, sepertil gunting, leml perekat, akanl sangat 

menghambatl kegiatan ketikal alat danl bahan tidakl maksimal, 

sepertil lem peretl yang lkering, ketika inginl digunakan, 

persiapanl bahan yangl kurang, sehinggal membuat kegiatanl 

pembelajaran menjadil terhambat danl tidak maksimall dalam 

prosesl kegiatan lpembelajaran 

 

Bagan Temuan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat dan Bahan 

Siswa 

Suasana hati 

Faktor pendukung dan penghambat 

Guru 

Faktor pendukung Faktor  Penghambat 

Alat dan Bahan 

Imajinasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulanl dalam penelitianl ini yangl berkaitan denganl 

implementasi kegiatanl kolase dalaml mengembangkan 

kemampuanl motorik halusl anak usial dini dil Taman Kanakl-

Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol 

Jambi adalahl sebagai lberikut: 

1. Perkembanganl kemampuan motorikl halus anakl usia dinil 

dini dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo 

Daratl Kabupaten Muarol Jambi  belum berkembang secara 

maksimal, hal ini dikarenakan belum konsistennya 

penerapan kegiatan kolase sebagai salah satu kegiatan 

untuk mengembangkan motorik halus pada anak usia dini, 

selain itu aspek yang dikembangkan bukan hanya motorik 

halus saja, sehingga butuh waktu untuk mengembangkan 

motorik halus tersebut. Pada akhir penelitian motorik halus 

anak mengalami perkembangan, hal ini ditandai sudahl 

bisanya anakl melakukan indikatorl perkembangan motorikl 

halus sepertil anak sudahl mampu  menggunakan l jari-

jemarinyal dengan lbaik, mampu menirul bentuk kolasel 

dengan lbaik, mampu mengguntingl/merobek denganl baik, 

mampul meratakan leml pada lmedia, mampu menempell 

bahan-bahanl kolase padal media denganl padat danl rapi, 

sertal mampu bereksplorasil dengan berbagail macam bahanl 

dan medial untuk membuatl kolase. Sehinggal penerapan 

kegiatanl kolase inil baik untukl mengembangkan kemampuanl 

motorik halusl pada anakl usia ldini. 

2. Implementasil kegiatan kolasel dalam mengembangkanl 

kemampuan  motorikl halus anakl usia dinil di Tamanl Kanak-

Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro 

Jambil dilakukan sebanyakl 1-2l kali dalaml 1 lbulan, tujuannya 
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agarl anak tidakl merasa bosanl di selingil dengan kegitanl lain 

sepertil bermain lplydough, meronde danl lain-llain. 

3. Faktorl pendukung kegiatanl kolase dil Taman Kanakl-Kanak 

Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi 

kelengkapanl sarana danl prasarana, keterampilanl guru, 

siswal dan imajinasil anak, sedangkanl faktor penghambatnyal 

yaitu suasanal hati anakl dan alatl dan bahanl yang 

ldigunakan. 

B. Implikasi 

1. Perkembanganl kemampuan motorikl halus anakl usia dinil 

dini dil Taman Kanakl-Kanak Izzatull Islam Desal Mendalo 

Daratl Kabupaten Muarol Jambi sudahl mencapai tahapl 

Berkembang Sesuail Harapan danl Berkembang Sangatl Baik, 

hall ini ditandail dengan sudahl bisanya anakl melakukan 

indikatorl perkembangan motorikl halus sepertil anak sudahl 

mampu  menggunakanl jari-jemarinyal dengan lbaik, mampu 

menirul bentuk kolasel dengan lbaik, mampu 

mengguntingl/merobek denganl baik, mampul meratakan leml 

pada lmedia, mampu menempell bahan-bahanl kolase padal 

media denganl padat danl rapi, sertal mampu bereksplorasil 

dengan berbagail macam bahanl dan medial untuk membuatl 

kolase. 

2. Implementasil kegiatan kolasel dalam mengembangkanl 

kemampuan  motorikl halus anakl usia dinil di Tamanl Kanak-

Kanakl Izzatul Islaml Desa Mendalol Darat Kabupatenl Muaro 

Jambil dilakukan sebanyakl 1-2l kali dalaml 1 lbulan, agar anakl 

tidak merasal bosan, selainl itu jugal di selingil dengan kegitanl 

lain sepertil bermain lplydough, meronce danl lain-llain. 

Dengan penerapanl kegiatan kolasel tersebut diharapkanl 

dapat mengembangkan l kemampuan motorikl halus padal 

anak usial dini. 
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3. Faktorl pendukung kegiatanl kolase dil Taman Kanakl-Kanak 

Izzatull Islam Desal Mendalo Daratl Kabupaten Muarol Jambi 

yaitul adanya kelengkapanl sarana danl prasarana, 

keterampilanl guru, adanyal siswa danl imajinasi lanak, 

sedangkan faktorl penghambatnya yaitul suasana hatil anak 

danl kelengkapan alatl dan bahanl serta  danl penggunaan 

alatl dan bahanl yang menaraikl agar anakl tidak mudahl 

merasa lbosan. 

C. Rekomendasi 

Hasill penelitian inil memberikan gambaran pada 

implementasi kegiatan kolase dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini kelompok B di Taman 

Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten 

Muaro Jambi, maka peneliti merekomendasikan kepada: 

1. Pengawas PAUD Kabupaten Muaro Jambi 

Temuan penelitian di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi memberikan 

gambaran bahwa kegiatan kolase sangat efektif dalam 

mengembangakan motorik halus anak usia dini. Oleh karena 

itu peneliti merekomendasikan kepada pengawas PAUD 

untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai panduan bagi 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi untuk menerapkan bermain outdoor 

sebagai salah satu upaya dalam pengembangan motorik 

halus anak usia dini. 

2. Guru Taman Kanak-kanak 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kegiatan 

kolase yang dilkukan di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam 

Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi dapat 

mengembangkan motorik halus anak usia dini yang terlihat 

dari anak dapat melakukan indikator perkembangan motorik 

halus. Oleh karena itu peneliti merkomendasikan bagi para 
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guru TK untuk menerapkan kegiatan yang serupa agar dapat 

mengembangakan motorik halus anak. 

3. Kepala Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo 

Darat Kabupaten Muaro Jambi  

Hasil penelitian ini memberikan gambaran penerapan 

kegiatan kolase sangat efektif dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini yang terlihat dari beberapa 

indikator pencapaian. Namun masih terdapat hambatan pada 

implementasi kegiatan kolase yakni sarana dan prasarana 

yang harus dilengkapi lagi. Oleh karena itu peneliti 

merekomendasikan kepada kepala sekolah untuk 

memprogramkan agar kegiatan kolase dapat lebih 

ditingkatkan lagi pada pengembangan motorik halus anak 

usia dini. 

D. Saran  

Demikianlah paparan penelitian mengenai kegiatan kolase 

dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini kelompok B 

di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi, semoga hasilnya dapat bermanfaat 

terkhusus bagi peneliti, dan umumnya untuk para pembaca yang 

budiman. Peneliti juga berharap, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan kajian teoritis dan praktis bagi peneliti 

selanjutnya peneliti ingin memberikan saran kepada pihak-pihak 

terkait mengenai permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 

Tenaga pendidik sebagai ujung tombak dari kualitas peserta 

didik harus lebih kreatif dan inovatif lagi dalam menciptakan jenis 

permainan dalam bidang lainnya, sehingga peserta didik lebih 

tertarik dan semangat dalam melakukan kegiatan kolase yang 

menunjang keterampilan motorik halusnya.  

Tenaga pendidik juga harus menjalin koordinasi yang baik 

dengan orang tua, karena orang tua juga berperan penting 

dalam perkembangan peserta didik. Saat kegiatan berlangsung 
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para guru harus benar-benar mengawasi dan melihat bagaimana 

perkembangan dan reaksi anak dalam melakukan kegiatan. 

Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada pihak- pihak 

terkait yang ada di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa 

Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi atas diberikannya izin 

dan kesempatan untuk menyelesaikan penelitian ini. Semoga 

hasil penelitiannya dapat memberikan efek positif kepada 

berbagai pihak, dan implikasinya juga dapat diterapkan oleh 

seluruh satuan pendidikan. 
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Lampiran 2 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Subvariabel/aspek Indikator 

Implementasi 

Kegiatan 

Kolase 

1. Kegiatan Kolase 

a. Pengertian Kolase 

b. Melakukan kegiatan kolase 

c. Macam-macam kolase yang 

pernah dilakukan 

d. Intensitas melakukan kegiatan 

kolase 

e. Hasil yang diharapkan dari 

kegiatan kolase 

2. Alat dan Bahan 

a. Kelengkapan alat dan bahan 

untuk kegiatan kolase 

b. Menggunting/ merobek bahan 

sendiri 

3. Proses 

a. Tahapan dalam kegiatan kolase 

b. Faktor Pendukung dalam 

kegiatan kolase 

c. Faktor penghambat  dalam 

kegiatan kolase 

Motorik Halus 

anak usia dini 

1. Koordinasi Mata 
dan Tangan 
(Motorik halus) 

a. Pengertian motorik halus 

b. Meniru bentuk 

c. Melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media  

d. Menempel gambar dengan 

tepat (padat dan rapi) 

e. Efektifitas kegiatan kolase 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Implementasi Kegiatan Kolase Dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak 

Izzatul Islam Desa Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi 

I. Jadwal Wawancara 
Hari/tanggal                      : 

Waktu mulai dan selesai  : 

II. Identitas Informan 
Nama  : 
Jenis Kelamin                   : 

Usia                                  : 

Jabatan                             : 

Pendidikan terakhir           : 

III. Pertanyaan Penelitian 
 

No 
Pertanyaan Jawaban  

Netral Mengarahkan  

1 
Kegiatan 

Kolase 

1. Apakah bunda tau 
pengertian kolase? 

2. Apakah bunda pernah 
menerapkan kegiatan 
kolase? 

3. Bisakah bunda ceritakan 
kolase apa saja yang 
sudah pernah guru 
terapkan pada anak? 

4. Apakah pada setiap tema 
guru menerapkan atau 
melakukan metode kolase? 

5. Dalam rentang waktu satu 
bulan biasanya berapa kali 
guru melakukan kegiatan 
kolase? 

6. Hasil apa yang diharapkan 
dari kegiatan kolase?  

 

2 Alat dan Bahan 

1. Apa saja alat dan bahan 
yang pernah digunakan 
untuk melakukan kegiatan 
kolase? 

2. Apakah guru pernah 
memerintahkan anak 
memotong/ merobek kertas 
origami sendiri untuk bahan 
yang digunakan saat 
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kolase? 

3 

Proses 

Kegiatan 

Kolase 

1. Apakah bunda tau 
bagaimana tahapan yang 
guru lakukan saat 
melakukan kegiatan 
kolase? 

2. Apa saja faktor pendukung 
dalam melakukan kegiatan 
kolase? 

3. Apa saja faktor 
penghambat dalam 
melakukan kegiatan 
kolase? 

 

4 Motorik Halus  

1. Apakah bunda tau apa itu 
motorik halus? 

2. Apakah anak dapat meniru 
bentuk kolase yang di 
contohkan? 

3. Apakah anak mampu 
melakukan eksplorasi 
dengan berbagai media 
atau alat dan bahan?  

4. Bisakah bunda 
menyebutkan contoh 
eksplorasi seperti apa yang 
anak lakukan? 

5. Apakah anak dapat 
menempel gambar dengan 
tepat (padat dan rapi?  

6. Bagaimana cara bunda 
mengetahui bahwa 
kegiatan kolase efektif 
untuk mengembangkan 
motorik halus anak? 
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Catatan Dokumentasi  

NO JENIS DATA DESKRIPSI 

1 Sejarah singkat TK Izzatul Islam √ 

2 Letak Geografis TK Izzatul Islam √ 

3 
Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) 

TK Izzatul Islam 

√ 

4 
Rencana Program Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) TK Izzatul Islam 

√ 

5 Program semester TK Izzatul Islam √ 

6 Program tahunan TK Izzatul Islam √ 

7 Struktur Organisasi TK Izzatul Islam √ 

8 Data Guru dan Peserta didik TK Izzatul Islam √ 

9 Visi dan Misi TK Izzatul Islam √ 

10 Sarana dan Prasarana TK Izzatul Islam √ 

11 Dokumentasi Foto-Foto Kegiatan √ 
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Lampiran 3 

Transkip Wawancara TK Izzatul Islam 

No Wawancara : 1 

Narasumber/St
atus 

: 
Nova Loviana, ST / Kepala Sekolah 

Penannya : Mustanirah,S.Pd. 

Perihal : 

Implementasi Kegiatan Kolase Dalam 
Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Pada 
Anak Usia Dini Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak 
Izzatul Islam Desam Mendalo Darat Kabupaten 
Muaro Jambi 

Tipe 
Wawancara 

: 
Wawancara Terstruktur 

Hari/Tanggal : Rabu, 05 April 2023 

Waktu : 11.00 sampai selesai 

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah TK Izzatul Islam 

 

Nama Transkip 

Nira : Assalamu‘alaiku warohmatullahi wabarokatuh 

Bunda Nova : Wa‘alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh 

Nira : Maaf bunda mengganggu waktunya, dalam rangka 

penyelesaian tugas akhir saya berupa tesis yang 

berjudul Implementasi Kegiatan Kolase Dalam 

Mengembangkan Kemempuan Motorik Halus Anak 

Usia Dini Kelompok B di TK Izzatul Islam ini, saya 

ingin bertanya-tanya sedikit boleh bunda? 

Bunda Nova : Boleh bun, silahkan 

Nira :  Apakah pada laporan saya nanti boleh 

mencantumkan nama lengkap bunda?  

Bunda Nova :  Boleh  

Nira :  Baik, saya langsung izin bertanya ya bunda? 

Bunda Nova :  Siap  

Nira : Apakah bunda mengetahui apa itu kolase? 

Bunda Eli : Ya, setau saya kolase adalah kegiatan menempel 

bahan-bahan pada suatu pada gambar atau media 

Nira  :  Apakah guru pernah melakukan kegiatan kolase di 

kelasnya? 

Bunda Nova : Dalam proses pembelajaran alhamdulillah sekolah 

kami menerapkan kegiatan kolase sebagai salah 

satu kegiatan untuk menstimulus motorik halus pada 

anak 

Nira  : Bisakah bunda menceritakan kolase apa saja yang 

pernah guru terapkan dalam proses pemebelajaran? 

Bunda Nova : Kolasenya yang pernah dilakukan seperti gambar 
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menara Gentala Arasy, kapal, perlengkapan dokter 

dan lain sebagainya 

Nira  :  Apakah pada setiap tema guru melakukan kegiatan 

kolase? 

Bunda Nova :  Mungkin kalau pada setiap tema tidak juga 

Nira : Dalam rentang waktu satu bulan biasanya berapa 

kali guru melakukan kegiatan kolase? 

Bunda Nova : Biasanya kalau dalam 1 bulan itu 1 – 2 kali saja, 

karena biasanya bundanya juga memberikan 

kegiatan lain sebagai selingan agar anak tidak 

merasa bosan 

Nira : Lalu dari kegiatan kolase ini, hasil apa yang bunda 

harapkan yang dapat dicapai oleh anak? 

Bunda Nova : Tentunya untuk perkembangan motorik halus pada 

anak, terus mental dalam segi kesabaran dan 

kerapian anak dalam melakukan kegiatan 

Nira : Apa saja alat dan bahan yang pernah digunakan 

oleh guru dalam melakukan kegiatan kolase? 

Bunda Nova :  Alat yang biasanya kita gunakan tentunya harus 

ramah terhadap anak, dalam artian aman digunakan 

seperti penggunaan gunting yang dalam 

pengawasan gurunya. Untuk bahannya biasanya 

kita menggunakan bahan alam seperti biji-bijian, 

daun-daunan, loose part atau bahan-bahan bekas 

yang bisa dimanfaatkan 

Nira :  Apakah guru pernah menerapkan atau meminta 

anak untuk memotong kertas orogami sendiri untuk 

bahan yang digunakan saat kegiatan kolase? 

Bunda Nova :  Pernah, baik menggunakan gunting, maupun 

menyobek kertas sendiri, dalam penggunaan 

gunting, tentunya anak tetap dalam pengawasan 

bundanya. 

Nira : Dalam penerapan kegiatan kolase ini, apakah 

bunda tau bagaimana tahapan atau langkah-

langkah yang dilakukan guru saat melakukan 

kegiatan kolase? 

Bunda Nova : Mereka biasanya mereka menyiapkan alat dan 

bahannya terlebih dahulu, mereka yang mengawasi 

sampai dengan proses pembelajran  berjalan, 

menjelaskan tahap-tahap bagaimana cara 

melakukan kolase, mrmbimbing anak selama 

kegiatan dan terakhir mengevaluasi kegiatan yang 

tadi telah dilakukan 

Nira : Apakah bunda tahu apa itu motorik halus? 
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Bunda Eli :  Yang saya ketahui tentang motorik halus yaitu 

kegiatan yang membutuhkan otot-otot kecil dan 

melakukan keseimbangan antara mata dan tangan.  

Nira : Menurut bunda, faktor apa saja yang dapat 

mendukung kesuksesan dalam melakukan kegiatan 

kolase? 

Bunda Nova : Alat dan bahan yang menarik, seperti selalu 

mengganti atau menggunakan alat dan bahan yang 

berbeda agar anak antusias dalam melakukan 

kegiatan, keadaan guru dan siswanya, lalu 

selanjutnya imajinasi anak 

Nira : Lalu dalam kegiatan tersebut, apa saja faktor 

penghambat yang biasanya ditemui guru dalam 

kegiatan? 

Bunda Nova :  Suasana hati anak dan bahan yang digunakan 

Nira : Menurut pengetahuan bunda atau info dari guru-

guru bunda, apakah anak-anak dapat meniru bentuk 

kolase yang dicontohkan? 

Bunda Nova : Bisa, sesuai dengan tahapan usianya mereka 

Nira : Apakah anak mampu melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media atau alat dan bahan? 

Bunda Nova : Sejauh ini bisa, Masya Allah, selama saya amati 

mereka bisa bereksplorasi dengan bahan yang ada 

di sekitar 

Nira : Ada gak contoh eksplorasi seperti apa yang anak 

lakukan? 

Bunda Nova : Waktu itu mereka lagi melakukan kolase, dan 

melihat kardus bekas, lalu mereka ingin 

menambahkan bahan tersebut, jadi mereka bisa 

berimajinasi, kreatif 

Nira : Apakah anak dapat menempel gambar dengan 

padat dan rapi? 

Bunda Nova : Sebagian ada, sebagian juga masih ada yang perlu 

bimbingan dan bantuan 

Nira  : Apakah menurut bunda kegiatan kolase ini efektif 

untuk mengembangkan motorik halus pada anak? 

Bunda Nova : Menurut saya iya, karena kegiatan kolase ini komplit 

sih, melatih motorik halus antara mata dan tangan, 

kesabaran, kerapihan, kebersihan, komplitlah 

Nira  : Bagaimana cara bunda mengetahui bahwa kegiatan 

kolase ini efektif? 

Bunda Nova : Sebenarnya kalau dilihat tahap pertama dengan 

kegiatan kolase berikutnya pasti akan berbeda, kita 

bisa lihat kerapihannya, sudah paham atau belum, 
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dan dilihat dari lembar penilaian anak 

Nira :  Baik, terimakasih atas jawaban dan kerjasamanya 

bunda 

Bunda Nova : Sama-sama 

 

Jambi,       Februari 2023 

Kepala TK Izzatul Islam 

 

 

 

 

Nova Loviana, ST 
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No Wawancara : 2 

Narasumber/ 

Status 
: Elitra Prasiska, A.Ma / Guru Kelas 

Penannya : Mustanirah,S.Pd 

Perihal : 

Implementasi Kegiatan Kolase Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus 

Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di Taman 

Kanak-Kanak Izzatul Islam Desam Mendalo 

Darat Kabupaten Muaro Jambi 

Tipe 

Wawancara 
: 

Wawancara Terstruktur 

Hari/Tanggal : Rabu, 01 Februari 2023 

Waktu : 11.30 sampai selesai 

lokasi : Ruang Kelas TK Izzatul Islam 

 

Nama Transkip 

Nira : Assalamu‘alaiku warohmatullahi wabarokatuh 

Bunda Eli : Wa‘alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh 

Nira : Maaf bunda mengganggu waktunya, dalam 

rangka penyelesaian tugas akhir saya berupa 

tesis yang berjudul Implementasi Kegiatan Kolase 

Dalam Mengembangkan Kemempuan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Kelompok B di TK Izzatul 

Islam ini, saya ingin bertanya-tanya sedikit boleh 

bunda? 

Bunda Eli : Iya boleh, silahkan 

Nira :  Apakah pada laporan saya nanti boleh 

mencantumkan nama lengkap bunda?  

Bunda Eli :  Iya boleh  

Nira :  Baik, saya langsung izin bertanya ya bunda? 

Bunda Eli :  Iya 

Nira  :  Apakah bunda pernah melakukan kegiatan 

kolase di kelasnya? 

Bunda Eli : Pernah  

Nira  : Bisakah bunda menceritakan kolase apa saja 

yang pernah guru terapkan dalam proses 

pemebelajaran? 

Bunda Eli : Kolasenya pada semester lalu, pada tema 

rekreasi anak-anak kolase kolase menara gentala 

arasy, pada tema kendaraan anak kolase kapal, 

pada tema profesi anak kolase guru dan 

peralatan dokter 
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Nira  :  Apakah pada setiap tema bunda melakukan 

kegiatan kolase? 

Bunda Eli :  Tidak  

Nira : Biasanya dalam rentang waktu satu bulan 

biasanya berapa kali guru melakukan kegiatan 

kolase? 

Bunda Eli : Tidak terlalu sering,  1 – 2 kali saja 

Nira : Lalu dari kegiatan kolase ini, hasil apa yang 

bunda harapkan yang dapat dicapai oleh anak? 

Bunda Eli : Melatih motorik halus anak, kesabaran dan sosial 

emosional anak 

Nira : Apa saja alat dan bahan yang pernah digunakan 

oleh guru dalam melakukan kegiatan kolase? 

Bunda Eli :  Bahan yang biasa di gunakan dari bahan alam 

pernah, seperti pelepah pisang, daun pisang dan 

origami 

Nira : Apakah bunda mengetahui syarat dari alat dan 

bahan yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

kolase? 

Bunda Eli : Yang aman digunakan anak, seperti penggunaan 

gunting harus benar-benar dalam pengawasan 

guru 

Nira :  Apakah bunda pernah menerapkan atau meminta 

anak untuk memotong kertas orogami sendiri 

untuk bahan yang digunakan saat kegiatan 

kolase? 

Bunda Eli :  Pernah, menyobek kertas sendiri, penggunaan 

gunting pernah tapi tidak terlalu sering dan 

tentunya anak tetap dalam pengawasan 

bundanya. 

Nira : Dalam penerapan kegiatan kolase ini, apakah 

bunda tau bagaimana tahapan saat melakukan 

kegiatan kolase? 

Bunda Eli : Petama menyiapkan alat dan bahan, 

menjelaskan peraturan bermain, apa saja yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan, misalnya dalam 

penggunaan gunting, apa saja yang boleh 

digunting 

Nira : Menurut bunda, faktor apa saja yang dapat 

mendukung kesuksesan dalam melakukan 

kegiatan kolase? 

Bunda Eli : Alat dan bahan serta mood anak pada hari itu 

Nira : Lalu dalam kegiatan tersebut, kendala apa saja 

yang biasanya ditemui  
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Bunda Eli :  Mood, karena ada anak yang pembosan dan gak 

sabaran 

Nira  : Selanjutnya, apakah menurut bunda kegiatan 

kolase ini efektif untuk mengembangkan motorik 

halus pada anak? 

Bunda Eli : Efektif  

Nira  : Bagaimana cara bunda mengetahui bahwa 

kegiatan kolase ini efektif? 

Bunda Eli : Dengan melakukan penilaian harian setelah 

selesai kegiatan 

Nira  : Apakah terlihat perkembangan anak dalam 

melakukan kegiatan kolase ini? 

Bunda Eli :  Ada, terlihat dari ada anak yang gak bisa sama 

sekali mengikuti kegiatan, setelah beberapa kali 

akhirnya bisa 

Nira : Apakah anak-anak dapat meniru bentuk kolase 

yang dicontohkan? 

Bunda Eli : Bisa, Cuma ada beberapa anak yang belum bisa 

Nira : Apakah anak mampu melakukan eksplorasi 

dengan berbagai media atau alat dan bahan? 

Bunda Eli : Mampu  

Nira : Ada gak contoh eksplorasi seperti apa yang anak 

lakukan? 

Bunda Eli : Misalnya kita sudh kasih contoh, namun anak 

berimajinasi ingin mengkreasikan kolasenya 

Nira : Selanjutnya, apakah anak dapat menempel 

gambar dengan padat dan rapi? 

Bunda Eli : Sebagian ada, sebagian juga masih ada yang 

perlu bimbingan dan bantuan 

Nira :  Baik, terimakasih atas jawaban dan 

kerjasamanya bunda 

Bunda Eli : Sama-sama 

 

 

Jambi,       Februari 2023 

Guru TK Izzatul Islam 

 

 

 

 

 

Elitra Prasiska, A.Ma 
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Transkip Wawancara TK Izzatul Islam 

No Wawancara : 3 

Narasumber/Status : Tiara / Siswi  

Penannya : Mustanirah,S.Pd. 

Perihal : 

Implementasi Kegiatan Kolase Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik 

Halus Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di 

Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desam 

Mendalo Darat Kabupaten Muaro Jambi 

Tipe Wawancara : Wawancara Terstruktur 

Hari/Tanggal : Kamis, 02 Februari 2023 

Waktu : 10. 30 sampai selesai 

lokasi : Ruang Kelas TK Izzatul Islam 

 

Nama Transkip 

Nira : Assalamu‘alaikum 

Tiara  : Wa‘alaikumussalam  

Nira : Bunda nira bicara sama siapa ya ini?  

Tiara  : Sama Tiara 

Nira : Tiara, tadi kita melakukan kegiatan apa ya? 

Tiara : Kolase  

Nira : Kolase itu kegiatannya seperti apa tadi? 

Tiara : Menempel origami sama jagung 

Nira : Menempelnya gambar apa? 

Tiara : Gambar ibu guru 

Nira :  Sebelunya Tiara pernah kolase apa aja? 

Tiara : Kolase tas dokter, perahu 

Nira : Tiara senang gak dengan kegiatan ini? 

Tiara : Senang 

Nira : Bosan gak menempel ? 

Tiara  : Nggak 

Nira : Berarti Tiara senang ya ikut kegiatan kolase 

sama bunda? 

Tiara : Iya 

Nira :  Baik, terimakasih Tiara 

Tiara : Sama-sama 
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YAYASAN IZZATUL ISLAM JAMBI 

Komplek Ruko Mendalo Mas Blok A1 No. 1 - 2 
Desa Mendalo Indah, Kec. Jambi Luar Kota  Kab. Muaro Jambi 

No. Handphone: 081366248080 

  

Lembar Penilaian  

No Nama Siswa Kelas 
Minggu  

1 2 3 4 5 6 

1 Athaleta Putri Diayu Ibnu Abbas BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

2 Fanina Khasa Irawan Ibnu Abbas MB MB BSH BSH BSH BSH 

3 Fatihah Azmya Raesya Ibnu Abbas MB MB MB BSH BSH  BSH 

4 Gite Kemecca Azzahra Ibnu Abbas MB MB MB BSH BSH  BSH 

5 Hamzah Ibnu Abbas MB MB MB MB BSH BSH 

6 M. Fathan Alfarezy Ibnu Abbas MB MB MB BSH BSH  BSH 

7 M. Affan Alwafi Ibnu Abbas MB MB MB MB BSH BSH 

8 M. Kenzo Albarra Ibnu Abbas MB MB MB BSH BSH  BSH 

9 Naila Aprianti Ibnu Abbas BB MB MB MB BSH BSH 

10 Qeensha Nabila Amanda Z Ibnu Abbas MB MB BSH BSH BSH BSH 
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11 Zalfa Seragih Ibnu Abbas MB MB MB BSH BSH  BSH 

12 Adeeva Afshen Myesen Ibnu Umar BB MB MB MB BSH BSH 

13 Afiza Safwana Ibnu Umar MB MB MB BSH BSH  BSH 

14 Fazzura Putri Arsyla Ibnu Umar BB MB MB MB BSH BSH 

15 Hafizoh Ibnu Umar MB MB MB BSH BSH  BSB 

16 M. Raziq Hafuza Althaf  Ibnu Umar MB MB BSH BSH BSH BSH 

17 M. Zio Ensa Al-Fatih Ibnu Umar MB MB BSH BSH BSH BSB 

18 Qaireen Azalea Ibnu Umar BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

19 Uwais Ibnu Umar BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

20 Vania Aurellia Azmya Ibnu Umar BSH BSH BSH BSH BSH BSB 

21 Shauqilla Ramazmya Ibnu Umar BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

22 Abdurrahman Dzakir Zaid Bin Malik MB MB MB BSH BSH  BSH 

23 Abel Aprililansyah Zaid Bin Malik BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

24 Dhika Iskandar Pratama Zaid Bin Malik BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

25 Inan Zaid Bin Malik BB MB MB MB MB BSH 
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26 Jenita Mutiara Permata D Zaid Bin Malik BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

27 Jihan Nur Afifah Zaid Bin Malik MB MB MB BSH BSH  BSH 

28 Shakila Bahari Zaid Bin Malik BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

29 Nabila  Zaid Bin Malik MB MB MB MB BSH  BSH 

30 Reyhan Alfalah Nasution Zaid Bin Malik MB MB BSH BSH BSH BSB 

31 Keysha Anandita Azzahra Zaid Bin Malik BSH BSH BSH BSH BSB BSB 

32 Arka Bagus Utomo Zaid Bin Malik BB MB MB MB MB BSH 

 

Jambi,    April 2023 
Mengetahui 

Kepala TK Izzatul Islam           Guru TK Izzatul Islam 

 

 

 

 

Nova Loviana, ST             Elitra Prasiska, A.Ma 



   146 
 

 
 

Dokumentasi  

Bersama Kepala Sekolah, Guru,  dan Peserta Didik  

Di Taman Kanak-Kanak Izzatul Islam Desa Mendalo Darat 

Kabupaten Muaro Jambi 

 

Penyerahan Kenang-Kenangan 

 

Foto Bersama 
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Wawancara Bersama Guru 

 

Wawancara Bersama Kepala Sekolah 

 

Foto Kegiatan Kolase 
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Foto Kegiatan Kolase Kelas Ibnu Abbas 

 

Foto Kegiatan Kolase Kelas Zaid Bin Malik 

 

Kegiatan Kolase Kelas Ibnu Umar
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